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ABSTRAK

Agustin, Hanum Melani, 2026, SKRIPSI. Judul: Pengaruh Literasi Keuangan dan
Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan Adopsi Fintech
sebagai mediasi (Studi pada Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe
Malang)

Pembimbing : Dr.Muhammad Nanang Choiruddin, SE., M.M
Kata Kunci  : Literasi Keuagan, Inklusi Keuangan, Adopsi Fintech, Kinerja
Keuangan UMKM, Sentra Sanan

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penggerak
perekonomian daerah menjadikan peningkatan kinerja keuangan UMKM sebagai
aspek yang penting untuk diperhatikan. Namun demikian, pelaku UMKMs masih
menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi keuangan, keterbatasan
akses terhadap layanan keuangan formal, serta belum optimalnya pemanfaatan
teknologi keuangan digital. Financial Technology (Fintech) dinilai mampu menjadi
sarana yang menjembatani peningkatan literasi dan inklusi keuangan dalam
mendukung kinerja usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM, serta
menguji peran adopsi Fintech sebagai variabel mediasi pada UMKM Sentra
Industri Tempe dan Keripik Tempe Sanan Kota Malang.

Penelitian ini  menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM Sentra
Sanan. Sampel penelitian berjumlah 124 responden yang ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Inklusi keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Tidak hanya itu, literasi
keuangan dan inklusi keuangan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
adopsi Fintech. Adopsi Fintech selanjutnya berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa Fintech
mampu memediasi secara signifikan pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM serta memediasi pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi
keuangan dan akses layanan keuangan formal yang didukung oleh pemanfaatan
teknologi keuangan dapat meningatkan kinerja keuangan UMKM secara lebih
optimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian literasi keuangan, inklusi keuangan, dan Fintech, serta
menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku UMKM, pemerintah, dan lembaga
keuangan dalam merancang program peningkatan kapasitas dan digitalisasi usaha.
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ABSTRACT

Agustin, Hanum Melani, 2026, SKRIPSI. Judul: The Influence of Financial
Literacy and Financial Inclusion on the Financial Performance of MSMEs with
Fintech Adoption as a Mediator (Studi pada Sanan Sentra Industri Tempe dan
Keripik Tempe Malang)

Pembimbing : Dr.Muhammad Nanang Choiruddin, SE., M.M
Kata Kunci  : Financial Literacy, Financial Inclusion, Fintech Adoption, MSME
Financial Performance, Sentra Sanan

The significance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) as
drivers of the regional economy underscores the importance of enhancing their
financial performance. Nonetheless, MSMEs continue to encounter numerous
challenges, including inadequate financial literacy, restricted access to formal
financial services, and insufficient utilization of digital financial technology.
Financial Technology (Fintech) presents a promising solution by bridging financial
literacy and inclusion to support business performance. This study aims to examine
the influence of financial literacy and financial inclusion on the financial
performance of MSMEs, while also investigating the mediating role of Fintech
adoption among MSMEs in the Sanan Tempe and Tempe Chips Industry Center in
Malang City.

This study adopts a quantitative approach, utilizing questionnaires
distributed to MSMEs at the Sanan Center. A total of 124 respondents were selected
through purposive sampling. Data analysis was conducted employing the Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach via the
SmartPLS application.

The findings reveal that financial literacy exert a significant positive
influence on MSME financial performance. Similarly, financial inclusion
demonstrate a significant positive effect on MSME financial performance.
Additionally, financial literacy and financial inclusion have been found to
significantly influence Fintech adoption. Subsequently, Fintech adoption
significantly affects MSME financial performance. The mediation analysis
indicates that Fintech significantly mediates the relationship between financial
literacy and MSME financial performance, as well as between financial inclusion
and MSME financial performance. These findings suggest that enhanced financial
literacy coupled with improved access to formal financial services, facilitated by
digital financial technology, can substantially optimize MSME financial
performance. This research is anticipated to contribute theoretically to the
advancement of studies on financial literacy, financial inclusion, and Fintech, while
also providing insights for MSMEs, government bodies, and financial institutions
in formulating capacity building and business digitalization initiatives.
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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, UMKM juga
memberikan dampak signifikan bagi masyarakat, terutama dalam mengurangi
tingkat pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan baru, sehingga turut
memperkuat perekonomian lokal. Keberadaan UMKM juga berperan dalam
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara keseluruhan
(Aliyah, 2022).

Secara umum, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) berfungsi sebagai
penopang utama pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan
bahwa UMKM berkontribusi sebesar 61,1% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional, menyerap 97% tenaga kerja, dan mendominasi lebih dari 64 juta
unit usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (pdb)
berdampak pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) karena menyumbangkan
lebih dari 50% dan membuktikan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
menjadi penggerak ekonomi daerah(Pokhrel, 2024).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) berperan sebagai pilar utama
ekonomi Indonesia. Namun demikian, berbagai hambatan masih dihadapi oleh
pelaku usaha dalam operasional bisnisnya. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
teridentifikasi kurang lebih 64 juta UMKM yang menghadapi tantangan dalam
mengembangkan usaha. Permasalahan yang dihadapi meliputi keterbatasan modal,
kendala dalam megakses pembiayaan, keterbatasan teknologi, serta minimnya
akses informasi (BPS, 2023). Berbagai kendala tersebut apabila tidak segera
ditangani dapat mempengaruhi kinerja UMKM.

18



Gambar 1.1
Jumlah UMKM di Indonesia Tahun 2022
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Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencapai 65,5 juta unit atau sekitar
97% dari total keseluruhan unit usaha. Di tingkat daerah, Provinsi Jawa Timur
menempati posisi ketiga sebagai wilayah dengan jumlah UMKM terbanyak di
Indonesia, yakni sebanyak 1.153.576 unit usaha yang telah terdaftar melalui sistem
Online Single Submission (OSS) (Wulandari et al 2024). Selain itu, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur mengalami
peningkatan sebesar 4,95% secara tahunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor
UMKM mengalami perkembangan yang cukup signifikan, khususnya di Jawa
Timur (Wulandari et al., 2024).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Jawa Timur terlihat pada beberapa
daerah, antara lain Kota Malang, Kabupaten Malang, Surabaya, Sidoarjo, dan
Gresik. Wilayah-wilayah ini mengalami perkembangan ekonomi yang cukup pesat
dengan kontribusi sekitar 50% pada tahun 2010 (Mahsuni & Wahono, 2023). Selain
itu, UMKM di Kota Malang juga mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir (Ratnawati, 2020).

Kepala Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan (Diskopindag)
Kota Malang, Eko Sri Yuliadi, menyatakan bahwa pada tahun 2023 UMKM di Kota
Malang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Peningkatan tersebut
dipengaruhi oleh bertambahnya jumlah mahasiswa, pekerja yang berpindah ke Kota
Malang, serta arus kedatangan masyarakat dari luar daerah (Jatimtimes, 2023).

19



Selain itu, Kota Malang memberikan kontribusi sebesar 3,15 persen terhadap
perekonomian Jawa Timur dengan tingkat pertumbuhan mencapai 6,07 persen
(Badan Pusat Statistik, 2024). Pertumbuhan ini juga didukung oleh berkembangnya
sektor UMKM kuliner yang semakin beragam dan inovatif.

Salah satu kawasan UMKM yang berkembang pesat adalah Sentra Industri
Tempe dan Keripik Tempe Sanan di Kota Malang yang dikenal sebagai pusat
produksi olahan tempe secara turun-temurun (Ningtyas dan Wafiroh, 2022).
Kawasan ini memiliki kapasitas produksi yang tinggi serta melibatkan ratusan
pelaku usaha sehingga menjadi penggerak ekonomi lokal (Ningtyas dan Wafiroh,
2022). Berdasarkan data Dinas Koperasi dan Perindustrian Kota Malang, terdapat
178 unit UMKM aktif yang tersebar di kawasan Sanan (Dinas Koperasi dan
Perindustrian Kota Malang, 2025F).

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, pelaku UMKM di Sentra
Sanan masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama dalam aspek
pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, dan akses permodalan (Ningtyas dan
Wafiroh, 2022). Ningtyas dan Wafiroh (2022) menyatakan bahwa pelaku UMKM
di kawasan ini belum sepenuhnya memahami literasi keuangan, khususnya dalam
pengelolaan keuangan usaha, pemasaran digital, dan perpajakan. Rendahnya literasi
keuangan tersebut dapat memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam mengambil
keputusan keuangan yang tepat sehingga berdampak pada kinerja keuangan
UMKM (Aribawa, 2016; Widayanti et al., 2017).

Dalam perspektif teori, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui
pendekatan Knowledge Based View (KBV). Teori ini memandang perusahaan
sebagai kumpulan sumber daya yang dikelola untuk mencapai kinerja optimal,
dengan pengetahuan sebagai sumber daya strategis utama (Grant, 1996; Huston,
2010). Perbedaan kinerja antar perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan dalam
mengelola pengetahuan yang dimiliki (Maulana et al., 2022). Dalam konteks
UMKM, literasi keuangan sebagai bentuk pengetahuan berperan penting dalam
pengelolaan keuangan, akses layanan keuangan (inklusi keuangan), serta adopsi
Fintech yang pada akhirnya memengaruhi kinerja keuangan usaha.
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Dalam konteks ini, literasi keuangan yang sangat tinggi sangat diperlukan
guna menghindari permasalahan dan risiko keuangan. Kesulitan finansial terjadi
karepna pelaku usaha memiliki pendapatan yang terbatas, selain itu ketidak
mampuan dalam mengelola keuangan seperti kurangnya perencanaan keuangan dan
keterbatasan tabungan. Oleh karena itu, literasi keuangan diperlukan sebagai syarat
untuk mencapai kesejahteraan(Gunawan et al. 2023). (Sotiono dan Setiawan, 2018,
72) dalam bukunya mengenai literasi keuangan dan inklusi keuangan di Indonesia,
disebutkan bahwa penetapan tujuan keuangan pada pengelolaan usaha dipengaruhi
oleh literasi keuangan secara positif dan signifikan. Sebagaimana dijelaskan oleh
rahardjo, pengetahuan mengenai produk dan jasa keuangan merupakan aspek yang
sangat penting bagi pemahaman pelaku usaha agar manfaat dari lembaga keuangan
dapat mendukung pengembangan usaha mereka (Lubis Ainun Mardiah et al. 2022).

Menurut Gunawan et al (2023) mengungkapkan jika literasi keuangan
ternyata berdampak pada kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota
Medan. Menurut Listyaningsih et al (2024) mengungkapkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh pada kinerja dan keberlanjutan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Hasil ini menyiratkan bahwa pelaku usaha semakin
menyadari pentingnya proses akuntansi dalam kegiatan usahanya, semakin lama
usaha tersebut berjalan. Penlitian ini sama dengan yang di lakukan oleh Meldona et
al (2023), Rahayu & Musdholifah (2017) dan Paramarta et al (2024) yang
menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM). Artinya semakin tinggi literasi keuangan maka pelaku
usaha dapat mengelola kinerja usahanya dengan baik. Menurut penelitian yang di
lakukan oleh Alharbi et al. (2022) mengungkapkan bahwa literasi keuangan
memiliki dampak pada kinerja UKM di Arab Saudi, dengan kata lain kinerja bisa
meningkat jika literasi keuangannya meningkat.

Penelitian diatas ini berbanding terbalik dengan penelitian yang di lakukan
oleh Lubis & lrawati (2022) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan dan
pengelolaan keuangan tidak memiliki pengaruh nyata pada kinerja Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di karnakan penelitian ini mempunyai beberapa alasan

yaitu adanya masalah seperti kenaikan dan penurunan laporan keuangan yang tidak
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stabil, serta kredit dan pembiayaan yang buruk.Sehingga untuk meningkatkan
kinerja pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) perlu adanya Inklusi
keuangan. Inklusi keuangan merupakan akses keuangan yang membantu
masyarakat dalam mendapatkan modal seperti adanya produk, layanan dan lembaga
keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Barus et al.
2024).

Inklusi keuangan sangat dibutuhkan oleh sektor UMKM, karena
memberikan akses yang seluas-luasnya dan menghilangkan hambatan terhadap
layanan keuangan. Dalam meningkatkan akses permodalan bagi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM), Bank Indonesia telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia
(PBI) Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit oleh Bank Umum dan
Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Pada tahun 2024 SNLIK menunjukkan indeks inklusi keuangan sebesar
75,02 persen. Hasil SNLIK tahun 2024 menjadi salah satu faktor utama bagi OJK
dan pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun Kkebijakan, strategi,
merancang produk dan layanan keuangan yang sesuai kebutuhan dan kemampuan
konsumen dalam rangka meningkatkan kesejahteraan penduduk.

Menurut Anthanasius Fomum & Opperman (2023) mengungkapkan bahwa
inklusi keuangan memiliki efek positif dan signifikan secara statistik pada laba
omzet tahunan usaha mikro atau kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
Menurut Ratnawati, (2020) menjelaskan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Menurut Rozalinda &
Kurniawan, (2023) menjelaskan jika inklusi keuangan memiliki pengaruh pada
kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Inklusi keuangan juga dapat
mempengaruhi pengaruh literasi keuangan inklusi dan Financial Technology
(Zubaidah et al. 2023).

Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang di lakukan Saskia dan
Putri (2023) menyatakan bahwa inklusi keuangan tidak memengaruhi kinerja
UMKM di Makassar karena pelaku usaha belum mampu memanfaatkan layanan
keuangan secara maksimal, baik karena keterbatasan literasi keuangan maupun

kebiasaan menggunakan transaksi tunai yang masih sangat dominan dalam aktivitas
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bisnis sehari-hari. Temuan mereka menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur
keuangan tersedia dan pelaku usaha memiliki akses ke rekening bank atau layanan
pembayaran digital, namun dalam praktiknya mereka tetap lebih memilih untuk
bertransaksi secara tunai karena dianggap lebih mudah, cepat, dan tidak
memerlukan keahlian teknis. Perbedaan hasil penelitian literasi keuangan dan
inklusi keuangan mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang perlu
dipertimbangkan, salah satunya adalah Financial Technology. Financial
Technology merupakan istilah yang mengacu pada penerapan teknologi digital
berbasis teknologi informasi dan komunikasi di sektor jasa keuangan, yang
mengarah pada terciptanya strategi bisnis dan operasi baru sesuai dengan
lingkungan ekonomi yang berlaku (Aloulou et al. 2024).

Banyak konsumen yang lebih memilih belanja berbasis teknologi karna
dengan kemudahan dan kecepatan penggunaannya. Penggunaan Financial
Technology dalam dunia bisnis, terutama dalam bisnis kuliner, memberikan
dampak positif bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Financial
Technology menawarkan berbagai solusi inovatif untuk mengatasi kendala yang
dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), seperti akses pembiayaan,
pengelolaan keuangan, dan pemasaran. Beberapa contoh Fintech yang relevan bagi
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) salah satunya pembayaran e-payment.
Sistem e-payment merupakan metode pertukaran uang antara pihak-pihak yang
bertransaksi dengan menggunakan teknologi elektronik yang terjadi selama
transaksi komersial. Jenis elektronik yang digunakan dalam sistem pembayaran
elektronik adalah e-cash, e check, e-wallet, kartu kredit, e-banking, m-banking,
online banking dan pembayaran nirkabel (Trianto et al. 2023). Meningkatkan
kinerja bisnis bisa dihubungkan dengan adanya Financial Technology, Selain itu,
banyak penelitian yang mengungkapkan berbagai potensi pengembangan Financial
Technology seperti menyediakan sumber keuntungan baru dari volume penjualan
yang tinggi dan biaya transaksi yang lebih rendah (Trianto et al. 2023). Dalam hal
ini, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peluang besar untuk
meningkatkan kinerjaya melalui pemanfaatan teknologi.
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Menurut Wulandari et al (2024) Pemanfaatan Financial Technology
menjadi salah satu faktor untuk mendorong peningkatan kinerja Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). dalam penelitiannya Fintech memiliki pengaruh pada kinerja
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Menurut Paramarta et al (2024) dan Nur
Hamidah et al (2020) yang menjelaskan bahwa teknologi keuangan berpengaruh
pada kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Menurut penelitian Betari et
al (2023) dan Trianto et al (2023) menunjukkan bahwa Financial Technology
payment berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Sedangkan menurut Fakhirin et al (2022) menjelaskan pembiayaan
Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dengan arah positif.

Adanya Fintech dapat memudahkan dan membantu masyarakat yang tidak
memiliki akses bank dalam melakukan pembiayaan. Menurut Yulianasari &
Mahrina (2021) menjelaskan jika Financial Technology memiliki dampak pada
inklusi keuangan artinya jika penggunaan dari Financial Technology naik, maka
inklusi keuangan akan semakin baik. Menurut Albar (2023) menjelaskan bahwa
Financial Technology memiliki peran dalam mendukung peningkatan inklusi
produk pembiayaan bagi masyarakat, khususnya pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Di tengah rendahnya tingkat literasi dan inklusi keuangan
pelaku UMKM, kehadiran teknologi keuangan atau financial technology (Fintech)
menjadi peluang sekaligus tantangan. Fintech menawarkan solusi digital yang cepat,
murah, dan inklusif melalui layanan seperti pembayaran non-tunai (QRIS),
pinjaman digital, serta pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Namun, adopsi
Fintech oleh UMKM disanan masih belum merata karena kendala kepercayaan,
ketidaktahuan cara penggunaan, serta minimnya literasi digital. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti di Sentra Sanan, sekitar 75% pelaku UMKM
telah menggunakan Fintech, sedangkan 25% lainnya belum mengadopsinya.
Padahal, Fintech telah terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akses layanan keuangan, terutama bila didukung oleh

literasi keuangan dan inklusi keuangan yang memadai (Pradnyani & Putri, 2024).
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Dalam konteks UMKM, Fintech dapat bertindak sebagai mediator yang
menjembatani keterbatasan pemahaman dan akses terhadap sistem keuangan
modern. Beberapa studi menegaskan bahwa Fintech dapat memediasi hubungan
antara literasi keuangan dan manajemen keuangan, serta memperkuat dampak
positif inklusi keuangan terhadap praktik pengelolaan keuangan (Fadiyah &
Widodo, 2024; Jannah et al., 2023). Literasi digital bahkan berperan penting dalam
memastikan manfaat Fintech dapat dirasakan optimal oleh pelaku usaha, terutama
mereka yang memiliki keterbatasan dalam menggunakan layanan keuangan
konvensional (Amnas et al., 2024). Meskipun demikian, dampak Fintech tidak
selalu seragam di beberapa wilayah, adopsi rendah disebabkan oleh faktor sosial
ekonomi seperti keterbatasan teknologi, rendahnya pendapatan, serta kekhawatiran
terhadap keamanan data (Safira et al., 2023). Oleh karena itu, efektivitas Fintech
sebagai penghubung antara literasi, inklusi, dan manajemen keuangan sangat
bergantung pada kesiapan infrastruktur, kebijakan pendukung, dan pemberdayaan
digital yang inklusif di tingkat lokal. menunjukkan dimana literasi keuangan dan
inklusi keuangan merupakan fondasi penting dalam meningkatkan kemampuan
manajemen keuangan UMKM.

Namun, keduanya belum sepenuhnya optimal tanpa dukungan teknologi
keuangan yang adaptif dan mudah diakses. Fintech hadir sebagai solusi potensial
yang mampu menjembatani kesenjangan literasi dan akses layanan keuangan
melalui pendekatan digital yang efisien dan inklusif. Beberapa studi sebelumnya
telah membahas peran masing-masing variabel secara terpisah, seperti pengaruh
literasi keuangan terhadap manajemen keuangan (Amirtha, 2024) atau peran
Fintech dalam mendorong inklusi keuangan (Minz et al., 2024), namun belum
banyak yang menguji secara komprehensif bagaimana Fintech memediasi
hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kemampuan
manajemen keuangan, khususnya dalam konteks lokal seperti UMKM di Sanan
Sentra Industri tempe dan keripik tempe di kota malang. Inilah yang menjadi celah
penelitian yang menarik bagi peneliti untuk mengkaji ulang melalui studi yang
berfokus pada UMKM di Sanan Sentra Industri tempe dan keripik tempe di Kota

Malang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian yaitu menganalisis
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“Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja

Keuangan UMKM dengan Adopsi Fintech sebagai Mediasi (Studi Kasus

Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang?
Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan
UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang?
Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap adopsi Fintech pada
UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang?
Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap adopsi Fintech pada
UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang?
Apakah adopsi Fintech berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM
Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang?

Apakah adopsi Fintech memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
kinerja keuangan UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik
Tempe Malang?

Apakah adopsi Fintech memediasi pengaruh inklusi keuangan terhadap
kinerja keuangan UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik

Tempe Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap Kkinerja
keuangan UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe
Malang.
Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap Kkinerja
keuangan UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe
Malang.
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3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap adopsi Fintech
pada UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang.

4. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap adopsi Fintech
pada UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang.

5. Untuk menganalisis pengaruh adopsi Fintech terhadap kinerja keuangan
UMKM Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang.

6. Untuk menganalisis peran adopsi Fintech sebagai variabel mediasi
dalam pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM
Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang.

7. Untuk menganalisis peran adopsi Fintech sebagai variabel mediasi
dalam pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM

Sanan Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen,
khususnya di bidang keuangan dan kewirausahaan, terkait hubungan
antara literasi keuangan, inklusi keuangan, Fintech adoption, dan
kinerja keuangan UMKM.

b. Menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang
membahas variabel serupa, terutama dalam konteks UMKM
tradisional, sentra industri, atau usaha mikro berbasis produksi
pangan.

c. Menguji dan memperkaya teori mengenai peran mediasi Fintech
adoption dalam menjelaskan pengaruh literasi keuangan dan inklusi
keuangan terhadap kinerja keuangan, serta memperkuat pemahaman
mengenai mekanisme hubungan antarvariabel dalam konteks

UMKM vyang sedang beradaptasi dengan digitalisasi keuangan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pelaku UMKM Sanan
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Memberikan wawasan mengenai pentingnya literasi keuangan,
akses keuangan formal, dan pemanfaatan Fintech untuk
meningkatkan efisiensi operasional, keamanan transaksi, dan
pengelolaan keuangan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan
kinerja usaha

b. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Koperasi/lUMKM Kota Malang
Menjadi masukan strategis dalam merancang program
pendampingan UMKM, seperti pelatihan literasi keuangan,
perluasan inklusi keuangan, serta percepatan adopsi layanan
keuangan digital yang sesuai dengan karakteristik UMKM
tradisional

c. Bagi Lembaga Keuangan dan Penyedia Layanan Fintech
Menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkan produk dan
layanan yang lebih mudah digunakan, lebih aman, dan lebih sesuai
dengan kebutuhan UMKM Sanan, serta meningkatkan efektivitas

sosialisasi penggunaan layanan keuangan digital

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan adopsi Financial Technology yang mengacu pada kinerja Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pada penelitian ini digunakan data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Sampel pada
penelitian ini terbatas dilakukan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
tergabung dalam Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe Malang, dengan
jumlah populasi 178 UMKM berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Perindustrian,
dan Perdagangan Kota Malang. Pengambilan sampel menggunakan perhitungan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Non-Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling.

Indikator literasi keuangan dalam penelitian ini meliputi pengetahuan
keuangan, keterampilan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan yang
menggambarkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami konsep dasar

keuangan, menyusun anggaran, mengelola arus kas, serta mengambil keputusan
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pembiayaan dan investasi secara bijak. Indikator inklusi keuangan mencakup
manfaat inklusi keuangan bagi usaha, penggunaan layanan keuangan formal, akses
pembiayaan, serta kualitas layanan keuangan yang diterima pelaku UMKM Sanan
sebagai bentuk keterjangkauan dan pemanfaatan layanan keuangan formal.
Adopsi Financial Technology berfokus pada layanan keuangan digital yang
digunakan oleh pelaku UMKM, dengan indikator yaitu manfaat penggunaan
Fintech, kemudahan layanan Fintech, kepercayaan terhadap layanan Fintech, risiko
yang dirasakan, serta intensitas dalam penggunaan layanan Fintech. Sedangkan
indikator kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsistensi pendapatan, pertumbuhan pelanggan, dan

kapasitas reinvestasi.
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BAB I1

TINAJUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Pada proses penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan panduan dari
berbagai penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan variabel penelitian,
yaitu literasi keuangan, inklusi keuangan, kinerja keuangan UMKM, dan adopsi
Fintech. Setiap penelitian terdahulu memiliki karakteristik dan hasil yang berbeda,
baik dari segi lokasi, objek, maupun metode yang digunakan. Berdasarkan hasil
telaah berbagai penelitian tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut.

Sejumlah penelitian mengenai literasi keuangan menunjukkan bahwa
kemampuan memahami konsep keuangan berperan penting dalam meningkatkan
performa usaha. Betari dan Puspita (2022) menemukan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan pada kinerja UMKM di Pare karena pelaku usaha
yang memahami pengelolaan keuangan mampu mengatur dana dan transaksi secara
lebih efektif. Hasil serupa ditunjukkan oleh Fadilah, Rahman, dan Anwar (2024) di
Kota Bandung yang membuktikan bahwa pelaku UMKM dengan literasi keuangan
yang baik mampu mengendalikan arus kas, menyusun pembukuan, dan
meningkatkan kelangsungan usaha.

Majid dan Imronudin (2023) pada sentra Batik Solo juga menegaskan
bahwa literasi keuangan mendorong peningkatan efisiensi dan profitabilitas
UMKM. Penelitian Putri, Harahap, Sugiarti, dan Efendi (2023) memberikan bukti
tambahan bahwa literasi keuangan berdampak positif pada kinerja UMKM di
Indonesia. Selanjutnya, Ariyanti (2023) menemukan bahwa literasi keuangan tidak
hanya meningkatkan kinerja keuangan, tetapi juga memperkuat keberlanjutan
jangka panjang UMKM di Depok. Temuan Azizah dan Widiastuti (2025) di Jepara
ikut memperlihatkan bahwa pemahaman keuangan yang memadai mendukung
keputusan finansial yang lebih rasional sehingga kinerja usaha meningkat.

Dalam penelitian yang lebih mendalam, Marissa dan Fitriyah (2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan sebagai variabel penting yang
memengaruhi pertumbuhan UMKM. Mereka menemukan bahwa financial

behavior dan Financial Literacy sama-sama memberikan pengaruh signifikan
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terhadap perkembangan usaha, serta literasi keuangan dapat memediasi hubungan
antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan dengan pertumbuhan usaha.
Temuan ini memperlihatkan bahwa peningkatan literasi keuangan tidak hanya
berdampak pada operasional harian, tetapi juga pada strategi perkembangan
UMKM jangka panjang.

Kajian penelitian tentang inklusi keuangan juga memberikan gambaran
yang penting. Betari dan Puspita (2022) menunjukkan bahwa akses ke layanan
keuangan formal membantu pelaku UMKM meningkatkan efisiensi transaksi dan
memperlancar aktivitas usaha. Hasil penelitian Fadilah dkk. (2024) mendukung
bahwa inklusi keuangan berperan dalam peningkatan kinerja UMKM di Bandung
melalui kemudahan memperoleh pembiayaan dan mengakses layanan perbankan
digital. Temuan tersebut diperkuat oleh Azizah dan Widiastuti (2025) yang
menemukan bahwa UMKM di Jepara yang memiliki akses ke layanan keuangan
formal berhasil meningkatkan performa keuangan usahanya.

Penelitian Putri dkk. (2023) menegaskan bahwa inklusi keuangan
memberikan dampak positif dalam konteks UMKM nasional. Selain itu, penelitian
Hartina dkk. (2023) di Solo Raya membuktikan bahwa inklusi keuangan
meningkatkan baik kinerja maupun keberlanjutan usaha, terutama dalam kondisi
pemulihan ekonomi pascapandemi. Pada tataran internasional, penelitian Fomum
(2022) menunjukkan bahwa akses ke tabungan formal dan informal meningkatkan
turnover tahunan usaha mikro di Kerajaan Eswatini. Sementara itu, Ratnawati
(2022) menemukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh langsung maupun melalui
mediasi intermediasi keuangan dan akses modal terhadap kinerja UMKM di
Malang.

Penelitian mengenai peran Fintech menunjukkan perkembangan yang
semakin kuat dalam meningkatkan kinerja UMKM di era digital. Antoni, Judijanto,
Supriadi, dan Halik (2024) membuktikan bahwa adopsi Fintech meningkatkan
kinerja UMKM, terutama ketika kesiapan digital dan regulasi pemerintah
mendukung. Penelitian Betari dan Puspita (2022) juga menegaskan bahwa
perkembangan sistem pembayaran berbasis Fintech berperan signifikan dalam
meningkatkan performa UMKM di Pare.
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Fakhirin, Andriana, dan Thamrin (2023) memperlihatkan bahwa
pembiayaan Fintech memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di
Palembang, khususnya bagi pelaku usaha yang kesulitan mengakses kredit bank.
Di Nigeria, penelitian Akanbi, Oladejo, dan Oyeleye (2022) menemukan bahwa
pengunaan Fintech meningkatkan kinerja keuangan dan nonkeuangan UMKM
melalui peningkatan omzet, kepuasan pelanggan, dan retensi konsumen.

Marini dkk. (2024) menunjukkan bahwa teknologi keuangan menjadi satu-
satunya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Bengkulu
ketika literasi dan inklusi keuangan tidak memberikan dampak. Penelitian Hamidah,
Prihatni, dan Ulupui (2023) juga menegaskan bahwa Fintech memperkuat
produktivitas usaha di Depok, sementara Majid dan Imronudin (2023)
menunjukkan bahwa teknologi keuangan membantu pelaku UMKM Batik Solo
dalam manajemen transaksi dan akses modal.

Penelitian yang menempatkan Fintech sebagai variabel mediasi
memberikan wawasan tambahan. Lontchi, Yang, dan Shuaib (2022) membuktikan
bahwa Fintech meningkatkan kinerja UMKM dan literasi keuangan memediasi
hubungan tersebut secara signifikan. Basar dan Ibrahim (2022) juga menemukan
bahwa adopsi Fintech memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap Kinerja
UMKM, terutama ketika pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi secara
optimal. Sementara itu, penelitian Efan, Basana, dan Ottemoesoe (2021)
menunjukkan bahwa Fintech tidak memoderasi hubungan inklusi keuangan dan
kinerja UMKM, mengindikasikan bahwa efektivitas Fintech sebagai mediator
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan digital dan intensitas pemanfaatannya oleh
pelaku UMKM.

Secara keseluruhan, berbagai penelitian terdahulu memberikan gambaran
bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan adopsi Fintech memiliki peran yang
saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Perbedaan
temuan dari berbagai konteks menunjukkan bahwa hubungan antarfaktor tersebut
tidak bersifat universal, melainkan sangat bergantung pada karakteristik wilayah,
kapasitas pelaku UMKM, serta kualitas layanan keuangan dan teknologi yang

tersedia.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian, Nama dan Tahun | Variabel Metode Penelitian Hasil
1. The Influence of Financial Literacy, Variabel Bebas : Kuantitatif Asosiatif Penelitian ini menunjukkan
Financial Inclusion and Fintech Financial Literacy, Teknik Analisis Data : bahwa:
Payment Development on The Financial Inclusion, Regresi Linier Berganda a) Financial Literacy
Performance Of MSMEs in Pare Fintech Payment (SPSS). berpengaruh positif
District (Betari et al., 2023) Development Objek : 90 UMKM terhadap kinerja
Variabel Terikat: makanan & minuman. UMKM.
Performance of MSMEs | Teknik Pengambilan b) Financial Inclusion
Sampel : Survey berpengaruh positif
sampling terhadap kinerja
UMKM.
c) Fintech Payment
Development
berpengaruh positif
terhadap kinerja
UMKM.
Kinerja UMKM dipengaruhi
secara simultan oleh ketiga
variabel tersebut.
2. Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, | Variabel Bebas: Literasi | Kuantitatif Penelitian ini membuktikan
Inklusi Keuangan, dan Financial Keuangan, Teknis Analisis Data: bahwa:
Technology terhadap Kinerja UMKM | Inklusi Keuangan, SmartPLS 3.0 a) Literasi Keuangan

di Kota Bandung (Fadilah et al., 2024)

Financial Technology
Variabel Terikat:
Kinerja UMKM

Objek: 120 UMKM
terdaftar di Dinas
Koperasi & UMKM.

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM

33




Teknis Pengambilan
Data: Purposive
sampling

b) Inklusi Keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM

c) Financial Technology
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM di Kota
Bandung.

Determinant Kinerja Keuangan
UMKM di Jepara: Peran Manajemen
Keuangan, Literasi, dan Inklusi
(Azizah dan Widiastuti, 2025)

Variabel Bebas:
Manajemen Keuangan,
Literasi

Keuangan, Inklusi
Keuangan,

Variabel Terikat:
Kinerja Keuangan

Kuantitatif

Teknis Analisis Data:
Analisis Regresi (IBM
SPSS 25).

Objek: 113 UMKM.
Teknis Pengambilan
Data: Purposive

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Manajemen
Keuangan Tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan.

UMKM sampling b) Literasi Keuangan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja keuangan
UMKM

c) Inklusi Keuangan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Kinerja keuangan

Model menjelaskan sekitar

20,7% varians kinerja

keuangan UMKM.
Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi | Variabel Bebas: Kuantitatif Penelitian ini membuktikan

Keuangan dan Digital Payment

Literasi Keuangan,

bahwa:
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terhadap Kinerja UMKM Makanan &
Minuman di Kota Padang (Rani dan
Desiyanti, 2024)

Inklusi Keuangan,
Digital Payment.

Variabel Terikat:
Kinerja Keuangan
UMKM

Teknis Analisis Data:
Analisis Regresi
Berganda (STATA 12),
Validitas dengan CFA.
Objek: 87 UMKM.
Teknis Pengambilan
Data: : Survey sampling.

a) Literasi Keuangan
Tidak berpengaruh
sesuai hipotesis
terhadap kinerja
UMKM.

b) Inklusi Keuangan
berpengaruh sesuai
hipotesis terhadap
kinerja UMKM.

a) Digital Payment
berpengaruh positif
terhadap kinerja
UMKM.

Penelitian menekankan
perlunya strategi
pengetahuan finansial dan
pemanfaatan layanan
keuangan yang lebih efektif.

Inklusi Keuangan dan Literasi
Keuangan terhadap Kinerja dan
Keberlanjutan UMKM di Solo Raya
(Hartina et al., 2021)

Variabel Bebas:
Inklusi Keuangan,
Literasi Keuangan.
Variabel Terikat:
Kinerja Keuangan
UMKM

Kuantitatif

Teknis Analisis Data:
Analisis PLS.

Objek: UMKM Solo
Raya Teknis
Pengambilan Data: :
Purposive sampling,
Kuesioner

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Inklusi Keuangan
berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha
UMKM.

b) Inklusi Keuangan
berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan
UMKM.

c) Literasi Keuangan
berpengaruh terhadap
kinerja keuangan
namun Tidak
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berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha.

Kinerja Keuangan UMKM di

Indonesia melalui Literasi Keuangan
dan Inklusi Keuangan (Putri et al.,

2023)

Variabel Bebas:
Inklusi Keuangan,
Literasi Keuangan.
Variabel Terikat:
Kinerja Keuangan
UMKM

Deskriptif Kuantitatif
Teknis Analisis Data:
Analisis Regresi & Uji
Asumsi Klasik

Objek: UMKM Teknis
Pengambilan Data: :
Non-probability
sampling, Kuesioner
(Google Form)

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Literasi Keuangan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja keuangan
UMKM secara
parsial.

b) Inklusi Keuangan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja keuangan
UMKM secara parsial

c) Literasi Keuangan
dan Inklusi Keuangan
secara simultan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Kinerja keuangan
UMKM di Indonesia.

Improving MSME Performance

through Financial Literacy, Financial
Technology, and Financial Inclusion

(Gunawan et al., 2023)

Variabel Bebas:
Financial Literacy,
Financial Technology,
Financial Inclusion.
Variabel Terikat:
MSME Performance

Kuantitatif Deskriptif-
Eksplanatori

Teknis Analisis Data:
SEM-PLS

Objek: 100 pelaku usaha
Kota Medan.

Teknis Pengambilan
Data: : Survey sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Financial Literacy
berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM

b) Financial Technology
berpengaruh terhadap
kinerja UMKM
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¢) Financial Inclusion
berpengaruh terhadap
kinerja UMKM

d) Financial Inclusion
Tidak memediasi
pengaruh Financial
Literacy dan
terhadap kinerja
UMKM

Financial Inclusion and Performance
of MSMEs in Eswatini (Fomum dan
Opperman, 2024)

Variabel Bebas: ,
Financial Inclusion.
Variabel Terikat:
MSME Performance

Kuantitatif

Teknis Analisis Data
Recentered Influence
Function Regression
(unconditional quantile
regression) &
Generalized Ordered
Logit.

Objek: Usaha mikro
Kerajaan Eswatini.
Teknis Pengambilan
Data FinScope MSME
2017 Eswatini

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Financial Inclusion
menurunkan
kemungkinan usaha
berada pada kategori
"least developed".

b) Financial Inclusion
meningkatkan
peluang masuk
kategori "emerging"
dan "developed".

The Influence of Financial Inclusion
on MSMEs' Performance Through
Financial Intermediation and Access
to Capital (Ratnawati, 2020)

Variabel Bebas: ,
Financial Inclusion.
Variabel Mediasi:
Financial
Intermediation, Access
to Capital

Variabel Terikat:
MSME Performance

Kuantitatif

Teknis Analisis Data
PLS (Path
Analysis/SEM)..
Objek: 100 UMKM.
Teknis Pengambilan
Data Simple random
sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Financial Inclusion
berpengaruh langsung
positif terhadap
kinerja UMKM.

b) Financial Inclusion
berpengaruh tidak
langsung terhadap
kinerja UMKM
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melalui intermediasi
keuangan.

c) Access to Capital
memediasi hubungan
inklusi keuangan dan
kinerja UMKM.

Dampak melalui intermediasi
keuangan lebih besar
dibandingkan melalui akses
modal.

10.

Effect of Financial Technology on
SMEs Performance in Cameroon amid
COVID-19 Recovery: The Mediating
Effect of Financial Literacy (Lontchi et
al., 2022)

Variabel Bebas: ,
Fintech Services.
Variabel mediasi :
Financial Literacy
Variabel
MSME Performance

Terikat:

Kuantitatif

Teknis Analisis Data
PLS-SEM.

Objek: 381 UKM
Yaoundé dan Douala,
Kamerun

Teknis Pengambilan Data

Survey sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Fintech Services
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja UKM

b) Fintech Services
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Financial Literacy.

¢) Financial Literacy
memediasi secara
positif pengaruh
Fintech terhadap
kinerja UKM.

d) Teknologi finansial
membantu recovery
bisnis UKM pasca
COVID-19

11.

The Effect of Financial Literacy,
Fintech (Financial Technology) and
Intellectual Capital on the

Variabel Bebas: ,
Financial Literacy,

Kuantitatif
Teknis Analisis Data:
Regresi Linier Berganda.

Penelitian ini membuktikan
bahwa:
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Performance of MSMEs in Depok
City, West Java (Hamidah et al., 2023)

Fintech/Financial
Technology,
Intellectual Capital.
Variabel Terikat:
MSME Performance

Objek: 286 UMKM Kota
Depok, Jawa Barat
Teknis Pengambilan
Data Probability
sampling (proportional
random & simple
random)

a) Financial Literacy
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM.

b) Fintech berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM.

c) Intellectual Capital
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM di Kota
Depok.

12.

The Influence of Financial
Knowledge, Financial Attitude,
Financial Behavior on the Growth of
MSMEs with Financial Literacy as a
Mediation Variable (Marissa dan
Fitriyah, 2022)

Variabel Bebas:
Financial Knowledge,
Financial Attitude,
Financial Behavior.
Variabel mediasi :
Financial Literacy
Variabel Terikat:
Growth of MSMEs

Kuantitatif

Teknis Analisis Data
PLS-SEM (WarpPLS
8.0). Objek91 UMKM
binaan Dinas Koperasi,
Perdagangan dan
UMKM

Teknis Pengambilan
Data Survey sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Financial Knowledge
Tidak berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
UMKM.

b) Financial Attitude
Tidak berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
UMKM.

¢) Financial Behavior
berpengaruh terhadap
pertumbuhan
UMKM.
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d) Financial Literacy
berpengaruh terhadap
pertumbuhan
UMKM.

e) Financial Literacy
memediasi pengaruh
Financial Knowledge
dan Financial
Behavior terhadap
pertumbuhan UMKM

13.

The Effect of Financial Inclusion on
Micro, Small, and Medium Enterprise
Performance Using Fintech as a
Moderating Variable (Efan et al.,
2021)

Variabel Bebas: ,
Financial Inclusion.
Variabel mediasi : Use
of Fintech E-Payment
Variabel Terikat:
MSME Performance

Kuantitatif
Teknis Analisis Data :

Analisis Regresi Objek:

UMKM pengguna
Fintech e-payment
Teknis Pengambilan
Data : Survey sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Financial Inclusion
berhubungan dengan
kinerja UMKM.

b) Financial Inclusion
mendorong akses
masyarakat ke produk
keuangan dan
kebebasan
bertransaksi.

c) Fintech E-Payment
Tidak memoderasi
hubungan antara
Financial Inclusion
dan kinerja UMKM.

14.

Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi
Keuangan, dan Fintech Penggunaan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM:
Studi pada Pelaku UMKM Pusat
Industri Kerajinan Batik di Solo Raya
(Majid dan Imronudin, 2023)

Variabel Bebas: ,
Literasi Keuangan,
Inklusi Keuangan,
Penggunaan Teknologi
Keuangan/Fintech.

Kuantitatif

Teknis Analisis Data :
SmartPLS 3

Objek: 160 pemilik
UMKM Batik.

Penelitian ini membuktikan
bahwa:
a) Literasi Keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
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Variabel
Kinerja
UMKM

Terikat:
Keuangan

Teknis Pengambilan
Data : Simple random
sampling, Kuesioner
skala Likert

terhadap kinerja
keuangan UMKM.
b) Inklusi Keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan UMKM.
c) Penggunaan
Teknologi Keuangan
(Fintech)
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan UMKM.

15.

Impact of Fintech (Financial
Technology) Usage on Financial and
Non-Financial Performance of Small
and Medium Enterprises in Nigeria
(Akanbi et al., 2022)

Variabel Bebas: ,
Fintech Usage.
Variabel Terikat:
Financial Performance,
Non-Financial
Performance - kepuasan
& retensi pelanggan,
omzet.

Kuantitatif

Teknis Analisis Data :
One-way ANOVA
Objek: 381 UKM di 33
LGA

Teknis Pengambilan
Data : Survey sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Fintech Usage
berhubungan
signifikan dengan
kepuasan pelanggan.

b) Fintech Usage
berhubungan
signifikan dengan
retensi pelanggan.

¢) Fintech Usage
berhubungan
signifikan dengan
omzet dan
profitabilitas.

d) Fintech
meningkatkan kinerja
keuangan dan non-
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keuangan UKM.
Direkomendasikan
agar Fintech terus
diadopsi dalam
operasi bisnis UKM.

16.

Dampak Adopsi Fintech, Kesiapan
Digital  UMKM, dan Lingkungan
Regulasi terhadap Kinerja Keuangan di
Indonesia (Antoni et al., 2024)

Variabel Bebas: ,
Adopsi Fintech,
Kesiapan Digital
UMKM, Lingkungan
Regulasi..
Variabel
Kinerja
UMKM

Terikat:
Keuangan

Kuantitatif

Teknis Analisis Data :
SEM-PLS 3.

Objek: : 170 UMKM di
Indonesia

Teknis Pengambilan
Data : : Kuesioner skala
Likert

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Adopsi Fintech
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Kinerja keuangan
UMKM.

b) Kesiapan Digital
UMKM berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja
keuangan.

c) Lingkungan Regulasi
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

d) Integrasi teknologi,
kesiapan digital, dan
regulasi yang
mendukung
memperkuat hasil
keuangan UMKM.

17.

Analisa Pembiayaan Fintech terhadap
Kinerja UMKM pada UMKM di Kota

Variabel Bebas: ,
Pembiayaan Fintech.

Kuantitatif
Teknis Analisis Data :

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

Palembang (Fakhirin et al., 2023) Variabel Terikat: | Analisis Regresi a) Pembiayaan Fintech
Kinerja Keuangan | Sederhana. berpengaruh
UMKM signifikan positif
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Objek: 50 UMKM dari

populasi  163.291 unit.
Teknis Pengambilan
Data : 50 UMKM dari

populasi 163.291 unit.

terhadap kinerja
UMKM.

b) Penggunaan Fintech
sebagai sumber
pembiayaan
meningkatkan kinerja
usaha mikro, kecil,
dan menengah di
Kota Palembang.

18. | Mengungkap Keterkaitan Inklusi dan
Literasi Keuangan dengan Kinerja dan
Keberlanjutan UMKM di Perkotaan —
Studi UMKM Kota Depok (Ariyanti,
2024).

Variabel Bebas: ,
Financial Inclusion,
Financial Literacy.
Variabel Mediasi:
Business Sustainability.
Variabel Terikat:
MSME Performance

Kuantitatif

Teknis Analisis Data :
PLS-SEM

Objek: 200 UMKM dari
populasi 7.911 UMKM

Teknis Pengambilan
Data Non-probability
sampling

Penelitian ini membuktikan
bahwa:

a) Financial Inclusion
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja UMKM.

b) Financial Literacy
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja UMKM.

c) Keberlanjutan usaha
memediasi hubungan
inklusi keuangan
dengan kinerja
UMKM.

d) Keberlanjutan usaha
memediasi hubungan
literasi keuangan
dengan kinerja
UMKM.

Sumber: data diolah oleh peneliti 2026
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Tabel 2. 2
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

Penelitian ini memiliki kesamaan mendasar dengan penelitian-
penelitian terdahulu, yaitu sama-sama mengkaji faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM dengan fokus
pada literasi keuangan dan inklusi keuangan sebagai variabel
utama. Mayoritas penelitian yang dijadikan rujukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
statistik seperti regresi berganda, Structural Equation Modeling
(SEM), atau Partial Least Squares (PLS-SEM) untuk menguji
hubungan kausal antarvariabel. Penelitian-penelitian tersebut
juga menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui
kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur persepsi dan
perilaku pelaku UMKM. Kesamaan lainnya terletak pada
penggunaan teori Knowledge Based View (KBV) sebagai
landasan teoretis yang menjelaskan bagaimana pengetahuan dan
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan dapat
meningkatkan kinerja usaha. Selain itu, penelitian ini sejalan
dengan studi-studi sebelumnya dalam menekankan pentingnya
teknologi keuangan (Fintech) sebagai faktor yang dapat

memperkuat pengaruh literasi dan inklusi keuangan terhadap

Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak
pada konteks lokasi penelitian, model konseptual yang dibangun,
serta peran spesifik yang diberikan kepada variabel adopsi Fintech.
Secara kontekstual, penelitian ini dilakukan pada UMKM di Sanan
Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe Malang, yang memiliki
karakteristik unik sebagai sentra industri tradisional dengan
dominasi sistem pengelolaan keuangan manual dan tingkat adopsi
teknologi yang masih terbatas. Berbeda dengan penelitian Betari et
al. (2023) yang mengkaji UMKM makanan dan minuman di
Kecamatan Pare, atau Majid dan Imronudin (2023) yang fokus pada
UMKM Batik Solo, penelitian ini menyoroti sentra industri tempe
yang memiliki karakteristik pelaku usaha generasi tua dengan
keterbatasan literasi digital namun potensi ekonomi yang sangat
besar. Dari sisi model penelitian, studi ini menempatkan adopsi
Fintech sebagai variabel mediasi penuh dalam hubungan antara
literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan
UMKM, sedangkan penelitian seperti Gunawan et al. (2023) dan
Efan et al. (2021) menempatkan Fintech sebagai variabel moderasi
atau tidak menemukan peran mediasi yang signifikan. Perbedaan
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kinerja. UMKM, meskipun peran Fintech dalam penelitian-

penelitian terdahulu masih beragam, mulai dari variabel

independen, moderasi, hingga mediasi.

metodologis juga terlihat dalam teknik pengambilan sampel, di mana
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan Kriteria
spesifik terkait pengalaman penggunaan layanan keuangan formal
atau digital, sedangkan beberapa penelitian terdahulu seperti
Ratnawati (2020) menggunakan simple random sampling atau
Betari et al. (2023) menggunakan survey sampling tanpa kriteria

pengalaman teknologi keuangan

Sumber: data diolah oleh peneliti 2026

45




2.2 Kajian Teori
2.2.1 Teori Knowledge Based View (KBV)

Teori Knowledge Based View (KBV) memandang perusahaan
sebagai kumpulan sumber daya produktif, baik sumber daya fisik
maupun sumber daya manusia. Pandangan berbasis pengetahuan ini
menganggap perusahaan sebagai kombinasi unik dari sumber daya dan
kemampuan, dimana tugas manajemen adalah menggabungkan,
merancang, dan mengelola sumber daya untuk menghasilkan Kinerja
yang optimal (Robert M. Grant, 1996). Teori ini menjelaskan
perbedaan Kinerja antara satu perusahaan dan perusahaan lainnya
(Maulana et al., 2022).

Knowledge Based View (KBV) percaya bahwa sumber daya
paling penting dan strategis bagi suatu organisasi adalah pengetahuan.
Pengetahuan memiliki kemampuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sumber daya lainnya, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan  Kinerja  perusahaan secara keseluruhan dan
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk berinovasi (Huston,
2010). Menurut teori Knowledge Based View (KBV), perusahaan
biasanya mengandung pengetahuan seperti sumber daya manusia,
teknologi, dan sistem database. Dalam konteks penelitian ini, teori
KBV relevan untuk menjelaskan bagaimana literasi keuangan sebagai
bentuk pengetahuan dapat mempengaruhi kinerja keuangan UMKM.

Pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM akan
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola keuangan,
mengakses layanan keuangan formal (inklusi keuangan), serta
mengadopsi teknologi finansial (Fintech) yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan usaha

2.2.2 Literasi Keuangan

2.2.2.1 Pengertian Literasi Keuagan
Literasi keuangan mencakup serangkaian pemahaman, keahlian,

serta tingkat kepercayaan yang membentuk pola perilaku seseorang saat



mengambil keputusan finansial. Berdasarkan penelitian Fitriyah et al.
(2023), literasi keuangan menjadi tolok ukur seberapa baik seseorang
menguasai berbagai aspek finansial untuk menata keuangan pribadi
maupun usaha. Tujuan dari literasi keuangan yaitu mencegah risiko
keuangan yang terjadi di masa mendatang. Menurut Nur Hamidah et al.
(2020), literasi keuangan dalam penerapannya merupakan komponen
penting dalam organisasi. Dengan literasi keuangan akan meningkatkan
pemahaman praktik manajemen dan meminimalkan kerugian sehingga
dapat meningkatkan keberlanjutan usaha. Literasi keuangan juga
penting untuk manajemen keuangan, terutama selama krisis ekonomi,
seperti krisis keuangan tahun 2008, yang menyoroti dampak dari
kurangnya pengetahuan keuangan.

Literasi keuangan melibatkan berbagai keterampilan seperti
mengelola pengeluaran, metode menabung, mengelola utang, membuat
pilihan investasi, dan memahami dasar-dasar asuransi (Abdallah et al.,
2024). Bagi pelaku UMKM, literasi keuangan sangat penting karena
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola modal, mencatat
keuangan, mengambil keputusan investasi, dan mengakses sumber
pembiayaan. Penelitian Azizah dan Widiastuti (2025) di Jepara
menunjukkan bahwa pemahaman literasi keuangan membantu pelaku
usaha dalam memilih instrumen pembiayaan yang tepat serta
memisahkan keuangan pribadi dan bisnis sehingga memudahkan
evaluasi Kinerja usaha secara objektif. Studi yang dilakukan oleh Putri
et al. (2023) juga memberikan bukti empiris bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di
Indonesia secara parsial maupun simultan ketika dikombinasikan
dengan inklusi keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan keuangan yang baik menjadi fondasi penting bagi

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM
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2.2.2.2 Indikator Literasi Keuangan
Adapun literasi keuangan dapat diukur melalui beberapa
indikator menurut Aritonang et al. (2023) sebagai berikut:

a. Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan adalah cara individu dalam mengelola
keuangan pribadinya maupun usahanya. Ini mencakup
kebiasaan dan pola pikir dalam mengatur uang, mulai dari
merencanakan pengeluaran, mengalokasikan pendapatan,
hingga menabung dan berinvestasi. Setiap orang memiliki
situasi keuangan yang berbeda. Hal ini membuat setiap individu
perlu bertanggung jawab dan memiliki strategi atau kebiasaan
yang berbeda pula dalam mengelola keuangannya, seperti
menabung, membayar hutang dan menyusun rencana belanja.
Perilaku keuangan mengacu pada orang yang menggunakan,
mengelola dan menangani keuangan. Perilaku keuangan
dikatakan berhasil apabila seseorang memiliki niat, tujuan dan
motivasi untuk mempunyai perilaku keuangan yang baik
(Fitriyah et al., 2023).

b. Keterampilan Keuangan
Keterampilan keuangan adalah keterampilan seseorang yang
sudah memahami konsep dan cara untuk mengelola keuangan.
Jika keterampilan keuangan baik akan baik bagi pelaku usaha
dalam mengontrol dana, mengalokasikan dana ke hal yang tepat,
mengambil keputusan keuangan yang lebih baik, memahami
lanskap ekonomi, mewujudkan impian dan harapan. Dengan
adanya keterampilan keuangan maka seseorang bisa membuat
keputusan yang benar dan juga efektif terkait pengelolaan
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang (Saputra &
Zoraya, 2024).

c. Pengetahuan Keuangan
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Menurut Hafni et al. (2020), pengetahuan keuangan yaitu
pemahaman seseorang tentang cara mengelola keuangan dengan
baik dan benar agar bisa membuat keputusan yang tepat dan
dijauhi dari masalah keuangan di masa mendatang. Memiliki
pengetahuan keuangan menjadi fondasi utama dalam
pengambilan keputusan keuangan yang bijak. Dengan memiliki
pengetahuan yang memadai, individu dapat mengembangkan
berbagai keterampilan keuangan (financial skills) dan
memanfaatkan berbagai alat keuangan (financial tools) untuk
mencapai tujuan keuangannya.
d. Sikap Keuangan

Sikap memainkan peran penting dalam memahami perilaku
seseorang, termasuk perilaku pada keuangan. Sikap keuangan
yaitu pemikiran seseorang tentang keuangannya yang mana hal
ini akan mempengaruhi tindakan pengambilan keputusan yang
baik. Hal ini termasuk bagaimana mereka mengelola
keuangannya, membuat anggaran, dan mengambil keputusan
terkait masalah keuangan (Handayani et al., 2022). Sikap
keuangan yaitu suatu keadaan untuk berpikir, mengevaluasi dan
berpendapat dalam mengambil keputusan. Jika seseorang bisa
mempunyai pengetahuan maka sikapnya akan mempengaruhi
pengambilan keputusan. Seseorang yang memiliki sikap
keuangan cenderung lebih suka menabung dan merencanakan

masa pensiun (Fitriyah et al., 2023).

2.2.2.3 Literasi Keuangan Dalam Perspektif Islam
Dalam Islam, kemampuan mengelola keuangan bukan sekadar
keterampilan ekonomi, tetapi bagian dari amanah yang kelak
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Setiap harta merupakan
titipan (amanah) yang harus digunakan secara bijak, tidak diboroskan,
serta diarahkan pada kemaslahatan. Literasi keuangan dalam Islam

berarti memahami cara memperoleh harta secara halal, mengelolanya
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dengan benar, merencanakannya untuk masa depan, dan
menyalurkannya sesuai syariat seperti zakat, infak, dan sedekah. Hal ini
tampak jelas dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yaitu perintah membaca dan belajar sebagai fondasi
peradaban. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-‘Alaq [96]: 1-5

Yoo g 2/3 T3 o PRI TN T CJ.,’/, . .8 .o 2,5
281 &5 158 O Gle da iy RO GIA csdll &l oLy 123)
Or g e gl e O iy e i O

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, Tuhanmulah yang Yang Mahamulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq: 1-5)

Makna ayat di atas yaitu Allah SWT memerintahkan umatnya
membaca. Menjelaskan bahwa dengan membaca bisa memberikan
pengetahuan, manfaat dan pemahaman. Dengan membaca, mereka
akan mendapatkan kemuliaan dari Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Mulia. Dengan membaca maka bisa mendapatkan pengetahuan
umum seperti pengelolaan keuangan yang baik, sehingga dengan
pengetahuan tersebut bisa mengambil keputusan dengan benar.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, kata Iqra
tidak hanya berarti membaca secara tekstual, tetapi juga mengandung
makna "menyelidiki, menelaah, dan memahami" seluruh fenomena
kehidupan, termasuk cara manusia mengelola harta dengan benar. limu
menjadi fondasi kemuliaan manusia karena Allah mengajarkan
manusia melalui pena (‘allama bil-qalam) untuk mencatat, menghitung,
dan mengelola segala urusannya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa kemampuan menulis dan menghitung merupakan
salah satu bentuk karunia Allah yang dengannya manusia dapat
merencanakan, mengatur, dan memastikan tidak terjerumus dalam
kesalahan dalam urusan harta. Hal ini menegaskan bahwa literasi
keuangan adalah bentuk implementasi ayat tersebut, karena manusia

diperintahkan mempelajari cara memperoleh, menyimpan, mengatur,
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dan membelanjakan harta sesuai tuntunan syariat. Sayyid Quthb dalam
Fi Zhilalil Qur’an menambahkan bahwa ayat ini merupakan deklarasi
dimulainya peradaban berbasis ilmu. Dengan demikian, pengelolaan
keuangan bukan sekadar keahlian duniawi, tetapi pilar peradaban yang
menghindarkan manusia dari tindakan yang merusak diri seperti boros,
konsumtif, atau salah investasi. Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah

SAW yang diriwayatkan Muslim:

Juadl e i) (I3 5585 (a5 (&1 % &)

“Sesungguhnya Allah membenci untuk kalian giila wa goola
(katanya katanya), banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta."
(HR. Muslim dan Ahmad).

Dari hadist di atas menjelaskan bahwasannya sebagai seorang
muslim hendaknya menggunakan prinsip-prinsip kehati-hatian dalam
menggunakan dan mengelola keuangan dalam melakukan transaksi dan

aktivitas ekonomi lainnya agar mendapat ridho dari Allah SWT
2.2.3 Inklusi Keuangan

2.2.3.1 Pengertian Inklusi Keuangan

Menurut Betari et al. (2023), inklusi keuangan berperan dalam
memudahkan berbagai penggunaan layanan keuangan dan mengurangi
berbagai faktor yang menghambat penggunaan dan pemanfaatan
layanan keuangan oleh masyarakat dan pelaku usaha tertentu. Gunawan
et al. (2023) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai tingkat
partisipasi individu dan pelaku usaha dalam menggunakan layanan
keuangan yang telah disediakan berupa produk, akses yang terjangkau,
mudah, tepat dan memadai, sehingga dapat meningkatkan
penggunaannya di tengah masyarakat. Inklusi keuangan menjelaskan
tentang kemudahan yang diberikan oleh lembaga keuangan agar pelaku
usaha dapat memanfaatkan layanan keuangan dan jasa keuangan,
seperti adanya penyediaan akses yang tepat, mudah, dan mencukupi.

Jika layanan keuangan semakin banyak digunakan tentu ini
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mencerminkan tingkat pemahaman masyarakat tentang kesejahteraan
ekonomi.

Berdasarkan kedua pandangan tersebut, bisa disimpulkan jika
inklusi keuangan merupakan sarana akses yang memudahkan
masyarakat dalam mendapatkan sebuah informasi dan pelayanan
keuangan yang baik. Bagi pelaku UMKM, inklusi keuangan sangat
penting karena memberikan akses terhadap berbagai layanan perbankan
seperti tabungan, kredit, asuransi, dan sistem pembayaran yang dapat
mendukung perkembangan usaha merekanisasi sebagai faktor yang
memediasi pengaruh perubahan terhadap komitmen.

2.2.3.2 Indikator Inklusi Keuangan
Menurut penelitian dari Ratnawati (2020), terdapat indikator

dari inklusi keuangan yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat untuk Kesejahteraan
Indikator ini mengukur sejauh mana layanan keuangan dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan pelaku usaha.
Dengan kata lain, seberapa besar manfaat yang diperoleh
masyarakat dari akses terhadap layanan keuangan seperti tabungan,
pinjaman, asuransi, dan lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan
usaha mereka.

b. Penggunaan Layanan Penyimpanan
Indikator ini mengukur seberapa sering masyarakat dan pelaku
UMKM menggunakan layanan keuangan, terutama untuk
menyimpan uang. Semakin sering masyarakat menggunakan
layanan penyimpanan, semakin tinggi tingkat inklusi keuangan. Ini
menunjukkan bahwa masyarakat telah memahami pentingnya
menabung dan memiliki kepercayaan terhadap lembaga keuangan.

c. Akses ke Pembiayaan Finansial
Indikator ini mengukur seberapa mudah masyarakat dan pelaku
UMKM mendapatkan akses ke berbagai jenis pembiayaan, seperti

pinjaman, kredit, atau leasing. Akses yang mudah terhadap
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pembiayaan akan membantu pelaku UMKM memenuhi kebutuhan
finansialnya, seperti membeli peralatan produksi, menambah stok
bahan baku, atau modal usaha untuk ekspansi.

d. Kualitas Layanan Finansial
Kualitas finansial layanan merujuk pada tingkat kemampuan suatu
layanan keuangan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan secara efektif dan efisien. Ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari ketepatan waktu dalam penyelesaian transaksi, biaya
yang kompetitif, hingga keamanan data pelanggan dan kemudahan
dalam mengakses layanan.

2.2.3.3 Inklusi Keuangan Dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, akses keuangan merupakan bagian dari keadilan
sosial. Setiap individu, terutama kelompok rentan, berhak mendapatkan
kesempatan yang sama dalam mengelola, menyimpan, dan
memanfaatkan harta secara aman dan sesuai syariat. Inklusi keuangan
mendorong distribusi kesejahteraan melalui akses yang merata, seperti
pembiayaan UMKM, tabungan syariah, dan penguatan zakat. Allah

SWT berfirman: QS. Al-Isra’ [17]: 26
Or 1258 53585 Y5 Jald) 535 GiSiaall 5 aba (35801 15 il 5
Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga
kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.

Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”
(QS. Al-Isra’: 26)

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban membantu sesama
muslim dan larangan menghamburkan harta (boros). Sehingga ayat ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya berbagi,
peduli, dan menggunakan harta dengan bijak. Dalam hal ini inklusi
keuangan menjadi akses untuk masyarakat agar bisa menjaga hartanya
dengan baik dan membantu masyarakat dalam memudahkan layanan
keuangan yang dibutuhkan. Menurut Tafsir Al-Qurthubi, perintah
untuk memberikan hak kepada kerabat, fakir miskin, dan musafir
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menunjukkan bahwa harta bukan hanya untuk kepentingan pemiliknya,
tetapi memiliki dimensi sosial yang harus dipenuhi. Islam mendorong
terciptanya aliran harta agar tidak hanya berputar di kalangan tertentu.
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini menuntut individu dan negara
untuk menyediakan akses bagi semua golongan, terutama mereka yang
kehilangan kesempatan ekonomi. Memberi hak-hak orang lain adalah
bagian dari mekanisme syariah agar tidak terjadi ketimpangan yang
merusak tatanan sosial. Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir
menafsirkan bahwa larangan tabdzir pada ayat tersebut menuntut
adanya pengelolaan dan penyaluran harta secara produktif dan
proporsional. Inklusi keuangan modern seperti akses pembiayaan
syariah, layanan tabungan yang mudah, dan produk keuangan yang
ramah bagi masyarakat kecil merupakan bentuk implementasi nilai
keadilan tersebut. Sedangkan dalam hadis, Rasulullah bersabda:

:eluj‘\:\lc m\&ma&\d};{)d\ﬁ d\ﬁmﬂ\@a‘)}\auc
GGLASS\ o 5 Mol (';@_u.a\ u.uu\ o

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang
lain."”
Hadis di atas menjelaskan bahwasannya kaum muslimin

dianjurkan untuk berbuat baik dan bermanfaat kepada orang lain.
Sehingga hadis ini mendorong umat Islam saling membantu dan
berkontribusi bagi kesejahteraan orang lain. Hal ini sejalan dengan
prinsip inklusi keuangan yang memberikan kemudahan bagi orang lain
dalam mengakses keuangannya.
2.2.4 Adopsi Fintech
2.2.4.1 Pengertian Adopsi Fintech

Kemajuan teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 saat
ini memiliki banyak manfaat melalui inovasi-inovasi yang dihasilkan.
Diantaranya adalah manfaat teknologi digital Financial Technology
(Fintech). Sebagian besar teknologi informasi dalam suatu organisasi

bertujuan untuk memberikan kontribusi positif terhadap kinerja
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individu anggota organisasi dan lembaga (Nur Hamidah et al. 2020).
Menurut Bank Indonesia (2017) menjelaskan Fintech sebagai
pemanfaatan teknologi yang menciptakan model bisnis serta produk
layanan yang baru di sektor keuangan. Secara umum Fintech
memberikan solusi keuangan berbasis teknologi dengan cakupan yang
luas (Fakhirin et al. 2022). Menurut Sachdev & Singh (2023)
menjelaskan bahwa Financial Technology adalah bentuk teknologi
yang membantu pasar keuangan mendapatkan produk atau layanan
keuangan dengan penggunaan teknologi canggih yang relatif terhadap
teknologi yang ada di pasar.

Menurut Gunawan et al. (2023) menjelaskan Fintech sebagai
solusi yang baik dalam mengembangkan model bisnisnya pada sektor
keuangan yang di dalamnya menggunakan teknologi dalam melakukan
pembayaran dan peminjaman. Menurut penjelasan dari Bank Indonesia
jika Financial Technology adalah alat yang memiliki manfaat teknologi
yang canggih sehingga dapat membuat produk-produk keuangan yang
bagus. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan keuangan di
Indonesia.

Menurut Betari et al. (2023) Financial Technology merupakan
teknologi yang sudah ada dan mendukung berbagai macam layanan
keuangan. Financial Technology sendiri terbagi menjadi empat bagian
utama yaitu bagian pembiayaan, bagian pengelolaan aset, bagian
pembayaran, dan bagian infrastruktur pendukung. Sedangkan menurut
Purnamasari et al. (2020) Financial Technology merupakan aplikasi
teknologi dalam industri keuangan yang diperkirakan akan terus
berkembang di masa depan, termasuk peningkatan praktiknya di Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Financial Technology dan
inovasi digital berpotensi menjadi kekuatan transformatif dalam
industri keuangan. Manfaat Financial Technology yang mungkin
termasuk peningkatan efisiensi, risiko yang lebih rendah, dan perluasan

inklusi keuangan.
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Adopsi Fintech dapat diartikan sebagai proses penerimaan dan
penggunaan teknologi finansial oleh pelaku usaha dalam kegiatan
bisnis mereka. Adopsi Fintech mencakup keputusan untuk mulai
menggunakan aplikasi atau platform digital dalam transaksi keuangan,
pembayaran, peminjaman, pengelolaan keuangan, dan layanan

keuangan.

2.2.4.2 Indikator Adopsi Fintech
Pada penelitian Lontchi et al. (2023) menjelaskan jika indikator

dari adopsi Financial Technology sebagai berikut:

a. Manfaat Layanan Financial Technology
Pada penelitian yang dilakukan oleh Siswanti (2022) menjelaskan
bahwa Financial Technology memiliki berbagai macam manfaat,
mulai dari pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan kaum
milenial. Besarnya penggunaan ponsel dapat dimanfaatkan untuk
menjangkau sistem keuangan melalui jasa layanan keuangan digital.
Manfaat yang dirasakan mencakup kemudahan akses, kecepatan
transaksi, efisiensi biaya, dan kemudahan pencatatan keuangan.

b. Kemudahan Layanan Financial Technology
Kemudahan layanan Financial Technology pada produk dan layanan
finansial menjadi lebih terjangkau, terutama bagi konsumen yang
tinggal di lokasi atau daerah yang tidak memiliki struktur ekonomi
modern. Sehingga transaksi keuangan menjadi lebih mudah dan
cepat melalui aplikasi atau platform online (Siswanti, 2022).
Kemudahan ini meliputi kemudahan dalam registrasi, penggunaan
interface yang user-friendly, dan aksesibilitas yang tinggi.

c. Kepercayaan pada Layanan Financial Technology
Kepercayaan pada layanan Financial Technology adalah keyakinan
yang dimiliki seseorang terhadap keamanan, keandalan, dan
integritas suatu layanan Financial Technology. Hal ini melibatkan
keyakinan bahwa layanan tersebut akan memberikan manfaat yang

dijanjikan, melindungi data pribadi, dan beroperasi sesuai dengan
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regulasi yang berlaku. Kemajuan teknologi membuat layanan
Financial Technology semakin diminati masyarakat, terutama kaum
milenial. Kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan Financial
Technology turut mempengaruhi gaya hidup terutama dalam
pengelolaan keuangan (Siswanti, 2022).

d. Risiko yang Dirasakan dalam Layanan Financial Technology
Risiko pada layanan Financial Technology adalah potensi kerugian
atau dampak negatif yang dapat dialami oleh pengguna, penyedia
layanan, atau pihak terkait lainnya akibat penggunaan Financial
Technology. Risiko ini bisa berupa kerugian finansial, kerusakan
reputasi, pelanggaran hukum, atau masalah keamanan lainnya
(Siswanti, 2022). Persepsi risiko yang rendah akan meningkatkan

intensitas adopsi Fintech oleh pelaku UMKM.
2.2.4.3 Adopsi Fintech Dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, pemanfaatan teknologi termasuk Fintech adalah
bagian dari upaya mewujudkan kemudahan (taysir) dalam transaksi,
selama tidak melanggar prinsip syariah. Fintech yang digunakan
dengan amanah, transparan, bebas riba, dan melindungi data
pengguna dapat menjadi sarana meningkatkan efisiensi, kecepatan,

dan pemerataan ekonomi. QS. Al-Bagarah [02]: 185
e a5 sl 1 e Seadl A& 3V il & x5
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan
tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah:
185)

Penjelasan dari ayat ini mengajarkan akan prinsip-prinsip
kemudahan yang Allah SWT berikan kepada manusia. Dalam konteks
kehidupan modern, prinsip ini sangat berhubungan dengan pesatnya
perkembangan Financial Technology. Menurut Quraish Shihab, ayat
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ini menegaskan bahwa Allah menghendaki kemudahan bagi manusia
dalam menjalani kehidupannya, termasuk dalam hal muamalah.
Prinsip kemudahan (zaysir) menunjukkan bahwa Islam tidak menolak
inovasi, bahkan mendorong segala bentuk fasilitas yang memudahkan
aktivitas sosial dan ekonomi. Asy-Syaukani dalam Fathul Qadir
menyatakan bahwa ayat ini mencerminkan fleksibilitas syariat Islam
dalam menghadapi perkembangan zaman. Selama suatu inovasi
membawa kemaslahatan dan tidak mengandung unsur yang dilarang
seperti riba, gharar, dan maysir, maka ia termasuk bagian dari rahmat
Allah. Jalalain menafsirkan bahwa ungkapan “Allah tidak
menghendaki kesulitan” adalah prinsip universal yang berlaku dalam
seluruh cabang kehidupan, termasuk muamalah dan urusan transaksi.
Dengan demikian, penggunaan Fintech yang menawarkan efisiensi,
akurasi, dan kecepatan dapat menjadi sarana ibadah jika dijalankan
dengan amanah dan sesuai prinsip syariah. Rasulullah SAW
menegaskan pentingnya amanah dalam setiap transaksi melalui
sabdanya Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari
Rasulullah SAW:

o Golla RS (V8 2 53 (3 AT o Tadl Gy das s
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“Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayaimu

dan jangan engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu!”
H.R.Abu Dawud. No. 3068.

Hadis di atas menjelaskan tentang pentingnya amanah dalam
bertransaksi. Dalam hal ini amanah diartikan sebagai kepercayaan
seseorang dalam melakukan transaksi salah satunya kepada platform
atau penyedia layanan keuangan digital. Dengan menerapkan prinsip
amanah, platform Fintech dapat membangun kepercayaan pengguna
dan berkontribusi pada perkembangan ekonomi di Indonesia.
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2.2.5 Kinerja Keuangan UMKM

2.2.5.1 Pengertian Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek fundamental
dalam menilai kesehatan dan keberlanjutan suatu usaha. Secara umum,
kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai gambaran kondisi
keuangan perusahaan atau usaha pada suatu periode tertentu yang
mencerminkan tingkat pencapaian hasil atas berbagai aktivitas yang
telah dilakukan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007), kinerja
keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengendalikan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi
penting dalam memahami kinerja keuangan UMKM dari berbagai
perspektif. Betari et al. (2023) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa kinerja keuangan UMKM merupakan hasil evaluasi atas
kemampuan usaha dalam menghasilkan laba, mengelola aset, serta
mempertahankan likuiditas yang memadai untuk operasional usaha.
Penelitian mereka menekankan bahwa kinerja keuangan yang baik
ditandai dengan pertumbuhan penjualan yang konsisten, profitabilitas
yang meningkat, dan kemampuan dalam memenuhi kewajiban
finansial baik jangka pendek maupun jangka panjang. Ratnawati
(2020) dalam studinya mengungkapkan bahwa Kinerja keuangan
UMKM tidak hanya diukur dari aspek profitabilitas semata, tetapi
juga mencakup pertumbuhan aset, peningkatan omzet penjualan, serta
kemampuan usaha dalam mengakses sumber pembiayaan formal.
Perspektif ini memberikan dimensi yang lebih luas dalam memahami
kinerja keuangan UMKM, yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir
tetapi juga pada proses dan akses terhadap sumber daya keuangan
yang mendukung pertumbuhan usaha. Majid dan Imronudin (2023)
dalam penelitian mereka terhadap UMKM Batik Solo Raya

menyatakan bahwa Kkinerja keuangan UMKM mencerminkan
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efektivitas pengelolaan modal kerja, efisiensi dalam manajemen
transaksi, serta kemampuan dalam menghasilkan keuntungan yang
berkelanjutan. Temuan mereka menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang memiliki kinerja keuangan yang baik cenderung memiliki sistem
pencatatan keuangan yang teratur, pemisahan keuangan pribadi dan

usaha yang jelas, serta perencanaan keuangan yang lebih terstruktur.

2.2.5.2 Indikator Kinerja Keuangan UMKM

Ariyanti (2024) menjelaskan bahwa kinerja keuangan UMKM
di wilayah perkotaan tidak hanya diukur dari aspek keuangan
tradisional seperti profitabilitas atau likuiditas, tetapi juga mencakup
indikator keberlanjutan usaha. Keberlanjutan menjadi penting karena
UMKM di wilayah perkotaan menghadapi perubahan pasar yang
cepat, persaingan yang semakin ketat, serta kebutuhan untuk menjaga
stabilitas usaha jangka panjang. Oleh sebab itu, penilaian kinerja
keuangan  perlu  mempertimbangkan  faktor-faktor  yang
mencerminkan  ketahanan dan kemampuan UMKM dalam
mempertahankan serta mengembangkan usahanya. Tiga indikator

utama yang digunakan Ariyanti (2024) adalah:

a. Konsistensi Pendapatan

Konsistensi pendapatan merupakan indikator esensial yang
menggambarkan kemampuan UMKM mempertahankan tingkat
pemasukan secara stabil dalam jangka panjang. Pendapatan yang
stabil menunjukkan bahwa UMKM mampu menjaga loyalitas
konsumen, mempertahankan kualitas produk, dan mengelola risiko
pasar secara efektif. Stabilitas ini juga mencerminkan ketahanan
operasional, karena usaha dengan pendapatan yang konsisten
cenderung memiliki arus kas yang lebih sehat dan lebih siap
menghadapi perubahan permintaan. Dengan demikian, konsistensi
pendapatan menjadi dasar yang menunjukkan kesehatan finansial

dan keberlanjutan usaha secara menyeluruh.

b. Pertumbuhan Pelanggan
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Pertumbuhan pelanggan menjadi indikator penting keberlanjutan
usaha yang menyoroti kemampuan UMKM dalam memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. Peningkatan jumlah
pelanggan mengindikasikan keberhasilan strategi pemasaran serta
kemampuan UMKM untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara
berkelanjutan. Pertumbuhan ini jJuga mencerminkan terciptanya nilai
tambah pada produk atau layanan yang ditawarkan, sehingga
menarik pelanggan baru sekaligus mempertahankan pelanggan lama.
Semakin tinggi tingkat pertumbuhan pelanggan, semakin besar
peluang ekspansi usaha dan peningkatan pendapatan di masa
mendatang.

c. Kapasitas Reinvestasi
Kapasitas reinvestasi mengacu pada kemampuan UMKM untuk
mengalokasikan sebagian laba usaha sebagai modal pengembangan
bisnis. Tingkat kapasitas reinvestasi yang baik menunjukkan bahwa
usaha tidak hanya mencapai profitabilitas, tetapi juga memiliki
manajemen keuangan yang efektif dan berorientasi pada
pertumbuhan jangka panjang. Reinvestasi dapat diarahkan pada
peningkatan teknologi, penambahan modal kerja, pelatihan SDM,
atau ekspansi lini produk. UMKM yang mampu melakukan
reinvestasi secara konsisten akan memiliki peluang yang lebih besar
untuk tumbuh, meningkatkan efisiensi, serta memperkuat ketahanan
dalam menghadapi persaingan bisnis.

2.2.5.3 Kinerja Keuangan Dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, kinerja keuangan bukan hanya diukur

dari pencapaian profit atau keuntungan material semata, tetapi juga

harus memperhatikan aspek keberkahan, kehalalan sumber pendapatan,

dan manfaat bagi kesejahteraan umat. Allah SWT berfirman dalam QS.

Al-Bagarah ayat 278-279

OO Griiah 888 130 e i L 13505 400 180 ) shal () L
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika

kamu orang-orang mukmin. Jika kamu tidak melaksanakannya,
ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya.

Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu.

Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).” (QS. Al-Bagarah: 278-279)

Ayat ini memberikan pesan tegas bahwa dalam mengelola
keuangan dan berusaha, pelaku usaha harus menghindari praktik riba
dan segala bentuk transaksi yang mengandung unsur ketidakadilan.
Kinerja keuangan yang baik dalam pandangan Islam adalah kinerja
yang dicapai melalui cara-cara yang halal, adil, dan memberikan
manfaat bagi semua pihak yang terlibat. Menurut Ibnu Katsir, ayat ini
merupakan peringatan paling keras dalam Al-Qur’an mengenai riba.
Allah menegaskan bahwa siapa yang tetap melakukannya, maka ia
seakan telah mengumumkan perang dengan Allah dan Rasul-Nya. Ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang baik dalam Islam adalah
yang bersih dari praktik zalim seperti riba, penipuan, atau manipulasi
harga. Ath-Thabari menjelaskan bahwa ayat ini turun untuk
memutuskan kebiasaan masyarakat jahiliyah yang menggunakan riba
sebagai instrumen eksploitasi ekonomi. Dengan demikian, UMKM
yang menghindari riba berarti sedang membangun fondasi ekonomi
yang adil dan selaras dengan syariat. Wahbah Az-Zuhaili
menambahkan bahwa kinerja keuangan yang benar bukan hanya
keuntungan materi, tetapi manfaat sosial yang muncul, seperti
keberlangsungan usaha, kesejahteraan karyawan, dan kontribusi kepada
masyarakat. Rasulullah SAW juga memberikan petunjuk tentang
pentingnya kejujuran dan transparansi dalam berbisnis. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, Rasulullah SAW
bersabda:
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“Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para
Nabi, orang-orang yang jujur, dan para syuhada." (HR. Tirmidzi)
Hadis ini menunjukkan bahwa kejujuran dalam berbisnis
memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam. Kinerja keuangan
yang baik harus didasarkan pada prinsip kejujuran, amanah, dan
transparansi dalam setiap transaksi. Pelaku usaha yang jujur akan
mendapatkan keberkahan dalam usahanya dan akan memperoleh
kepercayaan dari pelanggan, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja keuangan usaha tersebut. Para ulama juga menekankan
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dalam Islam. Imam Al-
Ghazali dalam kitabnya lhya Ulumuddin menjelaskan bahwa harta
yang diperoleh dengan cara yang halal dan dikelola dengan baik akan
membawa keberkahan dan ketenangan bagi pemiliknya. Beliau
menegaskan bahwa pengelolaan harta yang baik mencakup pencatatan
yang jelas, pemisahan antara hak pribadi dan hak orang lain, serta
penggunaan harta untuk hal-hal yang bermanfaat baik untuk diri sendiri
maupun orang lain.

2.2.6 UMKM

2.2.6.1 Pengertian UMKM

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2008, UMKM didefinisikan sebagai usaha mandiri yang
didirikan oleh pemilik usaha dan menjalankan kegiatan usahanya sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah memiliki tujuan utama untuk mengembangkan
usahanya dan menumbuhkan perekonomian nasional berdasarkan
prinsip demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Definisi ini memberikan
landasan hukum yang kuat bagi pengembangan sektor UMKM sebagai

pilar penting dalam struktur perekonomian Indonesia.
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Betari et al. (2023) dalam penelitiannya di Kecamatan Pare
memberikan perspektif yang lebih kontekstual dengan mendeskripsikan
UMKM sebagai unit usaha yang bergerak di sektor makanan dan
minuman dengan karakteristik kepemilikan individu atau keluarga,
modal yang relatif terbatas, dan sistem pencatatan keuangan yang masih
sederhana. Penelitian ini memperkaya pemahaman definisi formal dari
undang-undang dengan menambahkan dimensi praktis tentang
bagaimana UMKM beroperasi di lapangan, terutama dalam hal struktur
kepemilikan dan keterbatasan sumber daya yang dihadapi.Sementara
itu, Ratnawati (2020) dalam studinya di Kota Malang mendefinisikan
UMKM sebagai unit usaha produktif yang memiliki keterbatasan dalam
hal akses permodalan namun memiliki fleksibilitas tinggi dalam
beradaptasi dengan perubahan pasar lokal. Definisi Ratnawati
melengkapi perspektif Betari dengan menekankan aspek dinamika dan
adaptabilitas UMKM, vyang menunjukkan bahwa meskipun
menghadapi keterbatasan modal, UMKM memiliki keunggulan
kompetitif dalam hal kemampuan menyesuaikan diri dengan kondisi
pasar. Penelitiannya juga menekankan bahwa UMKM di Indonesia
memiliki peran strategis tidak hanya sebagai penggerak ekonomi, tetapi
juga sebagai penyangga ekonomi masyarakat kelas menengah ke bawah.

Majid dan Imronudin (2023) menambahkan dimensi budaya
dalam mendefinisikan UMKM melalui penelitiannya tentang Batik
Solo Raya. Mereka menggambarkan UMKM sebagai usaha kerajinan
yang memiliki nilai budaya tinggi namun menghadapi tantangan dalam
hal modernisasi sistem pengelolaan keuangan dan adopsi teknologi
digital. Perspektif ini menunjukkan bahwa definisi UMKM tidak hanya
terbatas pada aspek ekonomi dan legal formal, tetapi juga mencakup
dimensi sosial budaya, terutama untuk UMKM yang bergerak di sektor

industri kreatif dan kerajinan tradisional
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2.2.6.2 Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 memberikan klasifikasi

yang tegas mengenai batasan dan kriteria usaha mikro, kecil, dan

menengah. Pengelompokan ini didasarkan pada dua parameter utama

yaitu besaran aset bersih yang dimiliki serta total pendapatan dari hasil

penjualan dalam periode satu tahun. Klasifikasi ini penting untuk

memberikan kepastian hukum dan memudahkan pemerintah dalam

merancang program pembinaan dan pendampingan yang sesuai dengan

karakteristik masing-masing kategori usaha

a. Usaha Mikro
Usaha Mikro merupakan kategori usaha terkecil yang dijalankan
oleh perorangan atau badan usaha perorangan dengan memenuhi
kriteria yang ditetapkan dalam undang-undang. Terdapat dua tolak
ukur dalam mengidentifikasi Usaha Mikro, yaitu pertama nilai aset
bersih tidak melebihi lima puluh juta rupiah dengan aset tanah dan
bangunan tempat usaha tidak termasuk dalam perhitungan. Kedua,
total penjualan tahunan tidak lebih dari tiga ratus juta rupiah. Kriteria
ini menunjukkan bahwa Usaha Mikro merupakan bentuk usaha
dengan skala yang sangat kecil dan umumnya dikelola secara
sederhana oleh pemiliknya. Karakteristik Usaha Mikro yang
disebutkan dalam undang-undang sejalan dengan temuan Betari et
al. (2023) yang menunjukkan bahwa UMKM di tingkat mikro
cenderung memiliki sistem pencatatan keuangan yang masih
sederhana dan modal yang relatif terbatas. Penelitian ini
memperkuat pemahaman bahwa batasan nilai aset dan omzet yang
ditetapkan dalam regulasi memang mencerminkan realitas
operasional Usaha Mikro di lapangan. Betari juga menekankan
bahwa meskipun memiliki keterbatasan, Usaha Mikro memiliki
potensi besar untuk berkembang dengan dukungan teknologi dan
akses pembiayaan yang memadai.

b. Usaha Kecil
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Usaha Kecil didefinisikan sebagai usaha yang produktif dan bersifat
independen, yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan bagian dari anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki oleh usaha menengah atau besar. Undang-
undang menetapkan dua tolak ukur dalam mengidentifikasi Usaha
Kecil, yaitu pertama nilai aset bersih dimulai dari lima puluh juta
rupiah dan tidak melebihi lima ratus juta rupiah dengan aset tanah
dan bangunan tempat usaha tidak termasuk dalam perhitungan.
Kedua, total penjualan tahunan melebihi tiga ratus juta rupiah tetapi
tidak melebihi dua milyar lima ratus juta rupiah.

Penekanan pada sifat independen dalam definisi Usaha Kecil sangat
penting karena membedakan usaha yang benar-benar berdiri sendiri
dengan usaha yang menjadi bagian dari korporasi besar. Ratnawati
(2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa Usaha Kecil
memiliki fleksibilitas tinggi dalam beradaptasi dengan perubahan
pasar lokal, yang merupakan keunggulan dari sifat independensi
tersebut. Fleksibilitas ini memungkinkan Usaha Kecil untuk lebih
responsif terhadap kebutuhan pasar dan dapat mengambil keputusan
dengan cepat tanpa harus melalui birokrasi korporat yang kompleks.
Temuan Ratnawati ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana
kriteria kuantitatif dalam undang-undang berkorelasi dengan
karakteristik operasional Usaha Kecil di lapangan.

Usaha Menengah

Usaha Menengah merupakan usaha yang produktif dan bersifat
independen, yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan bagian dari anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki oleh usaha besar atau kecil. Dengan kata
lain, Usaha Menengah menjadi penengah antara skala usaha besar
dan kecil dalam struktur ekonomi nasional. Undang-undang
menetapkan dua tolak ukur dalam mengidentifikasi Usaha

Menengah, yaitu pertama nilai aset bersih dimulai dari lima ratus
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juta rupiah dan tidak melebihi sepuluh milyar rupiah dengan aset
tanah dan bangunan tidak termasuk dalam perhitungan. Kedua, total
penjualan tahunan melebihi dua milyar lima ratus juta rupiah sampai
dengan paling banyak lima puluh milyar rupiah.

Majid dan Imronudin (2023) dalam penelitiannya tentang
UMKM Batik Solo Raya memberikan gambaran bahwa Usaha
Menengah di sektor industri kreatif dan ke rajinan tradisional
menghadapi tantangan khusus dalam hal modernisasi sistem
pengelolaan keuangan dan adopsi teknologi digital. Meskipun memiliki
skala usaha yang lebih besar dibandingkan Usaha Mikro dan Kecil,
Usaha Menengah di sentra industri tradisional masih memerlukan
pendampingan untuk meningkatkan kapasitas manajerialnya. Temuan
ini menunjukkan bahwa klasifikasi berdasarkan nilai aset dan omzet
saja tidak sepenuhnya menggambarkan tingkat kematangan manajemen
usaha, sehingga diperlukan pendekatan pembinaan  yang
mempertimbangkan karakteristik sektoral dan regional dari masing-

masing Usaha Menengah.

Tabel 2.3
Klasifikasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
No Uraian Kreteria
Aset Penjualan
1 Usaha Mikro | Maksimal 50 Juta | Maksimal 300
Juta
2 Usaha Kecil 50 Juta s/d 500 300 Jutas/d 2,5
Juta Miliar
3 Usaha 500 Juta s/d 10 2,5 Miliar s/d 10
Menengah Miliar Miliar

Sumber: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008
2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2 1
Kerangka Konseptual
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H1: Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM (Y).

H2: Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM (Y).

H3: Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Adopsi Fintech (2).

H4: Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Adopsi Fintech (Z).

H5: Adopsi Fintech (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM (Y).

H6: Literasi Keuangan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
UMKM (Y) melalui Adopsi Fintech (Z).

H7: Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
UMKM (YY) melalui Adopsi Fintech (Z)

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Literasi keuangan merupakan kemampuan pelaku UMKM untuk

memahami konsep dasar pengelolaan keuangan seperti perencanaan
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keuangan, pengelolaan arus kas, pemanfaatan kredit, hingga pengambilan
keputusan finansial yang sehat. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan
sangat krusial karena memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam
mempertahankan stabilitas finansial dan meningkatkan profitabilitas.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Fadilah, Rahman, dan Anwar
(2024) serta Majid dan Imronudin (2023) membuktikan bahwa pemahaman
keuangan yang baik meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, termasuk
pencatatan keuangan, pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan
pembiayaan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Azizah dan Widiastuti
(2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi salah satu faktor
utama penentu kinerja UMKM. Selain itu, Fitriyah (2023) menemukan
bahwa perilaku finansial yang baik memperkuat pengaruh literasi keuangan
terhadap pertumbuhan usaha UMKM mikro. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM.

2.4.2 Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Inklusi keuangan menggambarkan kemudahan pelaku UMKM
dalam mengakses layanan keuangan formal seperti tabungan, kredit,
pembayaran digital, dan pembiayaan usaha. Akses keuangan yang baik
memungkinkan pelaku usaha memperoleh modal, mengelola likuiditas,
meningkatkan efisiensi transaksi, serta memperluas skala usaha.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Ratnawati (2020) serta
Fadilah et al. (2024) menemukan bahwa akses terhadap layanan keuangan
dan pembiayaan meningkatkan efisiensi transaksi dan kinerja UMKM.
Temuan Azizah dan Widiastuti (2025) serta Majid dan Imronudin (2023)
juga menegaskan bahwa kemudahan akses layanan keuangan memperkuat
efektivitas pengelolaan usaha. Pada tingkat internasional, Fomum dan

Opperman (2024) membuktikan bahwa inklusi keuangan mendorong
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peningkatan profit usaha mikro. Secara keseluruhan, hasil penelitian
terdahulu mendukung adanya hubungan positif antara inklusi keuangan dan
kinerja usaha, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM.

2.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Adopsi Fintech

Literasi keuangan tidak hanya memengaruhi kinerja usaha secara
langsung, tetapi juga berperan dalam menentukan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengadopsi teknologi keuangan berbasis digital. Pelaku
usaha yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi lebih siap memahami
manfaat, risiko, biaya transaksi, serta mekanisme penggunaan Fintech,
sehingga mereka lebih mudah menerima dan mengintegrasikan teknologi
tersebut ke dalam aktivitas operasional.

Berbagai penelitian terdahulu seperti Majid & Imronudin
(2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan mendorong adopsi Fintech
karena pemilik UMKM yang memahami konsep finansial lebih percaya diri
menggunakan layanan pembayaran digital, aplikasi manajemen keuangan,
maupun platform pembiayaan digital. Kusuma (2020) juga menunjukkan
bahwa literasi keuangan mendorong adopsi Fintech karena pemilik UMKM
yang memahami konsep finansial lebih percaya diri menggunakan layanan
keuangan berbasis digital seperti GOPAY, OVO, dan Link, serta
menganggap proses pembayaran ini menjadi lebih mudah dan relatif
cepat. Munongo & Pooe (2025) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan
numerik dan digital yang tinggi berkorelasi positif dengan adopsi fintech, di
mana peningkatan satu unit dalam literasi keuangan digital meningkatkan
kemungkinan adopsi aplikasi perbankan seluler sebesar 10,85% dan dompet
elektronik sebesar 9,71%. Mayoritas penelitian menyatakan bahwa literasi
keuangan mendukung kesiapan adopsi Fintech, sehingga dapat dirumuskan
hipotesis:
H3: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap adopsi Fintech pada
UMKM
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2.4.4 Pengaruh Inklusi Inklusi Keuangan terhadap Adopsi Fintech

Inklusi keuangan yang baik memperluas keterlibatan pelaku UMKM
dalam layanan keuangan formal, sehingga membuka peluang lebih besar
bagi mereka untuk mengadopsi Fintech. Pelaku UMKM vyang telah
menggunakan layanan perbankan seperti rekening tabungan, mobile
banking, atau riwayat kredit lebih mudah untuk beradaptasi dengan
teknologi keuangan baru karena memiliki dasar pemahaman dan akses yang
relevan.

Penelitian Kusuma (2020) mengonfirmasi bahwa akses keuangan
formal memperkuat penerimaan teknologi digital, terutama pada UMKM
yang telah terbiasa menggunakan layanan keuangan berbasis digital seperti
GOPAY, OVO, dan Link, serta menganggap proses pembayaran ini menjadi
lebih mudah dan relatif cepat. Studi Paramarta et al. (2024) juga mendukung
bahwa pelaku UMKM yang memiliki akses terhadap layanan keuangan
formal lebih cenderung menerima layanan Fintech, di mana pemanfaatan
financial technology harus segera diupayakan untuk mendorong inklusi
keuangan yang lebih merata dan menyeluruh bagi pengusaha muda. Majid
& Imronudin (2025) menambahkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan fintech, di mana inklusi
keuangan memperluas akses ke layanan keuangan, dan semakin luas akses
pelaku UMKM terhadap produk dan layanan keuangan formal, semakin
besar pula kemungkinan mereka untuk menggunakan financial
technology. Munasib & Fitriyah (2025) juga menunjukkan bahwa financial
technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan, di mana semakin aktif pelaku UMKM memanfaatkan financial
technology, tingkat inklusi keuangan mereka juga mengalami peningkatan,
yang mengindikasikan hubungan timbal balik yang positif antara kedua
variabel tersebut. Berdasarkan berbagai temuan tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis:

H4: Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap adopsi Fintech

71



2.4.5 Pengaruh Adopsi Fintech terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Adopsi Fintech memberikan manfaat signifikan bagi pelaku
UMKM karena memungkinkan transaksi lebih cepat, pencatatan keuangan
lebih rapi, akses modal lebih luas, serta peningkatan efisiensi operasional.
Teknologi keuangan juga mempermudah pengelolaan arus Kas,
mempercepat proses pembayaran, mengurangi biaya operasional, dan
membuka akses terhadap pasar digital.

Penelitian Fakhirin et al. (2023) pada UMKM Palembang
menemukan bahwa pembiayaan Fintech berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja usaha karena kemudahan akses modal. Studi Antoni et
al. (2024) dan Betari et al. (2023) menunjukkan bahwa Fintech payment
meningkatkan omzet, efisiensi transaksi, dan profitabilitas UMKM. Majid
& Imronudin (2023) juga menemukan bahwa penggunaan Fintech dalam
sentra Batik Solo memperkuat pengelolaan transaksi dan mempermudah
pelaku UMKM dalam memperoleh pembiayaan alternatif. Pada konteks
global, Akanbi et al. (2022) memperlihatkan bahwa Fintech meningkatkan
baik kinerja finansial maupun non-finansial UMKM Nigeria, termasuk
peningkatan kepuasan pelanggan dan retensi konsumen. Secara keseluruhan,
mayoritas hasil riset mendukung hubungan positif antara adopsi Fintech dan
Kinerja usaha, sehingga hipotesis yang dirumuskan adalah:

H5: Adopsi Fintech berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM
2.4.6 Peran Mediasi Adopsi Fintech pada Pengaruh Literasi Keuangan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM tidak selalu
bersifat langsung, melainkan dapat diperkuat melalui adopsi Fintech yang
menyediakan berbagai fitur pendukung dalam pengelolaan usaha. Pelaku
UMKM dengan literasi keuangan yang baik cenderung dapat memanfaatkan
layanan Fintech secara lebih efektif untuk mengoptimalkan pencatatan,
mengakses pembiayaan, dan mempercepat transaksi sehingga pada

akhirnya meningkatkan kinerja keuangan.
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Penelitian Hamidah (2024)  menunjukkan bahwa financial
technology berperan sebagai variabel mediasi antara literasi keuangan dan
kinerja UMKM, di mana pelaku yang memiliki pemahaman keuangan yang
baik lebih mudah mengadopsi layanan fintech seperti Gopay, Ovo, T-Cash,
dan QRIS yang berdampak pada peningkatan kinerja usaha. Lestari,
Kurniasari, & Loebiantoro (2025) juga mengungkapkan bahwa akses
terhadap keuangan digital berperan sebagai mediator yang memperkuat
hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan, yang kemudian
berdampak pada keberlanjutan bisnis. Pada konteks UMKM di Indonesia,
Kurniasari, Abd Hamid, & Lestari (2025) menunjukkan bahwa financial
literacy berperan sebagai kunci mediator dalam mendorong keberhasilan
UMKM ketika dikombinasikan dengan adopsi FinTech dan akses
pendanaan. Dengan demikian, Fintech menjadi jembatan yang memperkuat
pemanfaatan literasi keuangan dalam praktik pengelolaan usaha, sehingga
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah::

H6: Adopsi Fintech memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM.

2.4.7 Peran Mediasi Adopsi Fintech pada Pengaruh Inklusi Keuangan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Inklusi keuangan memungkinkan pelaku UMKM mengakses layanan
keuangan formal, namun peningkatan Kinerja usaha sering kali baru muncul
ketika akses tersebut diikuti dengan penggunaan teknologi keuangan digital.
Fintech menyediakan sistem pembayaran cepat, pembiayaan alternatif,
pencatatan otomatis, dan layanan keuangan yang lebih efisien, sehingga
memperkuat pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.
Berbagai penelitian terdahulu seperti Rachman, Sariwulan, & Iranto (2025)
menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM melalui fintech sebagai variabel
intervening pada 397 UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Peningkatan
akses terhadap layanan keuangan formal mendorong pemanfaatan fintech,

yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan keberlanjutan usaha.
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Guritno, Marwan, & Rasdan (2024) juga menegaskan bahwa inklusi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan
financial technology, serta financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan, dengan inklusi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan melalui
financial technology sebagai variabel intervening. Dalam konteks UMKM,
Rachman et al. (2025) menegaskan bahwa inklusi keuangan yang baik
memperluas keterlibatan pelaku UMKM dalam layanan keuangan formal,
sehingga membuka peluang lebih besar bagi mereka untuk mengadopsi
fintech. Berdasarkan temuan tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan
adalah:

H7: Adopsi Fintech memediasi pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu
pendekatan ilmiah yang menekankan pada pengukuran numerik terhadap
variabel-variabel penelitian dan analisis data secara statistik untuk
menjelaskan hubungan antarvariabel. Menurut Sugiyono (2017), penelitian
kuantitatif bertujuan menguji teori melalui pengukuran variabel dan analisis
statistik sehingga menghasilkan temuan yang objektif dan terukur.
Pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan penelitian yang berfokus pada
seberapa besar pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap
kinerja keuangan UMKM, serta bagaimana adopsi Fintech berperan sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini juga didasarkan pada paradigma positivistik,
di mana data primer yang terkumpul diperlakukan sebagai fakta objektif
yang dapat diuji secara empiris. Melalui prosedur pengolahan data
menggunakan teknik statistik kuantitatif, penelitian ini berupaya
menghasilkan kesimpulan yang valid dan reliabel terkait hubungan kausal
antarvariabel. Pendekatan positivistik memungkinkan peneliti untuk
menilai besarnya pengaruh langsung maupun tidak langsung dari setiap
variabel, sehingga relevan untuk menguji model mediasi dalam penelitian
ini.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan paradigma
positivistik, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran empiris
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM di
Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe Malang, khususnya
bagaimana tingkat literasi keuangan dan akses layanan keuangan diimbangi
oleh kemampuan UMKM dalam mengadopsi teknologi finansial sebagai
sarana penguatan kinerja usaha.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Sanan Sentra Industri Tempe &

Keripik Tempe Malang, yang terletak di Kecamatan Blimbing, Kota Malang.
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Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik kawasan Sanan yang
dikenal sebagai salah satu sentra industri UMKM terbesar di Kota Malang,
khususnya dalam bidang olahan tempe dan keripik tempe. Sentra Sanan
merupakan pusat aktivitas ekonomi masyarakat yang didominasi oleh
pelaku UMKM yang telah beroperasi secara turun-temurun dan memiliki
jaringan pemasaran yang luas, sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk
mengkaji literasi keuangan, inklusi keuangan, kinerja keuangan, serta
adopsi Fintech sebagai salah satu bentuk inovasi dalam pengelolaan usaha.
Selain itu, pertumbuhan UMKM di Sanan menunjukkan dinamika yang
menarik karena mayoritas pelaku usaha mulai beradaptasi dengan
perubahan teknologi finansial, seperti pembayaran digital, aplikasi
pencatatan keuangan, dan layanan keuangan berbasis Fintech lainnya.
Kondisi ini menjadikan Sanan sebagai lokasi yang strategis untuk
mengevaluasi bagaimana literasi keuangan dan akses ke layanan keuangan
digunakan oleh pelaku UMKM dalam meningkatkan kinerja keuangannya
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan elemen atau subjek yang

memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus penelitian (Sugiyono,
2017). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang tergabung
dalam Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe Kota Malang.
Kawasan Sanan dipilih sebagai populasi penelitian karena merupakan
salah satu sentra UMKM terbesar dan paling dikenal di Kota Malang,
khususnya dalam sektor olahan tempe. Berdasarkan data resmi dari
Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang, jumlah
UMKM aktif di Sentra Sanan sebanyak 178 unit usaha. Jumlah tersebut

menjadi dasar peneliti dalam menentukan sampel penelitian.

3.3.2  Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tertentu dan dipilih untuk mewakili keseluruhan
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populasi (Sugiyono, 2020). Teknik penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus Slovin, karena ukuran populasi telah diketahui
secara pasti dan peneliti menetapkan tingkat kesalahan sebesar 5%

untuk memperoleh sampel yang representatif.
Rumus Slovin:

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi (178 UMKM)

e = Batas toleransi kesalahan (5% atau 0,05)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum

adalah 123 UMKM, dan untuk meningkatkan ketepatan analisis serta

mengurangi risiko sampling error, jumlah sampel dibulatkan menjadi

124 responden. Sampel ini kemudian dipilih melalui teknik purposive

sampling, dengan kriteria sebagai berikut :

1. Pelaku UMKM yang Masih aktif beroperasi di Sentra Sanan pada
tahun 2025-2026.

2. Pemilik atau pengelola UMKM pernah menggunakan layanan
keuangan formal atau digital, seperti mobile banking, e-wallet,
pembayaran non-tunai, atau platform Fintech lainnya.

3. Memiliki minimal satu karyawan atau tenaga kerja yang terlibat
dalam proses produksi maupun penjualan, sehingga memenubhi
karakteristik UMKM.

4. Pemilik atau pengelola UMKM bersedia menjadi responden dan

mengisi kuesioner penelitian

Dengan demikian, sampel penelitian yang digunakan
sebanyak 124 UMKM yang memenuhi Kriteria tersebut.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini disesuaikan
dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan mengidentifikasi hubungan

antara literasi keuangan, inklusi keuangan, adopsi Fintech, dan kinerja
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keuangan UMKM pada pelaku usaha di Sanan Sentra Industri Tempe &
Keripik Tempe Malang. Karena populasi UMKM memiliki karakteristik
tertentu dan tidak seluruhnya memenuhi Kkriteria penelitian, maka proses
penentuan sampel dilakukan secara Non-Probability Sampling dengan
teknik Teknik ini memungkinkan peneliti memilih responden secara
sengaja berdasarkan pertimbangan kesesuaian karakteristik dengan
kebutuhan penelitian. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja keuangan UMKM khususnya pada aspek
literasi keuangan, inklusi keuangan, dan adopsi teknologi finansial
Adapun Kriteria yang ditetapkan sebagai dasar pemilihan sampel

adalah sebagai berikut:

Pelaku UMKM yang Masih aktif beroperasi di Sentra Sanan pada tahun 2025-

2026.

Pemilik atau pengelola UMKM pernah menggunakan layanan keuangan formal

atau digital, seperti mobile banking, e-wallet, pembayaran non-tunai, atau

platform Fintech lainnya.

Memiliki minimal satu karyawan atau tenaga kerja yang terlibat dalam proses

produksi maupun penjualan, sehingga memenuhi karakteristik UMKM.

Pemilik atau pengelola UMKM bersedia menjadi responden dan mengisi

kuesioner penelitian

3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber pertama
tanpa perantara. Menurut Sugiyono (2017), data primer merupakan data
yang dikumpulkan melalui proses interaksi langsung dengan responden,
seperti melalui wawancara, observasi, maupun penyebaran kuesioner.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
beroperasi di Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe Malang dan

memenuhi kriteria sampel yang telah ditetapkan. Kuesioner tersebut berisi

78



daftar pernyataan yang dirancang untuk mengukur variabel literasi
keuangan, inklusi keuangan, adopsi Fintech, dan kinerja keuangan UMKM,
yang kemudian diisi secara mandiri oleh pemilik atau pengelola UMKM.
Penggunaan data primer memungkinkan peneliti memperoleh informasi
yang akurat, aktual, dan sesuai dengan kondisi UMKM di kawasan Sanan,
sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan situasi nyata yang terjadi di

lapangan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
dua metode, yaitu penyebaran kuesioner secara online dan penyebaran
kuesioner secara langsung di lokasi penelitian. Metode pertama dilakukan
dengan menggunakan Google Form, sehingga responden dapat mengisi
kuesioner secara fleksibel melalui perangkat digital yang mereka miliki.
Metode kedua dilakukan dengan mendatangi langsung para pelaku UMKM
di Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe Malang, untuk
memastikan  keterjangkauan responden yang mungkin  memiliki
keterbatasan akses internet maupun preferensi pengisian secara manual.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi pernyataan-
pernyataan terstruktur yang dirancang untuk mengukur variabel literasi
keuangan, inklusi keuangan, adopsi Fintech, dan kinerja keuangan UMKM.
Setiap pernyataan disusun menggunakan skala Likert, yang memungkinkan
responden memberikan penilaian berdasarkan tingkat persetujuan terhadap
setiap butir pernyataan. Penggunaan skala Likert dipilih karena mampu
memberikan gambaran kuantitatif mengenai persepsi dan pengalaman
pelaku UMKM terkait aspek keuangan dan pemanfaatan teknologi finansial.
Melalui kombinasi penyebaran kuesioner secara online dan langsung,
proses pengumpulan data diharapkan dapat menjangkau lebih banyak
responden dan menghasilkan data yang lebih akurat, relevan, serta
representatif terhadap kondisi UMKM di kawasan Sanan.
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3.7 Definsi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai cara

digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 31

Definisi Operasional Variabel

mengukur suatu variabel sehingga dapat dioperasionalkan dalam penelitian.

Tabel berikut menyajikan definisi operasional untuk setiap variabel yang

No | Variabel | Definisi Operasional Indikator Item Pernyataan

1. | Literasi Literasi keuangan adalah 1. Pengetahuan | 1) Saya memiliki
Keuangan | pengetahuan, Keuangan pengetahuan dasar
(X1) keterampilan, dan mengenai

keyakinan yang pencatatan atau

(Aritonang | memengaruhi sikap dan pembukuan
etal., perilaku seseorang dalam keuangan
2023) mengelola keuangan untuk sederhana.

mencapai kesejahteraan
finansial (OJK, 2024).
Dalam konteks UMKM,
literasi keuangan
mencakup kemampuan
memahami konsep
keuangan dasar, mengelola
arus kas, membuat
keputusan pembiayaan,
dan melakukan pencatatan
keuangan yang tertib.

2) Saya memahami
cara mengelola
keuangan usaha
dengan baik dan
benar.

3) Saya mengetahui
berbagai produk
dan layanan
keuangan dari
lembaga jasa
keuangan (seperti
bank, pegadaian,
PNM, dan
Fintech) yang
dapat
dimanfaatkan
untuk
pengembangan
usaha.

2. Keterampilan
Keuangan

4) Saya mampu
menyusun
pencatatan atau
pembukuan
keuangan usaha
secara sederhana.

5) Saya mampu
mengelola
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keuangan usaha
sesuai dengan
anggaran dan
target yang telah
ditetapkan.

6) Saya mampu
mengenali tren
pasar yang
berkaitan dengan
usaha yang saya
jalankan

3. Sikap
Keuangan

7) Saya memiliki
semangat yang
tinggi untuk terus
mengembangkan
usaha yang saya
jalankan.

8) Saya berani
mengambil risiko
usaha dan
bertanggung jawab
atas setiap
keputusan yang
diambil.

9) Saya menjadikan
kepuasan
konsumen atau
pelanggan sebagai
prioritas utama
dalam
menjalankan
usaha.

4. Perilaku
Keuangan

10) Saya melakukan
pencatatan atau
pembukuan atas
setiap transaksi
usaha yang saya
jalankan.

11) Saya menyusun
rencana anggaran
biaya operasional
untuk usaha saya.

12) Saya memisahkan
keuangan usaha
dengan keuangan
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pribadi atau rumah
tangga.

Inklusi
Keuangan
(X2)

(Ratnawati
, 2020)

Inklusi keuangan adalah
kondisi ketika setiap
pelaku usaha memiliki
akses yang efektif terhadap
berbagai layanan keuangan
formal yang berkualitas,
terjangkau, dan sesuai
kebutuhan (Bank
Indonesia, 2024). Inklusi
keuangan mencakup
kepemilikan rekening,
akses pembiayaan,
penggunaan layanan
pembayaran, dan
pemanfaatan produk
keuangan lainnya.

1. Manfaat
Inklusi
Keuangan

1)

2)

3)

Saya merasakan
manfaat
menggunakan
layanan keuangan
formal untuk
kemajuan usaha
saya.

Saya merasa
mudah mengakses
layanan keuangan
yang saya
butuhkan untuk
usaha.

Saya merasa aman
menggunakan
layanan keuangan
formal untuk
transaksi usaha
saya.

2. Penggunaan
Layanan
Penyimpanan

4)

5)

6)

Saya memiliki
rekening bank
khusus untuk
keperluan usaha
saya.

Saya
menggunakan
rekening bank
secara rutin untuk
transaksi usaha.
Saya
memanfaatkan
fasilitas tabungan
bank untuk
menyimpan modal
usaha.

3. Akses ke
Pembiayaan

7)

8)

Saya pernah
mengajukan kredit
atau pembiayaan
formal untuk usaha
saya.

Saya merasa
mudah
memperoleh
pembiayaan dari
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lembaga keuangan
formal

9) Saya
memanfaatkan
berbagai sumber
pembiayaan formal
sesuai kebutuhan
usaha

4. Kualitas
Layanan
Keuangan

10) Saya merasa biaya
layanan keuangan
yang saya gunakan
terjangkau

11) Saya merasa puas
dengan pelayanan
yang diberikan
oleh lembaga
keuangan.

12) Saya merasakan
kecepatan dan
kemudahan dalam
melakukan
transaksi
keuangan.

Adopsi
Fintech

(M).

(Lontchi et
al., 2022)

Adopsi Fintech adalah
tingkat penerimaan,
penggunaan, dan
pemanfaatan layanan
keuangan berbasis
teknologi digital oleh
pelaku usaha untuk
meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akses
terhadap layanan keuangan
(Lontchi et al., 2022).
Adopsi Fintech mencakup
penggunaan e-wallet,
mobile banking, QRIS,
aplikasi pencatatan
keuangan digital, dan
platform pembiayaan
online.

1. Manfaat
Fintech

1) Saya merasakan
Fintech membantu
meningkatkan
efisiensi transaksi
usaha saya.

2) Saya merasakan
manfaat Fintech
dalam
memudahkan
pencatatan
keuangan usaha.

3) Saya merasakan
Fintech
mempermudah
akses pembiayaan
untuk usaha saya.

2. Kemudahan
Penggunaan
Fintech

4) Saya merasa
mudah melakukan
registrasi dan
aktivasi layanan
Fintech saya.

5) Saya merasa
mudah
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6)

mengoperasikan
aplikasi Fintech
untuk keperluan
usaha.

Saya dapat
mengakses layanan
Fintech kapan saja
dan di mana saja
dengan mudah

3. Kepercayaan
terhadap
Fintech.

7)

8)

9)

Saya percaya
bahwa data saya
aman saat
menggunakan
layanan Fintech.
Saya percaya
sistem Fintech
dapat diandalkan
untuk transaksi
usaha saya.

Saya percaya
Fintech
memberikan
perlindungan yang
memadai bagi
pengguna.

4. Risiko yang
Dirasakan

10)

Saya merasa aman
dalam melakukan
transaksi digital
tanpa khawatir
kehilangan uang.

11) Saya merasa data

pribadi saya
terlindungi dengan
baik saat
menggunakan
layanan Fintech.

12) Saya merasa

penggunaan
Fintech berjalan
dengan lancar
tanpa adanya
kesalahan teknis
atau sistem.

Kinerja
Keuangan

Kinerja keuangan UMKM
adalah hasil evaluasi atas

1. Konsistensi
Pendapatan

1)

Pendapatan atau
omzet usaha saya
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UMKM
(Y).

(Ariyanti,
2024)

kemampuan usaha dalam
menghasilkan laba,
mengelola aset,
mempertahankan
likuiditas, dan mencapai
keberlanjutan usaha
(Betari et al., 2023).
Kinerja keuangan
mencakup pertumbuhan
penjualan, profitabilitas,
stabilitas arus kas, dan
efisiensi penggunaan
modal.

2)

3)

stabil dalam 1
tahun terakhir.
Saya mampu
mempertahankan
tingkat penjualan
usaha secara
konsisten.
Pendapatan usaha
saya tetap bertahan
meskipun kondisi
ekonomi sulit.

2. Pertumbuhan
Pelanggan

4)

5)

6)

Jumlah pelanggan
usaha saya
meningkat dalam 1
tahun terakhir.
Saya mampu
menarik pelanggan
baru untuk usaha
saya.

Saya mampu
mempertahankan
pelanggan lama
agar tetap loyal

3. Kapasitas
Reinvestasi

7)

8)

9)

Saya mampu
menyisihkan
sebagian laba
untuk
pengembangan
usaha.

Saya mampu
menambah aset
produktif dari laba
yang dihasilkan
usaha.

Saya mampu
melakukan inovasi
produk
menggunakan dana
internal usaha.

Sumber : data diolah oleh peneliti 2025

3.8 Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran yaitu skala Likert dalam

merumuskan pertanyaan yang diberikan kepada responden. Skala Likert

merupakan pengukuran persepsi dari responden terkait pendapat dan sikap
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mereka tentang pengalaman yang dijalankan. Hal ini dapat mengubah variabel
yang diukur menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2017). Skala Likert yang
digunakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 2 Penilaian Skala Likert

Nilai | Kategori Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Kurang Setuju (KS)

2
3
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)

Sumber : Sugiyono (2017)

Pemilihan skala Likert 5 poin dimaksudkan untuk memberikan
fleksibilitas bagi responden dalam memberikan penilaian terhadap setiap
pernyataan dalam kuesioner. Setiap variabel diukur melalui beberapa
dimensi atau indikator yang kemudian dijabarkan menjadi item-item
pernyataan. Total skor dari seluruh item pernyataan pada setiap variabel
akan dijumlahkan untuk mendapatkan skor total variabel, yang kemudian
digunakan sebagai data dalam analisis statistik menggunakan metode
Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM)

3.9 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan

dengan dua pendekatan utama yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial
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menggunakan metode Partial Least Squares - Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.1.1.6.

3.9.1

3.9.2

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi mengenai data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel
penelitian yang meliputi literasi keuangan, inklusi keuangan, adopsi Fintech,
dan kinerja keuangan UMKM di Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik
Tempe Malang.

Karakteristik responden yang dianalisis secara deskriptif meliputi
lama usaha beroperasi, jumlah karyawan, jenis produk yang dihasilkan
(tempe mentah atau keripik tempe), serta omzet usaha per bulan. Sedangkan
untuk variabel penelitian, analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum
dari setiap variabel. Data kuantitatif yang diperoleh dari skala Likert akan
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tanggapan responden
terhadap setiap indikator yang diukur. Analisis deskriptif ini penting untuk
memberikan pemahaman awal tentang kondisi UMKM di Sanan sebelum
dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Ghozali dan Latan (2015) menjelaskan bahwa SmartPLS digunakan
untuk menganalisis hubungan antara konstruk laten dan indikator-
indikatornya dalam model pengukuran (outer model) serta hubungan antar
konstruk laten dalam model struktural (inner model). Metode ini cocok
digunakan ketika penelitian memiliki tujuan prediktif dan model teoritis
yang masih dalam tahap pengembangan. Dalam konteks penelitian ini, PLS-
SEM dipilih karena mampu mengolah data dengan ukuran sampel relatif

kecil (65 responden), dapat menangani data yang tidak berdistribusi normal,

87



serta efektif untuk menguji model dengan variabel mediasi seperti adopsi
Fintech dalam hubungan antara literasi keuangan, inklusi keuangan, dan
kinerja keuangan UMKM. Menurut Sarstedt et al. (2017), PLS-SEM lebih
unggul dalam kemampuan prediksi dibandingkan Covariance-Based SEM,
terutama ketika fokus penelitian adalah mengidentifikasi faktor-faktor
kunci yang memengaruhi variabel dependen. Hal ini sangat relevan dengan
tujuan penelitian ini yang ingin menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM dengan adopsi
Fintech sebagai mediasi. Ghozali dan Latan (2015) menyebut bahwa outer
model merupakan tahapan awal dalam PLS-SEM yang berfokus pada
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Ketiga
komponen tersebut digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan (kuesioner) memang akurat, konsisten, dan relevan dalam
menggambarkan konstruk laten yang diteliti.

1) Construct Validity (Konstruk Validitas)

Konstruk validitas atau construct validity adalah tingkat sejauh
mana suatu alat ukur benar-benar mengukur konsep atau konstruk
teoretis yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas konstruk
menilai apakah butir-butir pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
merepresentasikan konsep teoretis yang menjadi fokus penelitian, yaitu
literasi keuangan, inklusi keuangan, adopsi Fintech, dan Kkinerja
keuangan UMKM. Campbell dan Fiske (1959) yang pertama kali
memperkenalkan konsep ini menyatakan bahwa validitas konstruk
merupakan gabungan antara validitas konvergen dan diskriminan yang
menunjukkan sejauh mana suatu ukuran benar-benar mencerminkan
konstruk yang dihipotesiskan, bukan konstruk lain.

a. Convergent Validity (Validitas Konvergen)
Validitas konvergen menunjukkan sejauh mana indikator-indikator
yang mengukur konstruk yang sama saling berkorelasi tinggi.
Campbell dan Fiske (1959) menyatakan bahwa validitas konvergen

menilai kekuatan hubungan antarindikator dalam satu konstruk
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untuk memastikan bahwa indikator tersebut secara konsisten
mencerminkan konsep yang sama. Dalam penelitian berbasis
SmartPLS, validitas konvergen dinilai melalui nilai outer loading,
Average Variance Extracted (AVE), dan composite reliability.
Menurut Hair et al. (2021), konstruk dikatakan memenuhi validitas
konvergen jika nilai outer loading > 0,70, AVE > 0,50, dan
composite reliability > 0,70. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa indikator memiliki kontribusi kuat, menjelaskan lebih dari
setengah varians konstruk, dan konsisten dalam mengukur variabel
yang dimaksud. Dalam konteks penelitian ini, validitas konvergen
akan memastikan bahwa setiap indikator literasi keuangan
(pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan, sikap keuangan,
perilaku keuangan), inklusi keuangan (manfaat inklusi keuangan,
penggunaan layanan penyimpanan, akses ke pembiayaan, kualitas
layanan keuangan), adopsi Fintech (manfaat Fintech, kemudahan
penggunaan, kepercayaan, risiko yang dirasakan, intensitas
penggunaan), dan kinerja keuangan UMKM (konsistensi
pendapatan, pertumbuhan pelanggan, kapasitas reinvestasi) benar-
benar mengukur konstruk yang dimaksud.
b. Discriminant Validity (Validitas Diskriminan)

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa
setiap konstruk dalam penelitian benar-benar berbeda dari konstruk
lainnya. Henseler, Ringle, dan Sarstedt (2015) menjelaskan bahwa
validitas diskriminan menguji apakah indikator dalam satu konstruk
tidak memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan konstruk lain,
sehingga masing-masing variabel laten memiliki batas yang jelas.
Penilaian validitas diskriminan dilakukan melalui beberapa metode,
antara lain Fornell Larcker Criterion, yaitu membandingkan akar
kuadrat nilai AVE dengan korelasi antar konstruk; Cross Loading,
yaitu memastikan setiap indikator memiliki loading tertinggi pada

konstruk yang diukurnya; dan HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio),
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yang menyatakan bahwa nilai HTMT < 0,90 menunjukkan konstruk
yang berbeda secara empiris. Apabila kedua komponen validitas ini
terpenuhi, maka konstruk validitas dapat dinyatakan baik, karena
alat ukur terbukti valid dalam menggambarkan konsep yang ingin

diteliti.

2) Uji Realibilitas

Reliabilitas konstruk merupakan ukuran yang menunjukkan
sejauh mana instrumen penelitian mampu memberikan hasil yang
konsisten dan stabil ketika digunakan untuk mengukur variabel laten.
Menurut Sugiyono (2019), reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi
suatu alat ukur jika digunakan berkali-kali dalam kondisi yang sama.
Dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), reliabilitas konstruk dinilai menggunakan beberapa ukuran,
yaitu Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (CR), dan rho_A.
Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur Kkonsistensi internal
antarindikator dalam satu konstruk, di mana nilai > 0,70 menunjukkan
bahwa konstruk telah reliabel. Hair et al. (2021) menambahkan bahwa
Composite Reliability memberikan gambaran yang lebih akurat karena
memperhitungkan kontribusi aktual setiap indikator terhadap konstruk;
nilai CR > 0,70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik, sedangkan
nilai di atas 0,80 menandakan konsistensi yang sangat kuat. Sementara
itu, Dijkstra dan Henseler (2015) memperkenalkan ukuran rho_A, yang
dianggap lebih stabil dalam konteks PLS karena menghitung korelasi
antarindikator berdasarkan estimasi model, dengan nilai ideal > 0,70.
Dengan demikian, konstruk dinyatakan reliabel apabila seluruh nilai
Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan rho A memenuhi batas
minimal yang disyaratkan, sehingga instrumen penelitian dapat

dipercaya dan digunakan untuk analisis model struktural.

3.9.3 Uji Model Struktural (Inner Model)
Inner model atau model struktural merupakan bagian dari analisis

PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation Modeling) yang
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digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel laten, baik pengaruh

langsung maupun tidak langsung. Menurut Hair et al. (2021), inner model

berfungsi untuk menguji seberapa kuat hubungan antara variabel

independen, mediasi, dan dependen sesuai dengan hipotesis penelitian.
1) R-square (R?)

Koefisien determinasi atau R-square (R?) merupakan ukuran
yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar proporsi varians
dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin besar
nilai menunjukkan semakin kuatnya kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Menurut Chin (1998), R2 sebesar
0,67 irisan kuat, 0,33 sedang, dan 0,19 lemah. Dengan demikian,
semakin tinggi nilai R?, semakin baik kemampuan model struktural

dalam menggambarkan hubungan antarvariabel yang diteliti.

2) F-square (f?)

3)

Ukuran efek atau F-square (f2) digunakan untuk menilai
seberapa besar pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model struktural. Nilai 2 memberikan informasi
mengenai kontribusi spesifik masing-masing variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Menurut Cohen (1988), interpretasi nilai f2 yaitu 0,02
menunjukkan pengaruh kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar. Nilai 2
dihitung dengan membandingkan perubahan nilai R? sebelum dan
sesudah variabel independen tertentu dimasukkan ke dalam model. Jika
penghapusan satu variabel menyebabkan penurunan R2 yang signifikan,
maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel
dependen. Dengan demikian, f2 berfungsi untuk menilai sejauh mana
setiap variabel independen memberikan kontribusi terhadap hasil akhir
dari model.

Koefisien Jalur
Koefisien jalur menggambarkan arah dan kekuatan hubungan

antarvariabel laten dalam model struktural. Nilai koefisien garis berada
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pada rentang antara -1 hingga +1. Nilai positif menunjukkan hubungan
yang searah, artinya jika satu variabel meningkat maka variabel lainnya
juga meningkat. Sebaliknya, nilai negatif menunjukkan hubungan yang
berlawanan arah. Semakin mendekati nilai +1, maka hubungan
antarvariabel semakin kuat. Untuk mengetahui apakah pengaruh
tersebut signifikan, dilakukan pengujian menggunakan teknik
bootstrapping pada aplikasi Smart PLS untuk memperoleh nilai t-
statistic dan p-value. Menurut Hair dkk. (2021), pengaruh dianggap
signifikan apabila t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05. Misalnya, jika
hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,47 dengan t-
statistik 4,25 dan p-value 0,000, maka hubungan tersebut dinyatakan
positif dan signifikan.
3.9.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
antarvariabel dalam model struktural signifikan secara statistik. Dalam
Smart PLS, pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping,
yaitu teknik pengujian resampling yang menghasilkan distribusi empiris
untuk menentukan nilai t-statistic dan p-value (Hair et al., 2021). Dalam
konteks analisis struktural, uji mediasi dan moderasi termasuk ke dalam
bagian dari uji hipotesis karena keduanya menguji hubungan antarvariabel
laten dengan pola yang lebih kompleks.

Uji mediasi adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
diperantarai oleh variable lain, yang disebut variabel mediasi (mediator).
Dengan kata lain, variabel mediasi menjelaskan bagaimana atau mengapa
suatu pengaruh terjadi antara dua variabel utama. Menurut Baron dan Kenny
(1986), mediasi terjadi ketika variabel independen memengaruhi variabel
mediasi, dan variabel mediasi tersebut kemudian memengaruhi variabel
dependen. Jika setelah memasukkan variabel mediasi pengaruh langsung
antarvariabel utama berkurang atau menjadi tidak signifikan, maka dapat

dikatakan bahwa hubungan tersebut dimediasi oleh variabel mediator.
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Menurut Hair et al. (2021), efek mediasi dianggap signifikan jika

nilai t-statistics > 1,96 atau p-value < 0,05. Hasil uji ini menunjukkan

apakah variabel mediasi berperan penuh (full mediation) atau hanya

sebagian (partial mediation).

a)

b)

Full mediation terjadi jika variabel independen tidak lagi berpengaruh
langsung terhadap variabel dependen setelah mediator dimasukkan ke
dalam model, yang berarti pengaruh sepenuhnya melalui variabel
mediasi. Dalam konteks penelitian ini, full mediation akan terjadi jika
literasi keuangan atau inklusi keuangan hanya dapat meningkatkan
kinerja keuangan UMKM melalui adopsi Fintech, tanpa ada pengaruh
langsung yang signifikan.

Partial mediation terjadi jika variabel independen tetap memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap variabel dependen
meskipun melalui mediator Dalam konteks penelitian ini, partial
mediation akan terjadi jika literasi keuangan atau inklusi keuangan tetap
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan UMKM,
namun pengaruhnya diperkuat oleh adopsi Fintech.

Menurut Zhao, Lynch, dan Chen (2010), uji mediasi yang baik
tidak hanya menilai signifikansi hubungan, tetapi juga memastikan arah
pengaruh sesuai dengan teori yang mendasari Uji mediasi sangat
penting dalam penelitian ini karena membantu memahami mekanisme
internal yang menjelaskan bagaimana literasi keuangan dan inklusi
keuangan dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM melalui

pemanfaatan teknologi finansial (Fintech).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Sentra Industri Tempe Sanan Kota Malang
Sentra Industri Keripik Tempe Sanan dikenal sebagai salah satu

pusat industri tempe terbesar dan paling terkenal di Kota Malang. Di
kawasan ini, kedelai diolah menjadi tempe hingga berkembang menjadi
berbagai jenis keripik tempe dengan aneka rasa. Awal mula terbentuknya
sentra industri tempe di Kampung Sanan dimulai sekitar awal tahun 1900-
an, ketika beberapa perintis mulai memproduksi tempe secara tradisional.
Salah satu tokoh yang paling dikenal adalah Mbah Dan. Beliau pertama kali
memproduksi tempe di wilayah Dukuh Pandean dengan cara tradisional.
Pada masa itu, kedelai sebagai bahan utama masih sulit diperoleh dan hanya
dapat dibeli dari daerah Kota Lama. Hasil produksi tempe dari Dukuh
Pandean awalnya dipasarkan di wilayah sekitar, khususnya daerah
Polowijen.

Seiring berjalannya waktu, permintaan tempe semakin meningkat
sehingga para pengrajin di Dukuh Pandean mulai membutuhkan tenaga
kerja tambahan. Kondisi tersebut mendorong munculnya cabang-cabang
produksi yang kemudian menyebar hingga ke wilayah Dukuh Sanan yang
letaknya berdekatan. Saat ini, Kampung Pandean sudah tidak lagi menjadi
lokasi utama pengrajin tempe karena sebagian besar pelaku usaha telah
berpindah ke Kampung Sanan. Walaupun demikian, proses produksi tempe
tetap berlangsung secara berkelanjutan sehingga Kampung Sanan
berkembang menjadi pusat produksi tempe utama di Kota Malang.
Pengetahuan mengenai proses pembuatan tempe diwariskan secara turun-
temurun dalam keluarga. Selain memproduksi tempe, masyarakat Sanan
juga mengembangkan usaha keripik tempe dengan berbagai pilihan rasa.

Sebelum dikenal luas sebagai sentra keripik tempe, Sanan terlebih
dahulu terkenal sebagai sentra produksi tempe tradisional. Sejak puluhan
tahun lalu, sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut bekerja sebagai
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4.1.2

pembuat tempe dengan mempertahankan cita rasa dan bentuk asli produk.
Namun, muncul gagasan untuk mengolah tempe yang tidak terjual di pasar
menjadi keripik tempe agar tidak terbuang sia-sia. Inovasi tersebut terbukti
efektif dan memberikan manfaat besar bagi masyarakat Kampung Sanan.
Selain meningkatkan kualitas produk, pengolahan tempe menjadi keripik
juga mampu mengurangi kerugian akibat produk yang kedaluwarsa. Bahkan
keuntungan yang diperolen menjadi lebih besar sehingga kesejahteraan
masyarakat Sanan di Kota Malang ikut meningkat.

Dalam beberapa tahun terakhir, Sentra Industri Tempe Sanan
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Jika pada awal tahun 2000-an
hanya terdapat sedikit pengrajin keripik tempe, kini jumlahnya meningkat
berkali-kali lipat. Saat ini, sekitar 40% warga Kampung Sanan terlibat
sebagai produsen keripik tempe. Pertumbuhan industri ini juga memberikan
dampak positif dalam pemberdayaan masyarakat, terutama melalui
penyerapan tenaga kerja yang membantu mengurangi tingkat pengangguran

di Kota Malang.

Gambaran umum Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM) di Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe
Sanan yang berlokasi di Kelurahan Purwantoro, Kecamatan Belimbing,
Kota Malang. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi UMKM yang
memiliki jumlah karyawan lebih dari satu orang, telah menjalankan usaha
lebih dari satu tahun, serta menggunakan layanan Financial Technology
(FinTech) dalam kegiatan usahanya. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah
responden yang diperoleh sebanyak 124 pelaku UMKM.
Tabel 4 1

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Perempuan 66 53,2%
Laki - Laki 58 46,8%

Sumber : data diolah peneliti 2026
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden dalam penelitian
ini didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 66 orang atau 53,2% dari
total responden. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 58 orang atau
46,8%. Data tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Sentra Industri
Tempe dan Keripik Tempe Sanan lebih banyak dijalankan oleh perempuan
dibandingkan laki-laki.

Dominasi  responden perempuan ini  menunjukkan bahwa
perempuan memiliki peran yang cukup besar dalam kegiatan usaha UMKM,
khususnya pada sektor industri olahan tempe dan keripik tempe di Sanan.
Perempuan tidak hanya berperan dalam proses produksi, tetapi juga terlibat
dalam pengelolaan usaha, pemasaran, hingga pengelolaan keuangan usaha.
Hal ini menggambarkan bahwa keterlibatan perempuan dalam kegiatan
ekonomi rumah tangga maupun usaha mikro di wilayah Sanan cukup tinggi
dan berkontribusi terhadap keberlangsungan usaha.

Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin tersebut juga
menunjukkan bahwa UMKM di Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe
Sanan dijalankan secara aktif oleh laki-laki maupun perempuan, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih beragam terkait tingkat literasi
keuangan, inklusi keuangan, pemanfaatan financial technology, dan Kinerja
keuangan UMKM.

Tabel 4 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Presentase
< 25 Tahun 6 4.8%
25 - 35 Tahun 72 58,1%
36 — 45 Tahun 38 30,6%
> 45 Tahun 8 6,5%

Sumber : data diolah peneliti 2026
Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada

rentang usia 25-35 tahun sebanyak 72 orang atau 58,1%. Selanjutnya,
responden berusia 36-45 tahun berjumlah 38 orang atau 30,6%, responden
berusia di atas 45 tahun sebanyak 8 orang atau 6,5%, sedangkan responden
berusia di bawah 25 tahun berjumlah 6 orang atau 4,8%. Data tersebut
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menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM Sanan berada pada usia
produktif, yaitu 25-35 tahun.

Selain itu, rata-rata pelaku usaha telah menjalankan usahanya
selama lebih dari 10 tahun. Sebagian besar usaha mulai dirintis sejak tahun
1990-an dan terus berkembang hingga saat ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa UMKM Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Sanan memiliki
pengalaman usaha yang cukup panjang serta mampu mempertahankan
keberlangsungan usahanya di tengah perkembangan zaman dan teknologi
keuangan digital.

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian
Literasi keuangan, fintech, inklusi keuangan dan kinerja UMKM

merupakan variabel yang akan di gunakan dalam penelitian ini. Temuan
penelitian terkait masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
Tabel 4 3

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan

Item Literasi Keuangan Mean
STS TS KS S SS
FI % | F % F % F % F %

X11 [2|16%| 8 | 6,5% |35|282% |39 |31,5% |40 | 32,3% | 3.86
X1.2 [3|24% |16 |129% | 20| 16,1% | 52 | 41,9% | 33 | 26,6% | 3.77
X13 |2|16%| 6 | 48% |31 |250% |45 | 36,3% | 40 | 32,3% | 3.93
X14 |2]16% )| 6 | 48% |20|16,1% |49 | 39,5% | 47 | 37,9% | 4.07
X15 (0| 0% | 4 | 32% |22 |17,7% | 58 | 46,8% | 40 | 32,3% | 4.08
X16 [1/08% | 7 | 56% |31]|250% |58 |46,8% | 27 | 21,8% | 3.83
X1.7 [0 0% | 6 | 48% |15|12,1% |44 | 355% | 59 | 47,6% | 4.28
X18 |0 0% | 2 | 1,6% |16 |12,9% | 64 | 51,6% | 42 | 33,9% | 4.18
X19 |0 0% | 2 | 1,6% |13 |10,5% |43 |34,7% | 66 | 53,2% | 4.39
X1.10(1(08% | 7 | 56% | 38| 30,6% |47 | 37,9% | 31 | 25,0% | 3.81
X111 10| 0% | 3 | 24% | 29| 23,4% | 50 | 40,3% | 42 | 33,9% | 4.05
X112 10| 0% | 4 | 3,2% | 18| 14,5% | 62 | 50,0% | 40 | 32,3% | 4.11

Jumlah Rata - Rata 4.03

Sumber : data diolah peneliti 2026
Berdasarkan hasil Tabel Literasi Keuangan di atas, diperoleh nilai

rata-rata sebesar 4,03 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM sudah baik.
Nilai rata-rata terendah terdapat pada item X1.2 sebesar 3,77 dengan

pernyataan “Saya memahami cara mengelola keuangan usaha dengan baik
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dan benar.” Sedangkan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item X1.9
sebesar 4,39 dengan pernyataan “Saya menjadikan kepuasan konsumen atau
pelanggan sebagai prioritas utama dalam menjalankan usaha

Tabel 4 4

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Inklusi Keuangan

Item Inklusi Keuangan Mean
STS TS KS S SS
FI| % | F % F % F % F %

X21 |2|16% | 9 | 7.3% |39|31.5% |46 |37.1% | 28 | 22.6% | 3.72
X22 | 3]24% 11| 8.9% |32|258% |51|41.1% |27 |21.8% | 3.71
X2.3 |0]0.0% |16 |12.9% | 27 | 21.8% | 39 | 31.5% | 42 | 33.9% | 3.86
X24 |2|16%|11| 8.9% |34 |27.4% |46 |37.1% | 31| 25.0% | 3.75
X25 | 2]1.6% 11| 8.9% |30|24.2% |49 |39.5% | 32 | 25.8% | 3.79
X26 |2|16% |10 | 81% |31 |25.0% |42|33.9% | 39| 31.5% | 3.85
X2.7 |1]08% |17 |13.7% |29 | 23.4% | 53 | 42.7% | 24 | 19.4% | 3.66
X2.8 |1]0.8% |14 |11.3% | 33| 26.6% | 45| 36.3% | 31 | 25.0% | 3.73
X29 [1]08% |16 |12.9% | 31| 25.0% | 35| 28.2% | 41| 33.1% | 3.8
X210|2|16% | 7 | 56% |26|21.0% | 58 | 46.8% | 31 | 25.0% | 3.88
X2.1111]0.8% | 18 | 14.5% | 27 | 21.8% | 44 | 35.5% | 34 | 27.4% | 3.74
X212 |12 ]16% |10| 81% |30|24.2% | 39|31.5% |43 |34.7% | 3.9

Jumlah Rata - Rata 3.78

Sumber : data diolah peneliti 2026
Berdasarkan hasil Tabel Inklusi Keuangan di atas, diperoleh nilai

rata-rata sebesar 3,78 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat inklusi keuangan pelaku UMKM sudah baik.
Nilai rata-rata terendah terdapat pada item X2.7 sebesar 3,66 dengan
pernyataan “Saya pernah mengajukan kredit atau pembiayaan formal untuk
usaha saya.” Sedangkan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item X2.12
sebesar 3,90 dengan pernyataan “Saya merasakan kecepatan dan
kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan.”
Tabel 45
Deskripsi Jawaban Responden Variabel Financial Technology

Item Financial Technology Mean
STS TS KS S SS
FI % | F % F % F % F %

Z11 | 413.2% |14 |11.3% | 36 | 29.0% | 32 | 25.8% | 38 | 30.6% | 3.69

712 | 3|24% |14 |11.3% | 26 | 21.0% | 52 | 41.9% | 29 | 23.4% | 3.73
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Z1.3 |5|4.0% |12 | 9.7% |29 | 23.4% | 45| 36.3% | 33 | 26.6% | 3.72
Z14 1 0/0.0% |16 | 12.9% | 31 | 25.0% | 51 | 41.1% | 26 | 21.0% | 3.7
Z15 | 3|24% | 9 | 7.3% |30 |24.2% |49 | 39.5% | 33 | 26.6% | 3.81
Z1.6 | 2|1.6% |13 |10.5% |24 |19.4% |43 |34.7% | 42 | 33.9% | 3.89
Z1.7 | 3|24% | 15| 12.1% | 30 | 24.2% | 49 | 39.5% | 27 | 21.8% | 3.66
Z1.8 | 2|1.6% |18 | 14.5% | 25| 20.2% | 44 | 35.5% | 35 | 28.2% | 3.74
Z1.9 |3 |24% |12 | 9.7% | 35|28.2% | 42 | 33.9% | 32 | 25.8% | 3.71
Z1.10 |2 |1.6% |16 | 12.9% | 29 | 23.4% | 44 | 35.5% | 33 | 26.6% | 3.73
Z1.11 (0] 0.0% |12 | 9.7% | 31 | 25.0% | 48 | 38.7% | 33 | 26.6% | 3.82
Z1.12 | 5| 4.0% | 13 | 10.5% | 38 | 30.6% | 37 | 29.8% | 31 | 25.0% | 3.61
Jumlah Rata - Rata 3.73
Sumber : data diolah peneliti 2026
Berdasarkan hasil Tabel Financial Technology di atas, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,73 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan financial technology pada pelaku UMKM
sudah baik. Nilai rata-rata terendah terdapat pada item Z1.12 sebesar 3,61
dengan pernyataan “Saya merasa penggunaan Fintech berjalan dengan
lancar tanpa adanya kesalahan teknis atau sistem.” Sedangkan nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada item Z1.6 sebesar 3,89 dengan pernyataan “Saya
dapat mengakses layanan Fintech kapan saja dan di mana saja dengan
mudah.”
Tabel 4 6 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kinerja Keuangan
UMKM
Item Kinerja Keuangan UMKM Mean
STS TS KS S SS
FI % | F % F % F % F %
Y11 | 5| 4.0% |12 | 9.7% |27 | 21.8% | 43 | 34.7% | 37 | 29.8% | 3.77
Y1.2 |4 |3.2% |17 | 13.7% | 36 | 29.0% | 41 | 33.1% | 26 | 21.0% | 3.55
Y13 |3 |24% |14 | 11.3% | 37 | 29.8% | 37 | 29.8% | 33 | 26.6% | 3.67
Y14 |4 |32% | 9 | 73% |34 | 27.4% | 49 | 39.5% | 28 | 22.6% | 3.71
Y15 | 3| 24% | 15| 12.1% | 23 | 18.5% | 54 | 43.5% | 29 | 23.4% | 3.73
Y16 | 2| 1.6% |17 | 13.7% | 21 | 16.9% | 42 | 33.9% | 42 | 33.9% | 3.85
Y17 | 4|3.2% | 11| 89% |38 | 30.6% | 36 | 29.0% | 35| 28.2% | 3.70
Y1.8 | 2| 1.6% |17 | 13.7% | 30 | 24.2% | 50 | 40.3% | 25 | 20.2% | 3.64
Y19 | 5| 4.0% | 13 | 10.5% | 31 | 25.0% | 43 | 34.7% | 32 | 25.8% | 3.68
Y1.1 | 5| 4.0% |12 | 9.7% |27 | 21.8% | 43 | 34.7% | 37 | 29.8% | 3.77
Y1.2 |4 |3.2% |17 | 13.7% | 36 | 29.0% | 41 | 33.1% | 26 | 21.0% | 3.55
Y13 |3 |24% |14 | 11.3% | 37 | 29.8% | 37 | 29.8% | 33 | 26.6% | 3.67
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Jumlah Rata - Rata 3.70

Sumber : data diolah peneliti 2026

Berdasarkan hasil Tabel Kinerja Keuangan UMKM di atas,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,70 yang termasuk dalam kategori baik.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM sudah berjalan
dengan baik.Nilai rata-rata terendah terdapat pada item Y1.2 sebesar 3,55
dengan pernyataan “Saya mampu mempertahankan tingkat penjualan usaha
secara konsisten.” Sedangkan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item
Y1.6 sebesar 3,85 dengan pernyataan “Saya mampu mempertahankan

pelanggan lama agar tetap loyal.”

4.1.4 Analisis Data Uji Kualitas Data (Outer Model)
a. Validitas Konvergen

Validitas konvergen, yang diukur melalui korelasi antara indikator
dengan nilai konstruknya (disebut loading factor), bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap item pertanyaan benar-benar mengukur
variabel laten yang sama. Kriteria ideal apabila nilai loading factor
adalah di atas 0,7 Namun, skala pengukuran masih dapat menerima
nilai antara 0,5 hingga 0,6 sebagai batasan yang memadai atau dapat
diterima. Tetapi, jika indikator yang menghasilkan nilai loading
factor kurang dari 0,5 wajib dinyatakan tidak valid dan harus
dikeluarkan (dihapus) dari model, yang kemudian mengharuskan
proses analisis data diulang.
Tabel 4 7

Nilai Loading Factor

Variabel Item Financial | Financial | Financial | Financial | Keterangan
Technology | Inclusion | Performance | Literacy
of MSMEs

Financial X1.1 0.814 Valid

Literacy X1.2 0.821 Valid
X1.3 0.875 Valid
X1.4 0.788 Valid
X1.5 0.804 Valid
X1.6 0.778 Valid
X1.7 0.773 Valid
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X1.8 0.815 Valid
X1.9 0.819 Valid
X1.10 0.812 Valid
X1.11 0.834 Valid
X1.12 0.823 Valid
Financial X2.1 0.789 Valid
Inclusion X2.2 0.791 Valid
X2.3 0.757 Valid
X2.4 0.779 Valid
X2.5 0.796 Valid
X2.6 0.785 Valid
X2.7 0.736 Valid
X2.8 0.762 Valid
X2.9 0.803 Valid
X2.10 0.728 Valid
X2.11 0.798 Valid
X2.12 0.776 Valid
Financial Y1.1 0.856 Valid
Performance | Y1.2 0.835 Valid
of MSMEs | Y1.3 0.791 Valid
Y1.4 0.795 Valid
Y1.5 0.844 Valid
Y1.6 0.800 Valid
Y1.7 0.780 Valid
Y1.8 0.779 Valid
Y1.9 0.837 Valid
Financial Z1.1 0.789 Valid
Technology | Z1.2 0.824 Valid
Z1.3 0.786 Valid
Z1.4 0.775 Valid
Z15 0.730 Valid
Z1.6 0.792 Valid
Z1.7 0.797 Valid
Z1.8 0.806 Valid
Z1.9 0.823 Valid
Z1.10 0.789 Valid
Z1.11 0.728 Valid
Z1.12 0.822 Valid

Sumber : data diolah peneliti 2026




Berdasarkan hasil pengujian outer loading pada model PLS-
SEM, seluruh indikator pada variabel Financial Literacy, Financial
Inclusion, Financial Performance of MSMEs, dan Financial
Technology menunjukkan nilai loading factor di atas batas minimum
0,70. Pada variabel Financial Literacy, nilai outer loading berada
pada rentang 0,773-0,875. Variabel Financial Inclusion memiliki
nilai outer loading antara 0,728-0,803. Selanjutnya, variabel
Financial Performance of MSMEs menunjukkan nilai outer loading
berkisar antara 0,779-0,856, sedangkan variabel Financial
Technology memiliki nilai outer loading antara 0,728-0,824. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
kemampuan yang baik dalam merepresentasikan konstruk laten
masing-masing variabel. Selain itu, seluruh indikator dinyatakan
valid karena memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai
loading factor lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, model
pengukuran dalam penelitian ini dinyatakan layak dan dapat
digunakan untuk melanjutkan analisis pada tahap berikutnya.

b. Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
variabel laten dalam model adalah unik dan berbeda dari variabel
laten lainnya. Pengujian ini menggunakan Kriteria Fornell-Larcker,
di mana nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted (VAVE)
suatu variabel harus lebih besar dibandingkan koefisien korelasi
variabel tersebut dengan semua variabel laten lain.
Tabel 4 8
Nilai Validitas Deskriminan

Variabel Financial Financial | Financial Financial
Technology | Inclusion | Performance | Literacy
of MSMEs
Financial
Technology 0.789
Financial =) 5 0.775
Inclusion
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Financial

Performance | 0.687 0.492 0.813

of MSMEs

Financial | oo, 0226 | 0.626 0.813
Literacy

Berdasarkan matriks korelasi dan nilai VAVE pada masing-
masing konstruk, variabel Financial Technology memiliki nilai
sebesar 0,789, Financial Inclusion sebesar 0,775, Financial
Performance of MSMEs sebesar 0,813, dan Financial Literacy
sebesar 0,813. Seluruh nilai pada diagonal tersebut lebih tinggi
dibandingkan nilai korelasi antarvariabel lainnya, sehingga kriteria
validitas  diskriminan  berdasarkan metode Fornell-Larcker
dinyatakan telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
konstruk mampu menjelaskan variabelnya masing-masing secara
lebih baik dibandingkan hubungannya dengan konstruk lain,
sehingga tidak terjadi tumpang tindih antarvariabel dalam model
penelitian.

Dari sisi hubungan antarvariabel, Financial Technology
memiliki korelasi positif dengan Financial Inclusion sebesar 0,660,
Financial Performance of MSMEs sebesar 0,687, dan Financial
Literacy sebesar 0,632. Selanjutnya, Financial Inclusion juga
menunjukkan hubungan positif dengan Financial Performance of
MSMEs sebesar 0,492 dan Financial Literacy sebesar 0,226. Selain
itu, Financial Performance of MSMEs memiliki korelasi positif
dengan Financial Literacy sebesar 0,626.

Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan teknologi keuangan cenderung diikuti oleh
meningkatnya inklusi keuangan, literasi keuangan, serta kinerja
UMKM. Hubungan positif antarvariabel juga mengindikasikan
bahwa akses dan pemanfaatan layanan keuangan, pemahaman
keuangan, serta pemanfaatan teknologi finansial saling mendukung

dalam meningkatkan kinerja UMKM. Secara keseluruhan, hasil ini
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tidak hanya mengonfirmasi terpenuhinya validitas diskriminan,
tetapi juga memberikan dasar empiris yang kuat untuk melanjutkan
analisis struktural (path analysis) dalam menguji hubungan kausal
antarvariabel pada model penelitian.

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas konstruk dilakukan untuk menilai konsistensi internal
dari indikator-indikator yang mengukur suatu variabel laten. Kriteria
yang umum digunakan adalah Composite Reliability (CR) dan
Cronbach's Alpha (a), di mana sebuah konstruk dianggap reliabel
jika nilainya lebih besar dari 0,70. Berikut hasil nilai Reliabilitas
Komposit dan Cronbach’s Alpha pada tabel

Tabel 49
Nilai Reliabilitas Komposit dan Cronbach’s Alpha

Composite | Composite Average
Cronbach's mpo mpos variance
. reliability | reliability
Variabel alpha (tho_a) (tho_c) extracted
—~ — (AVE)
Financial 0.945 0.946 0.952 0.623
Technology Z
Inklusi
Keuangan X2 0.94 0.941 0.948 0.601
Kinerja
Keuangan 0.936 0.938 0.946 0.662
UMKM
Literasi
Keuangan X1 0.953 0.956 0.959 0.662

Sumber : data diolah peneliti 2026
Hasil pengujian reliabilitas konstruk menunjukkan bahwa

seluruh variabel dalam penelitian memiliki nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha yang melebihi batas minimum
0,70, sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap konstruk memiliki
tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Selain itu, nilai
Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel juga

berada di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa konstruk telah
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memenuhi validitas konvergen dan mampu menjelaskan varians
indikatornya dengan baik.

Variabel Financial Technology memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,945, Composite Reliability (rho_c)
sebesar 0,952, dan AVE sebesar 0,623. Variabel Inklusi Keuangan
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,940, Composite
Reliability sebesar 0,948, dan AVE sebesar 0,601. Selanjutnya,
variabel Kinerja Keuangan UMKM menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,936, Composite Reliability sebesar 0,946, dan AVE
sebesar 0,662. Sementara itu, variabel Literasi Keuangan memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953, Composite Reliability sebesar
0,959, dan AVE sebesar 0,662.

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi dan
mampu mengukur konstruk secara konsisten serta dapat dipercaya.
Dengan demikian, model pengukuran (measurement model)
dinyatakan layak dan memadai untuk dilanjutkan ke tahap analisis
berikutnya, termasuk pengujian model struktural (structural model).

4.1.5 Analisis Data Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
a. R-Square (R?)

Evaluasi terhadap Model Struktural (Inner Model) dilakukan
melalui pengujian koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
varians variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Menurut Hair et al. (2017), nilai (R?) sebesar > 0,75
dikategorikan sebagai kuat, > 0,50 sebagai sedang, dan > 0,25
sebagai lemah.

Tabel 4 10
Nilai R-Square
Variabel R-square R-square adjusted
?Lr::‘?]”n";f‘;gy 0.681 0.676
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Kinerja Keuangan
UMKM 0.553 0.541

Sumber : data diolah peneliti 2026

a) Variabel Financial Technology
Variabel Financial Technology memiliki nilai R Square sebesar
0,681 dengan Adjusted R Square sebesar 0,676. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 68,1% variasi pada variabel
Financial Technology dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang digunakan dalam model penelitian, sedangkan
sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Nilai R Square tersebut menunjukkan tingkat
kemampuan penjelasan model yang tergolong kuat, sehingga
model dinilai cukup representatif dalam menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan teknologi keuangan pada
responden penelitian.

b) Variabel Kinerja Keuangan UMKM
Variabel Kinerja Keuangan UMKM menunjukkan nilai R
Square sebesar 0,553 dengan Adjusted R Square sebesar 0,541.
Hal ini berarti bahwa sebesar 55,3% variasi pada Kinerja
Keuangan UMKM mampu dijelaskan oleh variabel-variabel
prediktor dalam model, sedangkan sebesar 44,7% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Nilai tersebut mengindikasikan kemampuan penjelasan
model yang berada pada kategori moderat hingga kuat dalam
konteks penelitian sosial dan ekonomi, sehingga model masih
relevan dan memadai untuk digunakan dalam menjelaskan
hubungan antarvariabel serta mendukung pengujian hipotesis
pada penelitian ini.

b. F- Square (f?)
Evaluasi model struktural (Inner Model) tidak hanya bergantung
pada signifikansi statistik (p-value) tetapi juga pada kontribusi

prediktif substantif yang diukur melalui Effect Size (f2 ). F-Square
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(f2 ) mengukur besarnya dampak tambahan suatu variabel
independen terhadap nilai R? variabel dependen. Berdasarkan
panduan Cohen (1988), kontribusi prediktif (f2 ) dikategorikan
sebagai kuat (> 0,35), sedang (> 0,15), dan lemah (> 0,02).

Tabel 4 11
Nilai F- Square (f?)

Financial Inklusi Kinerja Literasi
Variabel Technology | Keuangan | Keuangan Keuanaan X1

y X2 UMKM g
Financial
Technology Z 0.07
Inklusi
Keuangan X2 0.882 0.045
Kinerja
Keuangan
UMKM
Literasi
Keuangan X1 0.772 0.175

Sumber : data diolah peneliti 2026

Dilihat dari nilai f-square pada tabel, dapat disimpulkan
bahwa hubungan antarvariabel dalam model penelitian memiliki
tingkat pengaruh yang bervariasi, mulai dari kecil hingga besar.
Variabel Inklusi Keuangan (X2) terhadap Financial Technology (Z)
menunjukkan nilai f-square sebesar 0,882 yang termasuk dalam
kategori efek besar, sehingga dapat diartikan bahwa inklusi
keuangan memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam memengaruhi
penggunaan teknologi keuangan pada pelaku UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin mudah akses dan penggunaan layanan
keuangan formal, maka semakin tinggi pula pemanfaatan teknologi
finansial dalam aktivitas usaha.

Selanjutnya, variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap
Financial Technology (Z) memiliki nilai f-square sebesar 0,772 yang
juga termasuk kategori efek besar. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan

mengelola keuangan memberikan pengaruh yang sangat berarti
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terhadap penggunaan teknologi finansial. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat literasi keuangan pelaku usaha, maka semakin besar
kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan teknologi
keuangan dalam mendukung kegiatan usaha.

Pada hubungan terhadap variabel Kinerja Keuangan UMKM,
variabel Financial Technology (Z) memiliki nilai f-square sebesar
0,070 yang termasuk kategori efek kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi keuangan tetap memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM, namun pengaruhnya belum
terlalu dominan. Sementara itu, variabel Inklusi Keuangan (X2)
terhadap Kinerja Keuangan UMKM memiliki nilai f-square sebesar
0,045 yang juga berada pada kategori efek Kkecil, sehingga
pengaruhnya terhadap perubahan kinerja keuangan UMKM relatif
terbatas.

Berbeda dengan kedua variabel tersebut, Literasi Keuangan
(X1) terhadap Kinerja Keuangan UMKM menunjukkan nilai f-
square sebesar 0,175 yang termasuk kategori efek sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa literasi keuangan merupakan variabel yang
memberikan pengaruh paling berarti terhadap peningkatan kinerja
keuangan UMKM dibandingkan variabel lainnya dalam model
penelitian. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman keuangan
yang baik cenderung lebih mampu mengelola pendapatan, mengatur
pengeluaran, dan mengambil keputusan keuangan yang tepat untuk
pengembangan usaha.

Secara keseluruhan, hasil f-square menunjukkan bahwa model
struktural yang dibangun telah mampu menjelaskan pengaruh
antarvariabel dalam penelitian. Meskipun beberapa hubungan masih
berada pada kategori efek kecil, terdapat pula hubungan dengan efek
besar yang menandakan adanya kontribusi penting dari variabel
literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap penggunaan

teknologi finansial dan kinerja UMKM. Namun demikian, penelitian
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selanjutnya masih memiliki peluang untuk menambahkan variabel
lain agar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel

endogen menjadi lebih kuat dan komprehensif.

4.1.6 Uji Multikorelianitas (VIF)
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi yang

sangat kuat di antara variabel-variabel independen dalam model regresi.
Kehadiran multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan koefisien
regresi menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. Pengujian ini
dilakukan dengan menganalisis nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Kriteria yang disepakati secara umum (Hair et al., 2017) menetapkan bahwa
model dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas jika nilai VIF setiap
variabel independen berada di bawah 5. Jika nilai VIF melebihi 10 (atau
toleransi di bawah 0,10), masalah multikolinearitas dianggap signifikan dan

harus ditangani.

Tabel 4 12
Nilai Statistik Kolinearitas

Variabel Item VIF
Literasi Keuangan X1.1 4.326
X1.2 4.566

X1.3 4.747

X1.4 3.985

X1.5 2.81

X1.6 3.32

X1.7 2.324

X1.8 3.113

X1.9 5.451

X1.10 5.567

X1.11 4.115

X1.12 4.488

Inklusi Keuangan X2.1 2.454
X2.2 2.455

X2.3 2.186

X2.4 2.537

X2.5 2.484

X2.6 2.273

X2.7 2.071

X2.8 2.226

X2.9 2.563
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X2.10 1.997
X2.11 2.598
X2.12 2.265
Kinerja Keuangan
UMKM Y1.1 2.946
Y1.2 2.767
Y1.3 2.427
Y1.4 2.316
Y15 3.005
Y1.6 2.413
Y1.7 2.328
Y1.8 2.144
Y1.9 2.997
Financial 711 2.449
Technology
Z1.2 2.74
Z1.3 2.568
Z1.4 2.394
Z15 2.062
Z1.6 2.467
Z1.7 2.509
Z1.8 2.489
Z1.9 2.799
Z1.10 2.447
Z1.11 1.939
Z1.12 2.795

Sumber : data diolah peneliti 2026

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas melalui nilai
Variance Inflation Factor (VIF), sebagian besar indikator pada variabel
Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Kinerja Keuangan UMKM, dan
Financial Technology menunjukkan nilai VIF di bawah batas umum 5,
sehingga secara umum model tidak mengalami masalah multikolinearitas
yang serius. Rentang nilai VIF pada penelitian ini berada antara 1,939
hingga 5,567, yang menunjukkan bahwa hubungan antar indikator masih
berada pada tingkat yang dapat diterima dalam analisis PLS-SEM.

Pada variabel Literasi Keuangan, nilai VIF berkisar antara 2,324
hingga 5,567. Terdapat dua indikator, yaitu X1.10 sebesar 5,567 dan X1.9
sebesar 5,451, yang sedikit melebihi batas umum 5. Namun demikian, nilai

tersebut masih dapat ditoleransi karena tidak menunjukkan gejala
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kolinearitas yang ekstrem serta masih didukung oleh validitas dan
reliabilitas konstruk yang baik. Sementara itu, indikator lainnya berada
dalam rentang yang aman sehingga konstruk Literasi Keuangan tetap layak
dipertahankan dalam model penelitian.

Variabel Inklusi Keuangan menunjukkan nilai VIF antara 1,997
hingga 2,598, yang menandakan bahwa tingkat korelasi antar indikator
masih rendah hingga moderat dan tidak menimbulkan masalah
multikolinearitas. Selanjutnya, variabel Kinerja Keuangan UMKM
memiliki nilai VIF pada rentang 2,144 hingga 3,005, sedangkan variabel
Financial Technology berada pada rentang 1,939 hingga 2,799. Nilai-nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar indikator masih tergolong
normal dan tidak menyebabkan distorsi pada estimasi parameter model.

Secara keseluruhan, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
multikolinearitas dalam model penelitian masih berada dalam kondisi yang
terkendali. Tidak terdapat indikasi kolinearitas yang berlebihan yang dapat
memengaruhi interpretasi hubungan antar variabel laten, sehingga seluruh
indikator pada model pengukuran maupun model struktural tetap layak

digunakan untuk analisis lanjutan.
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4.1.7 Uji Hipotesis (Bostraping )

Gambar 4 1 Model Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis merupakan tahap krusial dalam analisis Model
Struktural (Inner Model). Tujuannya adalah untuk mengonfirmasi
dukungan empiris terhadap hubungan kausal antar variabel laten yang
telah diajukan sebagai hipotesis. Penentuan signifikansi hubungan ini
dilakukan dengan mengukur t-statistik dari koefisien jalur, yang kemudian
dibandingkan dengan nilai kritis 1,96 (berdasarkan taraf signifikansi o =
0,05, uji dua sisi). Nilai t-statistik yang melebihi 1,96 menunjukkan bahwa
kemungkinan koefisien jalur tersebut terjadi karena kebetulan (kesalahan
sampling) sangat kecil (p < 0,05), sehingga hubungan tersebut dianggap
nyata atau signifikan. Pengujian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian: Apakah variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan dan sesuai arahnya (positif atau negatif) terhadap variabel
dependen.

a. Analisis Pengaruh Langsung ( Direct Effect )
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Hasil pengujian hipotesis yang berhubungan langsung antar

variabel dalam penelitian ini dapat ditunjukkan oleh tabel 4.13

sebagai berikut:

Tabel 4 13
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung ( Direct Effect)
Original | Sample | Standard _
Variabel Sample | Mean | Deviation 2|_O /gtTaSEt\'/i; I\D/alues Keterangan
(O) (M) (STDEV)
Literasi
Keuangan — Diterima
Kinerja 0.382 0.388 | 0.084 4.575 0.000 | (Positif &
Keuangan Signifikan)
UMKM
Inklusi
Keuangan — Diterima
Kinerja 0.199 0.202 0.082 2.414 0.016 | (Positif &
Keuangan Signifikan)
UMKM
Kewmgan  — Ditrima
. : 0.509 0.508 | 0.065 7.817 0.000 | (Positif &
Financial Signifikan)
Technology
Keuimgan | — Diterima
. : 0.544 0.546 | 0.062 8.796 0.000 | (Positif &
Financial Signifikan)
Technology
Financial
Technology — Diterima
Kinerja 0.314 0.306 |0.113 2.77 0.006 | (Positif &
Keuangan Signifikan)
UMKM

Sumber : data diolah peneliti 2026

Berdasarkan hasil

analisis  uji

hipotesis menggunakan metode

bootstrapping, seluruh hubungan antarvariabel dalam model penelitian

menunjukkan arah pengaruh positif dan signifikan secara statistik. Hal ini dapat

dilihat dari nilai t-statistic yang seluruhnya berada di atas batas kritis 1,96 serta

nilai p-value yang berada di bawah 0,05. Dengan demikian, variabel Literasi

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Financial Technology terbukti memiliki

kontribusi nyata dalam meningkatkan Kinerja Keuangan UMKM. Selain itu,
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Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan juga terbukti berpengaruh terhadap
peningkatan penggunaan Financial Technology pada pelaku UMKM.
H1: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hubungan antara Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,382 dengan nilai t-statistic sebesar
4,575 dan p-value sebesar 0,000. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Koefisien
positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku
UMKM, maka semakin baik pula kinerja keuangan usaha yang dijalankan.

Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku
usaha dalam memahami pencatatan keuangan, pengelolaan arus Kas,
penyusunan anggaran, serta pengambilan keputusan keuangan yang tepat dapat
membantu meningkatkan stabilitas dan perkembangan usaha. Pelaku UMKM
yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu
mengontrol pengeluaran, meningkatkan efisiensi usaha, dan menjaga
keberlangsungan bisnisnya. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM dinyatakan diterima.

H2: Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hubungan antara Inklusi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM
memiliki koefisien jalur sebesar 0,199 dengan nilai t-statistic sebesar 2,414 dan
p-value sebesar 0,016. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh inklusi
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM bersifat positif dan signifikan
secara statistik.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik akses pelaku UMKM
terhadap layanan keuangan formal, seperti rekening bank, fasilitas tabungan,
pembiayaan, dan layanan transaksi keuangan, maka semakin meningkat pula
kemampuan usaha dalam meningkatkan kinerja keuangannya. Kemudahan
akses terhadap layanan keuangan membantu pelaku UMKM memperoleh
modal usaha, memperlancar transaksi, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan

usaha. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Inklusi
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Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM dinyatakan
diterima.
H3: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Financial Technology

Hubungan antara Literasi Keuangan dan Financial Technology
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,509 dengan nilai t-statistic sebesar
7,817 dan p-value sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
literasi keuangan terhadap penggunaan teknologi finansial bersifat positif dan
signifikan secara statistik.

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki tingkat
pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mudah memahami dan
memanfaatkan layanan teknologi finansial dalam kegiatan usahanya.
Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan membuat pelaku usaha lebih
siap menggunakan layanan pembayaran digital, aplikasi keuangan, maupun
transaksi berbasis teknologi untuk mendukung aktivitas bisnis mereka. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan
berpengaruh terhadap Financial Technology dinyatakan diterima.

H4: Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Financial Technology

Hubungan antara Inklusi Keuangan dan Financial Technology
memiliki koefisien jalur sebesar 0,544 dengan nilai t-statistic sebesar 8,796 dan
p-value sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh inklusi
keuangan terhadap penggunaan teknologi finansial bersifat positif dan
signifikan secara statistik.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin luas akses pelaku UMKM
terhadap layanan keuangan formal, maka semakin tinggi pula tingkat
penggunaan teknologi finansial dalam menjalankan usaha. Pelaku usaha yang
terbiasa menggunakan layanan keuangan formal cenderung lebih mudah
beradaptasi dengan perkembangan teknologi keuangan seperti pembayaran
digital, mobile banking, dan layanan fintech lainnya. Pengaruh ini juga
merupakan hubungan paling kuat dalam model penelitian karena memiliki nilai

t-statistic tertinggi dibandingkan hubungan lainnya Dengan demikian,
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hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Inklusi Keuangan
berpengaruh terhadap Financial Technology dinyatakan diterima.

H5: Financial Technology berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hubungan antara Financial Technology dan Kinerja Keuangan UMKM
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,314 dengan nilai t-statistic sebesar
2,770 dan p-value sebesar 0,006. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
teknologi finansial terhadap kinerja keuangan UMKM bersifat positif dan
signifikan secara statistik.

Hasil ini menggambarkan bahwa pemanfaatan teknologi finansial
mampu membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan usaha. Penggunaan layanan fintech, pembayaran digital,
dan transaksi elektronik dapat mempercepat proses transaksi, mempermudah
pencatatan keuangan, serta meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam
melakukan pembayaran. Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan
pendapatan dan perkembangan usaha secara keseluruhan. Oleh karena itu,
hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa Financial Technology
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM dinyatakan diterima.

b. Analisis Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Hasil pengujian hipotesis yang berhubungan langsung antar variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat oleh tabel 4. sebagai berikut:

Tabel 4 14
Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung ( Indirect Effect)
variabel Original Sample 32?/?232)?1 T statistics P values
sample (O) | mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))
Inklusi Keuangan > Financial
Technology > Kinerja | 0.171 0.168 0.066 2.572 0.010
Keuangan UMKM
Literasi Keuangan->
Financial Technology ->|0.16 0.156 0.061 2.597 0.009
Kinerja Keuangan UMKM

Sumber : data diolah peneliti 2026
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H6: Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM melalui Financial
Technology

Hasil hipotesis H6 menyatakan bahwa Literasi Keuangan (X1)
memengaruhi Kinerja Keuangan UMKM (YY) melalui Financial Technology
(Z) sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil pengujian efek tidak langsung,
jalur Literasi Keuangan (X1) melalui Financial Technology (Z) terhadap
Kinerja Keuangan UMKM (YY) memiliki koefisien sebesar 0,160 dengan nilai
t-statistic 2,597 dan p-value 0,009. Karena p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96,
maka pengaruh tidak langsung tersebut dinyatakan positif dan signifikan secara
statistik.

Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
literasi keuangan pelaku UMKM, maka akan meningkatkan pemanfaatan
financial technology dalam menjalankan usaha. Penggunaan financial
technology yang semakin optimal kemudian mampu membantu pelaku
UMKM dalam meningkatkan kinerja keuangan usahanya. Dengan demikian,
Financial Technology (Z) terbukti menjadi variabel perantara yang mampu
menjelaskan hubungan antara Literasi Keuangan (X1) terhadap Kinerja
Keuangan UMKM (YY), sehingga hipotesis H6 dinyatakan diterima.

H7: Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM melalui Financial
Technology

Hasil hipotesis H7 menyatakan bahwa Inklusi Keuangan (X2)
memengaruhi Kinerja Keuangan UMKM (Y) melalui Financial Technology
(2) sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil pengujian efek tidak langsung,
jalur Inklusi Keuangan (X2) melalui Financial Technology (Z) terhadap
Kinerja Keuangan UMKM (Y) memiliki koefisien sebesar 0,171 dengan nilai
t-statistic 2,572 dan p-value 0,010. Karena p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96,
maka pengaruh tidak langsung tersebut dinyatakan positif dan signifikan secara
statistik.

Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
inklusi keuangan pelaku UMKM, maka akses dan penggunaan layanan

financial technology juga semakin meningkat. Pemanfaatan financial
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technology tersebut kemudian membantu pelaku UMKM dalam memperbaiki
dan meningkatkan kinerja keuangan usahanya. Dengan demikian, Financial
Technology (Z) terbukti menjadi jalur perantara yang mampu menjelaskan
hubungan antara Inklusi Keuangan (X2) terhadap Kinerja Keuangan UMKM
(YY), sehingga hipotesis H7 dinyatakan diterima.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
(Y)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Sanan Kota
Malang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan
yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja keuangan usaha
yang dijalankan. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi salah satu faktor
penting yang mampu mendukung keberhasilan dan keberlanjutan usaha.

Secara umum, pelaku UMKM di Sentra Sanan memiliki tingkat literasi
keuangan yang tergolong baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,03. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku keuangan yang memadai dalam menjalankan
usahanya. Item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa
pelaku usaha menjadikan kepuasan konsumen sebagai prioritas utama dalam
menjalankan usaha. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pelaku UMKM
tidak hanya memahami aspek keuangan secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam strategi bisnis yang berorientasi pada pelanggan.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa literasi keuangan yang baik
membantu pelaku UMKM dalam mengelola sumber daya keuangan secara
lebih efektif. Pemahaman mengenai pencatatan keuangan, penyusunan
anggaran, pengelolaan arus kas, serta perencanaan usaha memungkinkan
pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengembangkan
bisnisnya. Selain itu, mayoritas responden berada pada usia produktif dan telah

menjalankan usaha selama bertahun-tahun sehingga memiliki pengalaman
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yang cukup dalam mengelola aktivitas usaha. Pengalaman tersebut turut
mendukung kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan keuangan
untuk meningkatkan kinerja usaha.

Temuan ini juga terlihat dari keterkaitan antara indikator literasi
keuangan dan kinerja keuangan UMKM. Tingginya orientasi pelaku usaha
terhadap  kepuasan  pelanggan  berkontribusi  pada  kemampuan
mempertahankan loyalitas pelanggan yang menjadi indikator dengan nilai rata-
rata tertinggi pada variabel kinerja keuangan UMKM. Pelanggan yang loyal
cenderung melakukan pembelian berulang dan memberikan rekomendasi
kepada konsumen lain, sehingga membantu menjaga stabilitas pendapatan
usaha. Oleh karena itu, literasi keuangan tidak hanya berperan dalam
pengelolaan keuangan, tetapi juga mendukung strategi bisnis yang berdampak
pada peningkatan kinerja usaha secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Paramarta et al. (2024)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan pengusaha muda di Kota Denpasar. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha,
semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian Listyaningsih et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan mampu meningkatkan kinerja UMKM melalui pengelolaan
keuangan yang lebih terencana dan pengambilan keputusan bisnis yang lebih
tepat. Selain itu, penelitian Gunawan et al. (2023) serta Septiani dan Wuryani
(2020) turut menegaskan bahwa kemampuan dalam mengelola keuangan,
menyusun anggaran, dan memahami berbagai produk keuangan dapat
membantu meningkatkan kinerja usaha dan memperkuat daya saing UMKM.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan
kinerja keuangan UMKM di Sentra Sanan. Pengetahuan dan kemampuan
dalam mengelola keuangan tidak hanya membantu pelaku usaha dalam
mengendalikan aktivitas keuangan usaha, tetapi juga mendorong pengambilan

keputusan yang lebih efektif untuk mempertahankan dan mengembangkan
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usaha di tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis. Temuan ini sekaligus
memperkuat teori Knowledge Based View yang menjelaskan bahwa
pengetahuan merupakan sumber daya strategis yang mampu menciptakan
keunggulan dan meningkatkan kinerja organisasi.

Dalam perspektif Islam, literasi keuangan tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan teknis dalam mengelola keuangan, tetapi juga sebagai bentuk
tanggung jawab dan amanah dalam mengelola harta yang telah dipercayakan
oleh Allah SWT. Islam mengajarkan bahwa setiap Muslim harus memiliki
pengetahuan yang memadai agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki
secara bijaksana dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya.

Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT pada QS. Al-
‘Alag ayat 1-5:

AR 55158 (O Gle (e (i) GO s call iy o, 158

B 1 e e O e 8 O

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,

Tuhanmulah yang Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq: 1-
5)

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menuntut ilmu sebagai landasan dalam
menjalankan berbagai aktivitas kehidupan, termasuk aktivitas ekonomi dan
pengelolaan keuangan. Dalam konteks penelitian ini, pelaku UMKM yang
memiliki literasi keuangan yang baik menunjukkan upaya untuk terus
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola usaha secara
bertanggung jawab. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip
Islam yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, amanah, dan kehati-
hatian dalam mengelola harta sebagai sarana untuk mencapai keberhasilan
usaha dan kemaslahatan bersama.
4.2.2 Pengaruh Inklusi Keuangan (X1) Terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y)
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa akses terhadap layanan keuangan formal memberikan berbagai
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kemudahan bagi pelaku UMKM dalam menjalankan aktivitas usahanya.
Melalui akses terhadap tabungan, layanan transaksi perbankan, pembayaran
digital, maupun fasilitas pembiayaan, pelaku usaha dapat mengelola arus kas
usaha secara lebih teratur dan efisien. Kemudahan tersebut memungkinkan
pelaku UMKM memperoleh sumber pendanaan yang diperlukan untuk
menjaga kelancaran operasional usaha serta memenuhi kebutuhan produksi
secara tepat waktu.

Selain itu, akses terhadap layanan keuangan formal membantu pelaku
usaha dalam memperoleh modal usaha yang dapat digunakan untuk membeli
bahan baku, meningkatkan kapasitas produksi, maupun mengembangkan
usaha. Ketersediaan modal yang memadai membuat proses produksi dapat
berjalan lebih lancar sehingga pelaku usaha mampu memenuhi permintaan
konsumen secara konsisten. Ketika kebutuhan konsumen dapat dipenuhi
dengan baik, kualitas produk dan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan
juga dapat dipertahankan.

Temuan ini juga dapat dilihat dari hubungan antara indikator inklusi
keuangan dan kinerja keuangan UMKM. Tingginya persepsi responden
terhadap kecepatan dan kemudahan transaksi keuangan menunjukkan bahwa
layanan keuangan formal telah membantu memperlancar aktivitas bisnis
sehari-hari. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap kemampuan pelaku usaha
dalam mempertahankan pelanggan lama agar tetap loyal, yang merupakan
indikator dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel Kkinerja keuangan
UMKM. Kemudahan transaksi yang dirasakan pelanggan dapat meningkatkan
kepuasan dan kenyamanan dalam bertransaksi sehingga mendorong
terbentuknya loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan yang tinggi pada
akhirnya berkontribusi terhadap stabilitas penjualan, keberlangsungan
pendapatan usaha, dan peningkatan kinerja keuangan UMKM secara
keseluruhan.

Meskipun demikian, masih terdapat indikator inklusi keuangan yang
memperoleh nilai rata-rata paling rendah, yaitu pengalaman mengajukan kredit

atau pembiayaan formal untuk usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak
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semua pelaku UMKM memanfaatkan fasilitas pembiayaan formal secara
optimal. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh adanya kekhawatiran terhadap
risiko utang, persyaratan administrasi yang dianggap rumit, atau keterbatasan
informasi mengenai produk pembiayaan yang tersedia. Namun demikian,
rendahnya pemanfaatan pembiayaan formal tidak mengurangi manfaat inklusi
keuangan secara keseluruhan karena sebagian besar responden tetap
memanfaatkan layanan keuangan formal lainnya, terutama layanan transaksi
dan penyimpanan dana yang mendukung kelancaran operasional usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratnawati (2020) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM karena memberikan kemudahan akses
terhadap berbagai layanan keuangan yang dibutuhkan dalam pengembangan
usaha. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Betari dkk. (2023) yang
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat inklusi keuangan, semakin baik
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola kegiatan operasional dan
meningkatkan kinerja usahanya. penelitian Septiani & Wuryani (2020) yang
menegaskan hubungan signifikan antara inklusi keuangan dan kinerja UMKM
di Sidoarjo. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa inklusi keuangan dapat
mempermudah pelaku bisnis untuk menemukan informasi dan mendapatkan
layanan keuangan yang informatif, tanpa perlu mengeluarkan banyak biaya,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi
keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan
UMKM. Semakin mudah pelaku usaha mengakses dan memanfaatkan layanan
keuangan formal, semakin besar peluang mereka untuk mengelola usaha secara
lebih efisien, memperluas aktivitas bisnis, meningkatkan pendapatan usaha,
serta mempertahankan keberlangsungan usahanya di tengah persaingan yang
semakin ketat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa akses terhadap
sumber daya keuangan merupakan salah satu faktor strategis yang dapat
mendukung keberhasilan usaha dan meningkatkan daya saing UMKM secara

berkelanjutan.
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Dalam perspektif Islam, pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan memperoleh dan menggunakan sumber daya
ekonomi, tetapi juga bagaimana harta tersebut dikelola secara bijaksana, efisien,
dan bertanggung jawab. Kehadiran layanan keuangan formal memberikan
kemudahan bagi pelaku UMKM dalam menyimpan, mengelola, dan
memanfaatkan dana usaha secara lebih teratur sehingga dapat mendukung
keberlangsungan usaha. Dengan adanya akses keuangan yang baik, pelaku
usaha dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif untuk kebutuhan
operasional maupun pengembangan usaha.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 26
Or 18 558 Y 5 JAE G5 Gistuall s 4 (o) 13 2l
Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada)

orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS. Al-Isra’: 26)

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya mengelola harta secara tepat dan
menghindari pemborosan dalam penggunaan sumber daya yang dimiliki.
Dalam konteks penelitian ini, inklusi keuangan yang baik memungkinkan
pelaku UMKM memanfaatkan layanan keuangan formal untuk mengatur arus
kas, melakukan transaksi secara efisien, menyimpan dana usaha dengan aman,
serta memperoleh akses pembiayaan yang sesuai kebutuhan. Kemudahan
tersebut membantu pelaku usaha mengalokasikan sumber daya secara lebih
produktif dan mengurangi risiko penggunaan dana yang tidak terencana. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang
menekankan pentingnya pengelolaan harta secara bijaksana, efektif, dan
bertanggung jawab untuk mencapai kemaslahatan, meningkatkan
kesejahteraan, serta menjaga keberlangsungan usaha secara berkelanjutan.
4.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Adopsi Fintech (Z)
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan memberikan kemampuan kepada pelaku UMKM
untuk memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan berbagai layanan

keuangan berbasis teknologi sesuai kebutuhan usaha. Pengetahuan mengenai
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pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi, penyusunan anggaran, serta
pengambilan keputusan keuangan membuat pelaku usaha lebih mudah
memahami manfaat dan cara penggunaan financial technology. Pemahaman
tersebut membantu pelaku UMKM memanfaatkan layanan pembayaran digital,
transfer elektronik, pencatatan keuangan digital, maupun layanan pembiayaan
berbasis teknologi untuk mendukung aktivitas usahanya.

Selain itu, literasi keuangan yang baik membuat pelaku usaha lebih siap
menghadapi perkembangan teknologi dalam sektor keuangan. Pelaku UMKM
yang memahami pentingnya pengelolaan keuangan cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi usaha. Kemudahan
penggunaan financial technology memungkinkan pelaku usaha melakukan
transaksi dengan lebih cepat, mengurangi penggunaan uang tunai, memperluas
metode pembayaran yang diterima pelanggan, serta meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan usaha secara keseluruhan.

Temuan ini juga dapat dilihat dari hubungan antara indikator literasi
keuangan dan financial technology. Tingginya persepsi responden pada
pernyataan bahwa kepuasan konsumen atau pelanggan menjadi prioritas utama
dalam menjalankan usaha menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki
orientasi yang kuat terhadap kualitas pelayanan. Di sisi lain, indikator financial
technology dengan nilai rata-rata tertinggi menunjukkan bahwa pelaku usaha
merasakan kemudahan dalam mengakses layanan fintech kapan saja dan di
mana saja. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pelaku usaha yang
memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung memanfaatkan teknologi
keuangan untuk memberikan kemudahan transaksi dan meningkatkan kualitas
pelayanan kepada pelanggan. Kemudahan akses fintech memungkinkan proses
transaksi berlangsung lebih cepat dan praktis sehingga dapat meningkatkan
kepuasan konsumen serta mendukung kelancaran operasional usaha.

Meskipun demikian, masih terdapat indikator literasi keuangan yang
memperoleh nilai rata-rata paling rendah, yaitu pemahaman mengenai cara
mengelola keuangan usaha dengan baik dan benar. Sementara itu, pada

variabel financial technology, indikator dengan nilai rata-rata paling rendah
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adalah pernyataan mengenai penggunaan fintech yang berjalan lancar tanpa
adanya kesalahan teknis atau sistem. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan keuangan
maupun pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Namun demikian,
kondisi tersebut tidak mengurangi peran penting literasi keuangan dalam
mendorong penggunaan financial technology karena secara umum tingkat
literasi keuangan dan penggunaan fintech pada pelaku UMKM telah berada
dalam kategori baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Majid dan Imronudin
(2025) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan mendorong penggunaan
fintech karena pelaku UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik
lebih percaya diri dalam memanfaatkan layanan keuangan digital. Temuan ini
juga didukung oleh penelitian Kusuma (2020) yang menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan fintech dalam kegiatan
usaha. Selain itu, penelitian Munongo dan Pooe (2025) menunjukkan bahwa
literasi keuangan merupakan faktor penting yang mendorong adopsi fintech
karena membantu pelaku usaha memahami manfaat dan penggunaan teknologi
keuangan secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan penggunaan financial
technology pada UMKM. Semakin baik tingkat pemahaman pelaku usaha
mengenai pengelolaan keuangan, semakin besar pula kemampuannya dalam
menerima dan memanfaatkan teknologi keuangan untuk mendukung aktivitas
usaha. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa literasi keuangan tidak
hanya berperan dalam pengelolaan keuangan usaha, tetapi juga menjadi faktor
yang mendorong kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsi inovasi
teknologi keuangan guna meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha.

Dalam perspektif Islam, pemanfaatan teknologi yang memberikan

kemudahan dalam aktivitas ekonomi merupakan sesuatu yang dianjurkan
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selama digunakan untuk tujuan yang baik dan memberikan manfaat. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 185:

‘ / e’ 2% 3 § oo o Y s Ao S AF. -0 Y & sy Ao 3

L e a1 585 801885 Sl 4,8 9 5 ol &0 3

@Mo iji’.:; }giﬂj }}S.\‘A.&

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar
kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk
memanfaatkan berbagai kemudahan yang memberikan manfaat dalam
kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi. Dalam konteks penelitian ini,
literasi keuangan yang baik membantu pelaku UMKM memahami dan
memanfaatkan financial technology sebagai sarana yang memudahkan
transaksi dan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, penggunaan financial
technology yang didukung oleh pemahaman keuangan yang memadai sejalan
dengan prinsip Islam yang mengutamakan kemudahan, kemanfaatan, dan
efisiensi dalam menjalankan aktivitas ekonomi.
4.2.4 Pengaruh Inklusi Keuangan (X2) Terhadap Adopsi Fintech (Z)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa inklusi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan
penggunaan financial technology pada pelaku UMKM di Sentra Industri Tempe
dan Keripik Tempe Sanan Kota Malang. Semakin baik akses dan pemanfaatan
layanan keuangan formal yang dimiliki pelaku UMKM, semakin tinggi pula
kemampuan mereka dalam memanfaatkan berbagai layanan financial
technology untuk mendukung aktivitas usaha.

Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa akses terhadap layanan keuangan
formal, seperti rekening bank, tabungan, layanan transaksi, dan pembiayaan,
membuat pelaku usaha lebih terbiasa melakukan aktivitas keuangan secara
terstruktur dan modern. Pengalaman menggunakan layanan keuangan formal
tersebut mendorong pelaku UMKM untuk lebih mudah menerima dan

memanfaatkan berbagai inovasi teknologi keuangan yang berkembang saat ini.
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Ketika pelaku usaha telah terbiasa melakukan transaksi melalui lembaga
keuangan formal, mereka cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan
layanan fintech untuk mendukung operasional usaha sehari-hari.

Temuan ini juga dapat dilihat dari hubungan antara indikator inklusi
keuangan dan financial technology. Pada variabel inklusi keuangan, nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa pelaku UMKM merasakan
kecepatan dan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan. Sementara itu,
pada variabel financial technology, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pernyataan bahwa pelaku UMKM dapat mengakses layanan fintech kapan saja
dan di mana saja dengan mudah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemudahan transaksi yang diperoleh melalui layanan keuangan formal
mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan fintech sebagai sarana transaksi
yang lebih praktis, cepat, dan fleksibel. Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat inklusi keuangan, semakin besar pula kecenderungan pelaku UMKM
untuk mengadopsi teknologi keuangan dalam menjalankan usahanya.

Meskipun demikian, masih terdapat indikator inklusi keuangan dengan
nilai rata-rata terendah, yaitu pengalaman mengajukan kredit atau pembiayaan
formal untuk usaha. Selain itu, pada variabel financial technology, indikator
dengan nilai rata-rata terendah adalah persepsi bahwa penggunaan fintech selalu
berjalan lancar tanpa kesalahan teknis atau sistem. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam
pemanfaatan layanan keuangan formal maupun teknologi keuangan secara
optimal. Namun demikian, kondisi tersebut tidak mengurangi peran inklusi
keuangan dalam mendorong penggunaan fintech karena sebagian besar
responden telah merasakan manfaat layanan keuangan formal dan kemudahan
penggunaan teknologi keuangan dalam aktivitas usaha mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2020) yang
menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki akses terhadap layanan
keuangan formal cenderung lebih mudah mengadopsi financial technology
karena telah terbiasa menggunakan layanan perbankan dan transaksi keuangan

formal. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Majid dan Imronudin (2025)
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yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap
penggunaan fintech karena semakin luas akses pelaku UMKM terhadap produk
dan layanan keuangan formal, semakin besar pula peluang mereka untuk
memanfaatkan teknologi keuangan dalam kegiatan usaha. Selain itu, penelitian
Munasib dan Fitriyah (2025) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang saling
memperkuat antara inklusi keuangan dan financial technology, di mana akses
keuangan yang baik mendorong penggunaan fintech dan pemanfaatan fintech
pada akhirnya juga memperluas akses terhadap layanan keuangan formal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi
keuangan tidak hanya memperluas akses pelaku UMKM terhadap layanan
keuangan formal, tetapi juga meningkatkan kesiapan mereka dalam mengadopsi
financial technology. Semakin mudah pelaku usaha memperoleh dan
memanfaatkan layanan keuangan formal, semakin besar peluang mereka untuk
menggunakan teknologi keuangan guna meningkatkan efisiensi transaksi,
mempercepat proses bisnis, serta mendukung perkembangan usaha secara
berkelanjutan.

Dalam perspektif Islam, kemudahan dalam mengakses layanan
keuangan dan teknologi yang bermanfaat merupakan salah satu bentuk
kemudahan yang diberikan Allah SWT kepada manusia dalam menjalankan
aktivitas kehidupannya, termasuk kegiatan usaha. Hal ini sejalan dengan firman
Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 185:
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar
kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk
memanfaatkan berbagai kemudahan yang memberikan manfaat dan mendukung
aktivitas kehidupan. Dalam konteks penelitian ini, inklusi keuangan yang baik
memungkinkan pelaku UMKM memperoleh kemudahan dalam mengakses
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layanan keuangan formal dan memanfaatkan financial technology untuk
mendukung kegiatan usaha. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan dengan
nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya memanfaatkan kemudahan
secara bijaksana guna meningkatkan produktivitas, kesejahteraan, dan
keberlangsungan usaha.

4.2.5 Pengaruh adopsi Fintech(Z) Terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa financial technology memiliki peran penting dalam meningkatkan
kinerja keuangan UMKM di Sentra Industri Tempe dan Keripik Tempe Sanan
Kota Malang. Semakin tinggi pemanfaatan financial technology oleh pelaku
UMKM, semakin baik pula kinerja keuangan usaha yang dihasilkan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penggunaan fintech telah membantu pelaku usaha
menjalankan aktivitas bisnis secara lebih mudah, cepat, dan efisien.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa financial technology
memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melakukan transaksi
keuangan, menerima pembayaran pelanggan, serta mengelola aktivitas usaha
secara lebih praktis. Melalui layanan pembayaran digital, mobile banking,
maupun aplikasi fintech lainnya, pelaku usaha dapat mempercepat proses
transaksi dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Kemudahan
tersebut membuat pelanggan merasa lebih nyaman dalam bertransaksi sehingga
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendukung peningkatan kinerja
usaha.

Temuan ini juga dapat dilihat dari hubungan antara indikator financial
technology dan kinerja keuangan UMKM. Pada variabel financial technology,
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa pelaku UMKM dapat
mengakses layanan fintech kapan saja dan di mana saja dengan mudah.
Sementara itu, pada variabel kinerja keuangan UMKM, nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada pernyataan bahwa pelaku usaha mampu mempertahankan
pelanggan lama agar tetap loyal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemudahan akses dan penggunaan fintech membantu pelaku usaha memberikan

pelayanan transaksi yang lebih cepat dan fleksibel kepada pelanggan.
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Kemudahan tersebut meningkatkan kenyamanan pelanggan sehingga
mendorong terbentuknya loyalitas pelanggan yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan dan kinerja keuangan UMKM.

Meskipun demikian, masih terdapat indikator financial technology
dengan nilai rata-rata terendah, yaitu pernyataan bahwa penggunaan fintech
berjalan lancar tanpa adanya kesalahan teknis atau sistem. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih menghadapi kendala
teknis dalam penggunaan layanan fintech. Namun demikian, kondisi tersebut
tidak mengurangi manfaat fintech secara keseluruhan karena mayoritas
responden tetap merasakan kemudahan dan efisiensi yang diberikan dalam
mendukung kegiatan usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Betari dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa fintech payment berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM melalui kemudahan pembayaran digital yang mampu meningkatkan
jumlah pelanggan dan frekuensi transaksi. Temuan ini juga didukung oleh
Gunawan dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa financial technology
mempermudah akses pelaku UMKM terhadap layanan keuangan sehingga
meningkatkan kinerja dan daya saing usaha. Selain itu, Majid dan Imronudin
(2025) menemukan bahwa penggunaan fintech membantu memperkuat
pengelolaan transaksi dan mendukung peningkatan kinerja keuangan UMKM.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial
technology memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan
UMKM. Semakin optimal pemanfaatan teknologi keuangan, semakin besar
peluang pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas
pelayanan, pendapatan usaha, serta keberlangsungan usaha di tengah
perkembangan ekonomi digital.

Dalam perspektif Islam, pemanfaatan teknologi keuangan harus
dilakukan sesuai dengan prinsip syariah yang mengedepankan keadilan dan
menghindari praktik yang merugikan pihak lain. Hal ini sejalan dengan firman
Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 278-279:

OO Giiah 888 1390 e i L 13505 40 180 1 shal () L

130



GEN o 5 o8 8 of¥% ohod o Tz _ _ 4 7w o - oAiis oy %% % oy
A8 3a) Guge ) aSla 25 () gl s 53 A 3 A 1 5a0la | slasi Al s
@Y\/q L’.)a;ﬁ.ﬂ \jj &o;/ﬂ..ﬁ ;j

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
mukmin. Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang
(dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
dizalimi (dirugikan).” (QS. Al-Bagarah: 278-279)

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menjalankan aktivitas ekonomi
berdasarkan prinsip keadilan dan menghindari praktik yang merugikan. Dalam
konteks penelitian ini, penggunaan financial technology dapat membantu
pelaku UMKM mengelola transaksi dan keuangan usaha secara lebih efektif,
sehingga mampu meningkatkan kinerja usaha. Oleh karena itu, pemanfaatan
financial technology yang dilakukan secara bijaksana dan sesuai prinsip syariah
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan produktivitas, kesejahteraan, dan
keberlanjutan usaha UMKM.

4.2.6 Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y)
melalui Financial Technology(Z)

Berdasarkan uji moderasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa financial technology mampu menjadi variabel perantara yang
memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik cenderung lebih mudah memanfaatkan layanan
financial technology, sehingga manfaat dari literasi keuangan dapat diterapkan
secara lebih optimal dalam aktivitas usaha sehari-hari dan berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Knowledge Based
View (KBV) yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan sumber daya
penting dalam menciptakan keunggulan dan meningkatkan kinerja usaha.
Literasi keuangan tidak hanya membantu pelaku UMKM memahami
pengelolaan keuangan, penyusunan anggaran, dan pengambilan keputusan

keuangan, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami
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serta memanfaatkan perkembangan teknologi keuangan. Dengan pemahaman
tersebut, pelaku usaha menjadi lebih siap menggunakan berbagai layanan
fintech seperti pembayaran digital, transfer elektronik, maupun aplikasi
pengelolaan keuangan yang dapat mendukung kegiatan operasional usaha.

Temuan ini juga dapat dilihat dari indikator literasi keuangan yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu menjadikan kepuasan konsumen sebagai
prioritas utama dalam menjalankan usaha. Sementara itu, pada variabel
financial technology, indikator tertinggi terdapat pada kemudahan mengakses
layanan fintech kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang baik dan berorientasi
pada kepuasan pelanggan cenderung memanfaatkan fintech untuk memberikan
kemudahan transaksi kepada konsumen. Kemudahan tersebut membantu
meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat proses transaksi, serta
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan.

Pemanfaatan financial technology selanjutnya memberikan dampak
terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Kemudahan dalam melakukan
transaksi, pencatatan keuangan yang lebih praktis, serta akses layanan keuangan
yang lebih cepat membantu pelaku usaha menjalankan kegiatan operasional
secara lebih efisien. Efisiensi tersebut mendukung peningkatan pendapatan
usaha, menjaga stabilitas usaha, serta membantu mempertahankan loyalitas
pelanggan yang menjadi indikator tertinggi pada variabel kinerja keuangan
UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2020) yang
menyatakan bahwa pelaku UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang baik
cenderung lebih mudah mengadopsi layanan financial technology dalam
kegiatan usahanya. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Majid dan
Imronudin (2025) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan mendorong
pemanfaatan fintech sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha
dan mendukung peningkatan kinerja keuangan UMKM. Selain itu, penelitian

Hamidah (2024) menunjukkan bahwa financial technology mampu menjadi
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variabel mediasi yang memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
UMKM.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial
technology menjadi sarana yang mampu mengoptimalkan manfaat literasi
keuangan dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Semakin baik
pemahaman keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin besar pula
kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi keuangan secara efektif.
Pemanfaatan fintech tersebut kemudian membantu meningkatkan efisiensi
operasional, kualitas pelayanan, dan keberhasilan usaha secara berkelanjutan.

Dalam perspektif Islam, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan
sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan serta
meningkatkan kemaslahatan dalam kehidupan. Pemanfaatan teknologi yang
didukung oleh pengetahuan yang memadai dapat membantu manusia
menjalankan aktivitas ekonomi secara lebih efektif dan produktif. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 185:
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk
memanfaatkan berbagai sarana yang dapat memberikan kemudahan dan
manfaat. Dalam konteks penelitian ini, literasi keuangan yang baik mendorong
pelaku UMKM memanfaatkan financial technology sebagai sarana untuk
mempermudah pengelolaan usaha dan meningkatkan kinerja keuangan. Dengan
demikian, pemanfaatan financial technology sebagai perantara antara literasi
keuangan dan kinerja keuangan UMKM sejalan dengan prinsip kemudahan dan

kemaslahatan yang diajarkan dalam Islam.
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4.2.7 Pengaruh Inklusi Keuangan (X2) terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y)
melalui Financial Technology(Z)

Berdasarkan uji moderasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa financial technology mampu memediasi pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa akses
yang semakin baik terhadap layanan keuangan formal tidak hanya memberikan
manfaat secara langsung bagi pelaku UMKM, tetapi juga mendorong
pemanfaatan financial technology yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja usaha.

Ketersediaan layanan keuangan formal seperti perbankan, pembayaran
digital, tabungan, dan layanan transaksi lainnya membuat pelaku UMKM lebih
terbiasa melakukan aktivitas keuangan secara modern dan efisien. Pengalaman
tersebut meningkatkan kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan financial
technology untuk mendukung kegiatan operasional usaha. Melalui penggunaan
fintech, pelaku UMKM dapat melakukan transaksi dengan lebih cepat,
mengelola pembayaran secara lebih praktis, serta memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada pelanggan. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya
efisiensi usaha, kelancaran operasional, serta kemampuan usaha dalam
mempertahankan dan meningkatkan pendapatan.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa peran financial technology dalam
memperkuat hubungan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM
relatif lebih besar dibandingkan perannya pada hubungan literasi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
perluasan akses layanan keuangan yang didukung oleh pemanfaatan teknologi
digital memiliki kontribusi yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja
usaha. Oleh karena itu, selain meningkatkan pemahaman keuangan, perluasan
akses terhadap layanan keuangan digital juga menjadi faktor penting dalam
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamidah (2024) yang
menunjukkan bahwa financial technology mampu memperkuat pengaruh

faktor keuangan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini juga didukung oleh
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Ratnawati dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan layanan
keuangan digital dapat meningkatkan kinerja usaha melalui kemudahan akses,
efisiensi transaksi, dan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Dengan
demikian, financial technology berperan sebagai sarana yang membantu pelaku
UMKM mengoptimalkan manfaat akses keuangan untuk meningkatkan kinerja
usahanya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi
keuangan yang didukung oleh pemanfaatan financial technology mampu
meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara lebih optimal. Semakin luas
akses pelaku usaha terhadap layanan keuangan formal dan digital, semakin
besar peluang mereka untuk mengelola usaha secara efisien, meningkatkan
kualitas pelayanan, memperluas pasar, serta menjaga keberlangsungan usaha
di tengah perkembangan ekonomi digital.

Dalam perspektif Islam, kemudahan dalam mengakses dan
memanfaatkan berbagai sarana ekonomi yang bermanfaat merupakan bentuk
nikmat yang harus digunakan secara bijaksana untuk mencapai kemaslahatan.
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 185:
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Artinya: “Allah  menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong pemanfaatan
berbagai kemudahan yang membawa manfaat dan tidak bertentangan dengan
syariat. Dalam konteks penelitian ini, akses terhadap layanan keuangan formal
yang didukung oleh financial technology memberikan kemudahan bagi pelaku
UMKM dalam melakukan transaksi, mengelola usaha, dan mengembangkan
bisnis secara lebih efektif. Oleh karena itu, pemanfaatan financial technology

sebagai penghubung antara inklusi keuangan dan kinerja keuangan UMKM
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sejalan dengan nilai Islam yang menekankan kemudahan, kemanfaatan, dan
peningkatan kesejahteraan melalui pengelolaan usaha yang produktif dan

bertanggung jawab.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai hubungan Literasi

Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial Technology, dan Kinerja Keuangan

UMKM pada pelaku UMKM di Sentra Sanan Malang, beberapa poin utama

dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Literasi Keuangan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM
tentang konsep keuangan, perencanaan anggaran, pengelolaan utang, serta
investasi, semakin baik pula kondisi kinerja keuangan yang mereka alami,
baik dari sisi peningkatan pendapatan, profitabilitas, maupun efisiensi
operasional. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan
melalui pelatihan dan pendampingan berperan penting dalam mendorong
kinerja keuangan UMKM.

2. Inklusi Keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM
Semakin luas akses pelaku UMKM terhadap layanan keuangan formal
seperti rekening bank, tabungan, kredit, dan asuransi, semakin baik pula
kondisi kinerja keuangan yang mereka capai. Hal ini menunjukkan bahwa
kemudahan akses terhadap lembaga keuangan formal merupakan faktor
penting yang memperkuat fondasi keuangan UMKM, sehingga perlu
didorong melalui kebijakan yang mendukung perluasan jangkauan layanan
keuangan hingga ke daerah pedesaan.

3. Literasi Keuangan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Adopsi Financial Technology.
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, semakin besar
pula kecenderungan mereka untuk mengadopsi dan memanfaatkan layanan
financial technology dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pelaku usaha yang

memiliki pemahaman keuangan yang baik lebih siap memahami manfaat,
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risiko, serta mekanisme penggunaan fintech seperti dompet digital,
pembayaran elektronik, dan platform pinjaman online.

Inklusi Keuangan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Adopsi Financial Technology.

Semakin luas akses pelaku UMKM terhadap layanan keuangan formal,
semakin tinggi pula tingkat penggunaan financial technology dalam
menjalankan usaha. Pelaku usaha yang terbiasa menggunakan layanan
perbankan seperti rekening tabungan, mobile banking, atau riwayat kredit
lebih mudah beradaptasi dengan teknologi keuangan baru karena memiliki
dasar pemahaman dan akses yang relevan.

. Adopsi Financial Technology terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

Pemanfaatan financial technology membantu pelaku UMKM dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha. Penggunaan
layanan fintech, pembayaran digital, dan transaksi elektronik dapat
mempercepat proses transaksi, mempermudah pencatatan keuangan, serta
meningkatkan kenyamanan pelanggan, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan pendapatan dan perkembangan usaha secara keseluruhan.
Financial Technology berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM.

Literasi keuangan yang baik mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi
dan memanfaatkan financial technology dalam operasional usaha, dan
adopsi ini kemudian menjadi salah satu saluran utama yang meningkatkan
kinerja keuangan UMKM. Dengan kata lain, literasi keuangan tidak hanya
berpengaruh secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui
pemanfaatan teknologi keuangan yang lebih efisien dan transparan.
Financial Technology juga memediasi hubungan antara Inklusi Keuangan
dan Kinerja Keuangan UMKM.

Akses yang luas terhadap layanan keuangan formal cenderung
meningkatkan pemanfaatan financial technology oleh pelaku UMKM, dan

peningkatan adopsi fintech ini pada akhirnya meningkatkan Kkinerja
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keuangan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian efek positif
inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM bekerja melalui
peningkatan adopsi teknologi keuangan, sehingga intervensi Yyang
memperluas akses keuangan sekaligus mendorong digitalisasi layanan
keuangan menjadi sangat krusial.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan
antara Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial Technology, dan
Kinerja Keuangan UMKM, beberapa temuan utama dapat dijadikan acuan
untuk perbaikan di masa mendatang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan UMKM, serta Financial Technology berperan sebagai variabel
mediasi yang penting dalam hubungan antara Literasi Keuangan, Inklusi
Keuangan, dan Kinerja Keuangan UMKM. Berdasarkan kesimpulan tersebut,
berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan:
1. Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman
tentang literasi keuangan melalui berbagai pelatihan, seminar, atau
pembelajaran mandiri mengenai pengelolaan keuangan, pencatatan arus
kas, serta perencanaan anggaran. Hal ini akan membantu menciptakan
pengelolaan keuangan yang lebih baik, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan usaha. Selain itu,
pelaku UMKM perlu lebih proaktif dalam mengakses layanan keuangan
formal seperti rekening bank, tabungan, dan kredit usaha, serta
memanfaatkan financial technology seperti dompet digital, mobile
banking, dan QRIS untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan
memperluas jangkauan pasar. Dengan pemanfaatan fintech yang
optimal, UMKM dapat meningkatkan daya saing, mengurangi biaya
operasional, dan memperkuat ketahanan usaha di era digital.
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2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Keuangan
Pemerintah dan lembaga keuangan disarankan untuk memperluas akses
layanan keuangan formal hingga ke daerah pedesaan dan wilayah
terpencil melalui program inklusi keuangan yang berkelanjutan.
Program seperti KUR (Kredit Usaha Rakyat), pendirian kantor bank
cabang di daerah terpencil, serta layanan keuangan digital perlu terus
digalakkan. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan literasi keuangan
masyarakat melalui edukasi yang massif dan berkelanjutan, baik secara
langsung maupun melalui platform digital. Lembaga keuangan juga
perlu menyederhanakan prosedur administrasi dan persyaratan
pinjaman agar UMKM lebih mudah mengakses modal. Untuk
mendorong adopsi fintech, pemerintah dan penyedia layanan fintech
perlu merancang aplikasi yang ramah pengguna, aman, serta dilengkapi
dengan fitur pencatatan keuangan dan edukasi finansial dalam satu
platform. Sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan penyedia
fintech sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem keuangan
digital yang inklusif dan berkelanjutan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendalami lebih lanjut mengenai
hubungan antara Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial
Technology, dan Kinerja ~ Keuangan UMKM, dengan
mempertimbangkan variabel tambahan yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan UMKM. Beberapa variabel yang patut dieksplorasi
meliputi modal sosial, inovasi produk, kualitas sumber daya manusia,
kondisi lingkungan usaha, budaya organisasi, serta kebijakan
pemerintah. Penelitian mendatang juga dapat mengidentifikasi
bagaimana dukungan dari lembaga keuangan, kondisi infrastruktur
digital, serta faktor ekonomi makro dapat membantu meningkatkan
adopsi fintech dan kinerja keuangan UMKM. Selain itu, penelitian
dengan pendekatan kualitatif atau mixed-method dapat memberikan

pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan hambatan yang
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dihadapi UMKM dalam mengakses layanan keuangan dan mengadopsi
teknologi keuangan. Dengan demikian, penelitian di masa depan
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas tentang
bagaimana menciptakan ekosistem keuangan yang lebih sehat, inklusif,
dan produktif bagi UMKM di Indonesia.
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Lampiran 2 Lembar Kuesioner Jawaban
Kuesioner Penelitian Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan Adopsi Fintech sebagai
Mediasi (Studi Kasus Sanan Sentra Industri Tempe & Keripik Tempe
Malang)

1. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Usia
2. PROFIL UMKM
1. Nama Usaha
2. Alamat Usaha
3. Lama Usaha
4. Jumlah Karyawan
3. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan hati-hati.
2. Jawablah dengan jujur sesuai kondisi sebenarnya yang anda alami.
3. Beri tanda centang ( V') di jawaban yang menurut anda paling tepat.
Setiap pernyataan diberikan skala likert hingga 5 yaitu:
Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Tidak Setuju (TS) =2
Kurang Setuju (KS) =3
Setuju (S) =4
Sangat Setuju (SS) =5
4. Kuesioner yang dibagikan memiliki pernyataan terkait Financial
Literacy, Financial Inclusion, Financial Technology dan Kinerja
UMKM
5. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaanya dan tidak

akan berdampak pada usaha yang sedang dijalankan.
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D. Daftar Pernyataan

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS

KS

S

SS

Financial L

iteracy

Saya memiliki pengetahuan dasar
mengenai pencatatan atau pembukuan

keuangan

Saya memahami cara mengelola

keuangan usaha dengan baik dan benar.

Saya mengetahui berbagai produk dan
layanan keuangan dari lembaga jasa
keuangan (seperti bank, pegadaian,
PNM, dan Fintech) yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan

usaha.

Saya mampu menyusun pencatatan atau
pembukuan keuangan usaha secara

sederhana.

Saya mampu mengelola keuangan usaha
sesuai dengan anggaran dan target yang

telah ditetapkan.

Saya mampu mengenali tren pasar yang
berkaitan dengan usaha yang saya

jalankan

Saya memiliki semangat yang tinggi
untuk terus mengembangkan usaha yang

saya jalankan.

Saya berani mengambil risiko usaha dan
bertanggung jawab atas setiap keputusan

yang diambil.

155




Saya menjadikan kepuasan konsumen
atau pelanggan sebagai prioritas utama

dalam menjalankan usaha

10.

Saya melakukan pencatatan atau
pembukuan atas setiap transaksi usaha

yang saya jalankan.

11.

Saya menyusun rencana anggaran biaya

operasional untuk usaha saya.

12.

Saya memisahkan keuangan usaha
dengan keuangan pribadi atau rumah

tangga.

Financial Inclusion

Saya merasakan manfaat menggunakan

1. layanan keuangan formal untuk
kemajuan usaha saya.
Saya merasa mudah mengakses layanan

2. keuangan yang saya butuhkan untuk
usaha.
Saya merasa aman menggunakan layanan

3. keuangan formal untuk transaksi usaha
saya.

A Saya memiliki rekening bank khusus
untuk keperluan usaha saya.

. Saya menggunakan rekening bank secara
rutin untuk transaksi usaha.

6 Saya memanfaatkan fasilitas tabungan
bank untuk menyimpan modal usaha.

. Saya pernah mengajukan kredit atau

pembiayaan formal untuk usaha saya.
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Saya merasa mudah memperoleh

8. pembiayaan dari lembaga keuangan
formal
Saya memanfaatkan berbagai sumber

9. pembiayaan formal sesuai kebutuhan
usaha

L. Saya merasa biaya layanan keuangan
yang saya gunakan terjangkau

" Saya merasa puas dengan pelayanan
yang diberikan oleh lembaga keuangan.
Saya merasakan kecepatan dan

12. kemudahan dalam melakukan transaksi

keuangan.

Financial technology

Saya merasakan Fintech membantu

1. meningkatkan efisiensi transaksi usaha
saya.
Saya merasakan manfaat Fintech dalam

2. memudahkan pencatatan keuangan
usaha.

3 Saya merasakan Fintech mempermudah
akses pembiayaan untuk usaha saya.

A Saya merasa mudah melakukan registrasi
dan aktivasi layanan Fintech saya.
Saya merasa mudah mengoperasikan

> aplikasi Fintech untuk keperluan usaha.
Saya dapat mengakses layanan Fintech

6. kapan saja dan di mana saja dengan

mudah
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Saya percaya bahwa data saya aman saat

menggunakan layanan Fintech.

Saya percaya sistem Fintech dapat

diandalkan untuk transaksi usaha saya.

Saya percaya Fintech memberikan
perlindungan yang memadai bagi

pengguna.

10.

Saya merasa aman dalam melakukan
transaksi digital tanpa khawatir

kehilangan uang.

11.

Saya merasa data pribadi saya terlindungi
dengan baik saat menggunakan layanan
Fintech.

12.

Saya merasa penggunaan Fintech
berjalan dengan lancar tanpa adanya
kesalahan teknis atau sistem.

Kinerja UMKM

Pendapatan atau omzet usaha saya stabil

- dalam 1 tahun terakhir.

5 Saya mampu mempertahankan tingkat
penjualan usaha secara konsisten.

3 Pendapatan usaha saya tetap bertahan
meskipun kondisi ekonomi sulit.

A Jumlah pelanggan usaha saya meningkat
dalam 1 tahun terakhir.

. Saya mampu menarik pelanggan baru
untuk usaha saya.

6 Saya mampu mempertahankan pelanggan

lama agar tetap loyal
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Saya mampu menyisihkan sebagian laba

untuk pengembangan usaha.

Saya mampu menambah aset produktif

dari laba yang dihasilkan usaha.

Saya mampu melakukan inovasi produk

menggunakan dana internal usaha.
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Lampiran 3 Jawaban Responden

Literasi Keuangan (XI)
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Inklusi Keuangan (X2)
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Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Y 1.9

Y 1.8
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Adopsi Fintech (2)
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Lampiran 4 Hasil Olah Data

Uji Outer Loading
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Variabel Item Financial | Financial | Financial | Financial | Keterangan
Technology | Inclusion | Performance | Literacy
of MSMEs
Financial X1.1 0.814 Valid

Literacy

X1.2

0.821

Valid

X1.3

0.875

Valid

X1.4

0.788

Valid

X1.5

0.804

Valid

X1.6

0.778

Valid

X1.7

0.773

Valid

X1.8

0.815

Valid

X1.9

0.819

Valid

X1.10

0.812

Valid

X1.11

0.834

Valid

X1.12

0.823

Valid
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Financial X2.1 0.789 Valid
Inclusion X2.2 0.791 Valid
X2.3 0.757 Valid
X2.4 0.779 Valid
X2.5 0.796 Valid
X2.6 0.785 Valid
X2.7 0.736 Valid
X2.8 0.762 Valid
X2.9 0.803 Valid
X2.10 0.728 Valid
X2.11 0.798 Valid
X2.12 0.776 Valid
Financial Y1.1 0.856 Valid
Performance | Y1.2 0.835 Valid
of MSMEs | Y1.3 0.791 Valid
Y1.4 0.795 Valid
Y15 0.844 Valid
Y1.6 0.800 Valid
Y1.7 0.780 Valid
Y1.8 0.779 Valid
Y1.9 0.837 Valid
Financial Z1.1 0.789 Valid
Technology | Z1.2 0.824 Valid
Z1.3 0.786 Valid
Z1.4 0.775 Valid
Z15 0.730 Valid
Z1.6 0.792 Valid
Z1.7 0.797 Valid
Z1.8 0.806 Valid
Z19 0.823 Valid
Z1.10